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ABSTRAK

Proses belgar menggar saat ini yang terlihat kurang mengedepankan
Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa, padahal aspek keterampilan proses sains
merupakan dasar utama pembelgaran sains dalam pembelgjaran biologi. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan rancangan
pre-test-pos-test control groups design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 1 Labuhanhgji, sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah kelas XI MIA 1 berjumlah 26 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas X1 MIA 2 berjumlah 24 siswa sebagai kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi
untuk melihat perbedaan keterampilan proses sains, soal tes untuk menilai hasil
belgjar dan lembar angket untuk melihat tanggapan siswa. Analisis keterampilan
proses sains menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses sains
siswa kelas eksperimen yang dibelgjarkan melalui model pembelgjaran Problem
Based Learning (PBL) lebih tinggi yaitu sebesar 71,8% atau dikategorikan aspek
keterampilan siswa baik dari pada kelas kontrol yang dibelgjarkan tanpa melalui
model pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) sebesar 57,3% atau
dikategorikan aspek keterampilan proses sains siswa cukup. Analisis hasil belgjar
menunjukkan terdapat perbedaan hasil belgjar yang dibelgjarkan melalui model
pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) dari pada kelas kontrol yang
dibelgarkan tanpa melalui model pembelgaran Problem Based Learning (PBL),
di mananilai thiwung Sebesar 11,7 dan nilai tawe 2,01 sehingga Ha dapat diterima dan
Ho ditolak. Analisis respon siswa secara umum yang menyatakan sangat setuju
dan setuju dengan model pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) sebesar
97,6% dari 26 sampel, hal ini menunjukkan bahwa hasil tanggapan siswa terhadap
model Problem Based Learning (PBL) menunjukkan kriteria sangat baik.

KataKunci: Keterampilan Proses Sains (KPS), Model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL), Sistem Ekskresi Manusia.
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ABSTRACT

The current teaching and learning process seems lacking the emphasis on students
science process skills even though the aspects of science process skills are the
principles of science learning in biology. This study used an experimental method
with a pre-test posttest control group design. Population in this study included all
students of class XI IPA SMAN 1 Labuhanhagji, with two samples consisting of 26
students from class XI MIA 1 (the experimental class) and 24 students from class
X1 MIA 2 (the control class). The instruments used were the observation sheet, to
see differences in the students science process skills; the tests, to assess the
students’ learning outcomes; and, the questionnaire, to see the student responses.
The results of the study showed that there was a difference in the students’ science
process skills, in which the experimental class students taught with the problem
based |earning model had higher skills, reaching 71.8% (good) than in the control
class, obtaining 57.3% (fair). In addition, there was also a difference in the student
learning outcomes between two classes, in which teun Was 11.7 and tiae Was
2.01; meaning that, H, was accepted and Hp was rejected. Further, in general, the
students responded with “strongly agree” and “agree’” to application of the
problem based learning model, achieving as high as 97.6% from 26 respondents,
indicating that the learning model was in avery good criteria.

Keywords: science process skills, problem based learning model, human
excretion system.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biologi merupakan bagian dari sains, memiliki peranan penting dalam
peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam menghasilkan siswa yang
berkualitas. Bidang biologi semakin berkembang menuntut guru untuk lebih
kreatif melatih keterampilan proses sains, dan dapat mencapai keberhasilan
proses pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Pendidikan yang dijalankan di sekolah merupakan proses yang bertujuan
untuk membentuk sikap, pengembangan kecerdasan atau intelektual, serta
mengembangkan  keterampilan siswa sesuai dengan kebutuhannya. Dengan
demikian, pendidikan akan membentuk manusia yang berkembang secara utuh.

Wibowo menyatakan bahwa pendekatan keterampilan proses lebih
menekankan pada penumbuhan dan pengembangan sejumlah keterampilan
tertentu pada diri siswa agar mere ka mampu memproses informasi sehingga
ditemukan hal-hal yang baru dan bermanfaat baik berupa fakta, konsep, maupun
pengembangan sikap dan nilai.l Melalui keterampilan proses sains, siswa
diharapkan dapat memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan
pengetahuan yang telah dimiliki dengan cara melatih kemampuan intelek siswa,
dan mampu mengembangkan sikap serta nilai-nilai yang dituntut dalam

'Wibowo. Pandu H, “Pengaruh Penggunaan Modul Hasil Penelitian Bentos Pada Pokok

Bahasan Pencemaran Lingkungan Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Mojolaban”. (Jurnal Pendidikan Biologi, 1 (11): 7, 2012), h. 137



pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan keterampilan proses sains
adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam domain menyadari,
memahami dan menguasai rangkaian bentuk kegiatan yang berhubungan dengan
hasil belajar yang telah dicapai siswa.?

Berdasarkan observasi awal di SMAN 1 Labuhanhaji, terlihat bahwa
selama ini, guru hanya mengembangkan beberapa keterampilan saja, misalnya
keterampilan berkomunikasi, dan keterampilan observasi. Keterampilan
berkomunikasi kegiatan yang dilakukan dengan diskusi kelompok, siswa
melakukan kegiatan diskusi dan tanya jawab. Sedangkan keterampilan observasi
kegiatan yang bisa dilakukan misalnya melalui buku panduan biologi dan power
point yang ditampilkan guru di depan kelas. Sehingga kegiatan belajar mengajar
biologi masih menekankan pada aspek kognitif tanpa menekankan aspek
psikomotorik, guru hanya melihat hasil tanpa melihat proses yang dilakukan
siswa, sehingga keterampilan proses sains yang dimiliki siswa masih rendah.®

Hasil wawancara dengan guru bidang studi biologi kelas XI diperoleh
informasi bahwa, secara individual siswa dikatakan tuntas jika mencapai nilai
kriteria ketuntasan maksimal (KKM) yaitu 73. Namun kenyataannya, khusus
pada materi sistem ekskresi manusia 60% siswa belum mencapai nilai KKM.
Terlihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 70. Rendahnya nilai rata-

rata biologi tersebut disebabkan oleh beberapa faktor di antarannya yaitu siswa

2Saiful Bahri. Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2000), h. 88.

3Hasil Survei di SMAN 1 Labuhanhaji. Kabupaten Aceh Selatan.



belum mampu memahami konsep yang dipelajari karena konsep-konsep biologi
cenderung bersifat abstrak.*

Berdasarkan permasalahan di atas, maka Keterampilan Proses Sains
diperlukan perubahan dan perbaikan untuk mencapai keberhasilan proses
pembelajaran, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat,
cermat dan bervariasi. Di antaranya adalah model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL).

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran
inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Siswa yang
belajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan menerapkan pengetahuan
yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan
berdasarkan pada konteks aplikasi konsep dari mulai berpikir, mencari data
sampai kepada menarik kesimpulan.® Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT

dalam Al-Qur'an surah An-Nahl ayat 125:
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk”. (Q.S An-Nahl ayat 125)

“Hasil Wawancara dengan Guru Bidang Studi Biologi di SMAN 1 Labuhanhaji. Kabupaten
Aceh Selatan.

5Saiful Bahri. Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 103.



Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam surah An-Nahl ayat 125
terkandung ada tiga macam pendekatan atau metode pendidikan terhadap
pengetahuan yang pertama, Hikmah adalah ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh
seorang guru. Dengan alat berupa ilmu pengetahuan tersebut, guru menjadi orang
yang berhak untuk memberikan pembelajaran keagamaan kepada siswa dan
berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka.
Kedua diperintankan untuk menerapkan Mau’izhah Hasanah (memberikan
nasihat yang baik) adalah bentuk pendidikan dengan memberikan nasihat dan
peringatan yang baik dan benar, perkataan yang lemah lembut penuh keikhlasan,
sehingga siswa terdorong untuk melakukan segala aktivitasnya dengan baik.
Ketiga, Mujadilah (Jidal) adalah perdebatan dengan cara yang baik disampaikan
dengan sopan dan dengan argumen yang benar.®

Model Problem Based Learning (PBL) dapat menjadikan salah satu
solusi mendorong siswa berpikir, serta dapat melatih siswa untuk belajar mandiri
dengan memupuk sikap gemar membaca, mencari, dan memanfaatkan informasi
yang diperlukan serta dapat menghubungkan apa yang diperoleh di kelas dengan
kehidupan yang nyata dan yang ada di lingkungan sehingga, siswa dapat
menjawab persoalan yang dihadapinya.

Beberapa penelitian terkait tentang keterampilan proses sains dan hasil
belajar yaitu penelitian Hadiyani menunjukkan bahwa data hasil perhitungan

perbedaan rata-rata post-test kedua kelompok diperoleh hasil thitung Sebesar 5,64,

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an Vol. 7,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 383-385.



sedangkan ttwnel pada taraf signifikan 5% sebesar 2,00, maka dapat dikatakan thitung
> tpel. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan keterampilan
proses sains terhadap hasil belajar biologi siswa.” Selanjutnya penelitian Yuliani
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa diterapkannya pembelajaran berbasis
keterampilan poses sains setiap pertemuannya meningkat, aktivitas belajar siswa
kelas eksperimen jauh lebih baik dibanding dengan aktivitas belajar siswa kelas
kontrol, dan siswa memberi respon positif terhadap pembelajaran berbasis
keterampilan proses sains pada konsep pencemaran lingkungan.®

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
suatu penelitian yang berjudul ”Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa
Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada Materi

Sistem Ekskresi Manusia di SMAN 1 Labuhanhaji”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat perbedaan Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa yang
dibelajarkan melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan
tanpa melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada

materi sistem ekskresi manusia di SMAN 1 Labuhanhaji?

"La Rosiani Hadiyani, “Pengaruh Pendekatan Keterampilan Proses Sains Terhadap Hasil
Belajar (Kuasi Eksperimen di SMA Negeri 4 Kota Tangerang Selatan”, Skripsi, (Jakarta: Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2011), h. 11.

8uliani, “Penerapan Pembelajaran IPA Berbasis Keterampilan Proses Sains untuk
Meningkatkan Literasi Sains Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas VII Materi Pokok
Pencemaran Lingkungan di SMPN 1 Cikijing”. (Jurnal Sains dan Pendidikan Sains, Vol. 5, No. 2.
2016), h. 122.



2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan melalui
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan tanpa melalui model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem ekskresi
manusia di SMAN 1 Labuhanhaji?

3. Bagaimanakah respon siswa terhadap Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa
melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi

sistem ekskresi manusia di SMAN 1 Labuhanhaji?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas. maka, tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa yang
dibelajarkan melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan
tanpa melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada
materi sistem ekskresi manusia di SMAN 1 Labuhanhaji.

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan melalui
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan tanpa melalui model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem ekskresi
manusia di SMAN 1 Labuhanhaji.

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap Keterampilan Proses Sains (KPS)
siswa melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada

materi sistem ekskresi manusia di SMAN 1 Labuhanhaji.



D.

h. 60

Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah kesimpulan sementara kerangka berpikir dari seorang
peneliti terhadap permasalahan yang sedang diuji kebenarannya.® Berdasarkan
tujuan penelitian di atas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan melalui
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan tanpa melalui
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi Sistem
Ekskresi Manusia di SMAN 1 Labuhanhaji.

Ha:  Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan melalui model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan tanpa melalui model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi Sistem Ekskresi

Manusia di SMAN 1 Labuhanhaji.

Manfaat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
manfaat yaitu teoritis dan praktis:

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk pengembangan
keilmuan atau untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan. Khususnya yang
berhubungan dengan proses belajar mengajar biologi pada materi sistem
ekskresi manusia terhadap keterampilan proses sains siswa dengan

menggunakan model PBL.

Totok Djuroto, Menulis Artikel dan Karya IImiah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003),



2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
siswa, dan guru, yaitu sebagai berikut:

a. Bagi siswa, dengan penelitian ini siswa mendapatkan pengalaman belajar
yang lebih terciptanya kondisi pembelajaran yang berbeda di mana siswa
merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan, serta dapat
meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan proses sains siswa.

b. Bagi guru, penelitian ini dapat memotivasi guru untuk meningkatkan
penguasaan konsep dan keterampilan proses sains siswa serta dapat

menjadi referensi guru dalam melakukan variasi pembelajaran.

F. Definisi Operasional
Penjelasan istilah dalam penelitian ini adalah:
1. Keterampilan Proses Sains

Pendekatan keterampilan proses sains adalah pendekatan yang dapat
diartikan sebagai wawasan atau panutan pengembangan keterampilan-
keterampilan intelektual, sosial dan fisik bersumber dari kemampuan-
kemampuan mendasar yang prinsipnya telah ada dalam diri siswa.'® Langkah-
langkah keterampilan proses sains yang akan diterapkan dalam penelitian ini
di antaranya adalah mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan

percobaan, mengamati, menafsirkan dan berkomunikasi.

“Dimyati Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran Cet ke II, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006),
h. 14.



56.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam belajar berupa
pengetahuan, penguasaan, atau keterampilan dan sikap yang diperoleh siswa
selama mengikuti pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk angka.'!
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh
siswa dari aspek kognitif setelah pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran problem based learning pada materi sistem ekskresi manusia di

kelas XI SMAN 1 Labuhanhaji.

. Respon

Respon adalah berasal dari kata response, yang berarti balasan atau
tanggapan (reaction). Respon adalah istilah psikologi yang digunakan untuk
menamakan reaksi terhadap rangsangan yang diterima oleh panca indra.'?
Respon yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan yang diberikan
olen siswa kelas XI SMAN 1 Labuhanhaji setelah mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) pada materi sistem ekskresi manusia. Tanggapan siswa
terhadap kegiatan belajar mengajar dijaring melalui angket yaitu pendapat
siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) dalam memahami pesan pembelajaran.

H7aini Hisyam, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta : Pustaka Insan Madani, 2008), h.

2Ramli Maha, Psikologi Pendidikan, (Banda Aceh: Fatar IAIN Ar-Raniry, 1998), h. 36.
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4. Model Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk memecahkan masalah melalui tahap metode ilmiah
sehingga siswa dapat mengetahui pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah.* Model pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran problem based learning (PBL), dengan langkah-
langkah yang sesuai dengan sintak model pembelajaran problem based
learning (PBL).

5. Materi Sistem Ekskresi Manusia

Materi yang diterapkan ketika penelitian adalah sistem ekskresi
manusia, sistem ekskresi manusia merupakan pokok bahasan biologi yang
tercantum dalam silabus kelas XI pada semester genap, dengan Kompetensi
Dasar (KD) 3.9. Mengaitkan antara struktur, fungsi dan proses serta
kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem ekskresi pada manusia dan
membandingkannya dengan hewan ikan dan serangga. Kompetensi Dasar
(KD) 4.14. Melakukan percobaan uji kandungan urine pada orang normal dan
diabetes mellitus serta menganalisis kaitannya dengan kelainan pada struktur

dan fungsi sistem ekskresi pada manusia.'*

BAmir. M Taufik, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning, (Jakarta: Kencana,
2009), h. 3.

4Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan., Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar SMA/MA,
(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012), h. 110



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Keterampilan Proses Sains
1. Pengertian Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang
terarah (baik kognitif maupun psikomotorik) yang digunakan untuk
menemukan suatu konsep, prinsip dan teori untuk mengembangkan konsep
yang telah ada sebelumnya, atau untuk melakukan penyangkalan terhadap
suatu penemuan.®®

Keterampilan proses sains ini juga dapat digunakan sebagai wahana
penemuan dan pengembangan konsep, prinsip dan teori. Konsep, prinsip dan
teori yang telah ditemukan atau dikembangkan akan memantapkan
pemahaman tentang keterampilan proses tersebut. Dengan demikian
keterampilan proses adalah perlakuan yang diterapkan dalam pembelajaran
yang menekankan pada pembentukan keterampilan memperoleh pengetahuan
kemudian mengkomunikasikan perolehannya. Keterampilan memperoleh
pengetahuan dapat dengan menggunakan kemampuan olah pikir (psikis) atau
kemampuan olah perbuatan (fisik).

Keterampilan proses ialah pendekatan pembelajaran yang bertujuan

mengembangkan sejumlah kemampuan fisik dan mental sebagai dasar untuk

5Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)), Ed. 1, cet. 3, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 144,

11
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mengembangkan kemampuan yang lebih tinggi pada diri siswa. Kemampuan-
kemampuan fisik dan mental pada dasarnya sudah dimiliki oleh siswa
meskipun masih sederhana dan perlu dirangsang agar menunjukkan jati
dirinya.®

Keterampilan proses memiliki karakteristik proses pembelajaran dapat
memberikan pengalaman belajar kepada siswa, sehingga siswa memiliki
berbagai keterampilan meliputi, keterampilan fisik, keterampilan mental, dan
keterampilan  sosial. Kompetensi guru sangat diperlukan  untuk
mengaplikasikan keterampilan proses dalam kegiatan pembelajaran agar siswa
memiliki kemampuan secara komprehensif.!’

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, tentang pengertian
keterampilan proses, dapat dipahami bahwa keterampilan proses memberikan
kesempatan siswa untuk secara nyata bertindak sebagai seorang ilmuwan.
Konsekuensi logis yang harus diterima dengan penerapan keterampilan proses
ini, guru tidak saja dituntut untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan
memproses dan memperoleh ilmu pengetahuan dari materi yang telah
diajarkan akan tetapi lebih dari pada itu guru hendaknya juga menanamkan
sikap dan nilai sebagai ilmuwan kepada para siswanya.

. Karakteristik Keterampilan Proses sains
Penerapan keterampilan proses dalam pembelajaran perlu kiranya

memperhatikan karakteristik siswa dan karakteristik mata pelajaran yang

60mar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi aksara, 2013), h. 149.

Epon Ningrum, Pengembangan Strategi Pembelajaran, (Bandung: Putra Setia, 2013), h. 80
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meliputi tujuan dan cara penyampaiannya. Suatu kegiatan pembelajaran

keterampilan proses yang baik mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a.

Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada siswa, sehingga siswa
berperan aktif dalam mengembangkan cara-cara belajar mandiri.
Mengalami dan melakukan sendiri cara mendapatkan suatu pengetahuan,

serta dapat merasakan sendiri kegunaannya.

. Guru adalah pembimbing, guru merupakan salah satu sumber

informasi/sumber belajar, di samping sumber lainnya. Siswa diberi
kesempatan agar dapat memperoleh pengetahuan/keterampilan dengan

usaha sendiri.

. Tujuan kegiatan belajar tidak hanya untuk mengajar standar akademis,

tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan siswa secara utuh dan

seimbang.

. Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada kreativitas

siswa dan memperhatikan kemajuan siswa dalam menguasai konsep-
konsep.
Penilaian dilaksanakan untuk mengamati dan mengukur berbagai

keterampilan yang dikembangkan.8

. Langkah-langkah Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses dibagi menjadi dua tingkatan, yaitu keterampilan

proses tingkat dasar (basic science process skill) dan keterampilan proses

8Dimyati Mudjiono., Belajar dan Pembelajaran..., h. 120.
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terpadu (integrated science process skill). Keterampilan proses tingkat dasar
meliputi: observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukuran, prediksi dan
inferensi. Sedangkan keterampilan proses terpadu meliputi: menentukan
variabel, menyusun tabel data, menyusun grafik, memberi hubungan variabel,
memproses data, menganalisis penyelidikan, menyusun hipotesis, menentukan
variabel secara operasional, merencanakan penyelidikan, dan melakukan
eksperimen.t®

Pengetahuan mengenai konsep-konsep dan prinsip-prinsip dapat
diperoleh siswa bila siswa memiliki kemampuan-kemampuan dasar dalam
suatu bidang tertentu. Keterampilan proses sains yang dibutuhkan untuk
menggunakan sains. Keterampilan-keterampilan dalam bidang sains meliputi:
mengamati, menggolongkan, berkomunikasi, mengukur, mengenal dan
menggunakan hubungan ruang dan waktu, menarik kesimpulan, menyusun
definisi operasional, menentukan hipotesis, mengendalikan variabel,
menafsirkan data dan bereksperimen.?°

Keterampilan proses sains terdiri dari sembilan keterampilan yaitu:
observasi, berhipotesis, merencanakan penelitian, mengendalikan variabel,
menafsirkan, menyusun kesimpulan, meramalkan, menerapkan konsep, dan
berkomunikasi.?! Sedangkan dalam pembagian yang lain keterampilan proses

sains terdiri dari sepuluh keterampilan yaitu: observasi, menafsirkan,

Trianto., Model Pembelajaran..., h. 144
20mar Hamalik., Kurikulum..., h. 150

2lConny Semiawan, Pendekatan Keterampilan Proses, (Jakarta: PT Gramedia, 2007), h. 17.
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klasifikasi, meramalkan, berkomunikasi, berhipotesis, merencanakan

percobaan, menerapkan konsep, dan mengajukan pertanyaan dan keterampilan

menyimpulkan, langkah-langkah pembelajaran yang harus dicapai yaitu

sebagai berikut:??

a. Melakukan observasi

Mengamati (observasi) merupakan keterampilan dasar dalam proses

dan memperoleh ilmu pengetahuan serta merupakan hal terpenting untuk
mengembangkan  keterampilan-keterampilan ~ proses yang lain.
Keterampilan ini berhubungan dengan penggunaan secara optimal dan
proporsional seluruh alat indra untuk menggambarkan objek dan hubungan
ruang waktu atau mengukur karakteristik fisik benda-benda yang diamati.
Pengembangan keterampilan proses sains harus memungkinkan siswa
dapat melakukan pengamatan dengan menggunakan seluruh panca indra.
Menggunakan indra penglihatan, pendengar, dan peraba pada waktu
mengamati struktur, fungsi dan proses pada sistem ekskresi manusia yang
sangat dituntut dalam belajar biologi.

b. Menafsirkan hasil pengamatan

Interpretasi meliputi keterampilan di mana siswa dapat mencatat

setiap hasil pengamatan dengan bentuk angka-angka, menghubung-
hubungkan hasil pengamatan, menemukan pola keteraturan dari satu seri

pengamatan hingga, setelah itu siswa dapat memperoleh kesimpulan.

2Nuryani, Y. Rustaman, dkk. Strategi Belajar Mengajar Biologi Cet 1, (Malang: Universitas
Negeri Malang Press, 2005), h. 80.
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Sedangkan inferensi adalah kesimpulan sementara terhadap data hasil
observasi pada saat siswa melakukan percobaan.
. Mengelompokkan

Dasar  keterampilan  mengklasifikasi  adalah  kemampuan
mengidentifikasi perbedaan dan persamaan antara berbagai objek yang
diamati. Termasuk ke dalam jenis keterampilan ini adalah menggolong-
golongkan, membandingkan, mengkontraskan, dan mengurutkan. Jadi,
Klasifikasi merupakan keterampilan proses untuk memilih berbagai objek
peristiwa berdasarkan sifat-sifat khusus objek yang dimaksud.
. Meramalkan

Keterampilan meramalkan atau prediksi mencakup keterampilan
mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi berdasarkan
suatu kecenderungan atau pola data yang sudah ada. Memprediksi dapat
diartikan sebagai mengantisipasi, membuat perkiraan atau membuat
ramalan pada waktu yang akan datang pada pola atau kecenderungan
tertentu atau berhubungan antara fakta, konsep, dan prinsip dalam ilmu
pengetahuan.
. Keterampilan berkomunikasi

Menginformasikan hasil pengamatan, hasil prediksi atau hasil
percobaan kepada orang lain termasuk keterampilan berkomunikasi.
Bentuk komunikasi ini bisa dalam bentuk lisan, tulisan, grafik, tabel,
diagram atau gambar. Mengkomunikasikan dapat diartikan menyampaikan
dan memperoleh fakta, konsep dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk

visual, verbal dan voice.
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f. Hipotesis
Hipotesis menyatakan hubungan antara dua variabel atau
mengajukan perkiraan penyebab sesuatu terjadi. Bila prediksi inferensi dan
interpretasi didasarkan pada data atau pola data dan kecenderungan dengan
metode induktif, maka hipotesis didasarkan pada pemahaman suatu teori
atau konsep dengan metode deduktif. Keterampilan berhipotesis dapat
diartikan suatu perkiraan yang beralasan untuk menerangkan suatu
kejadian.
g. Merencanakan percobaan atau penyelidikan
Termasuk ke dalam jenis keterampilan ini adalah keterampilan
menentukan alat bahan yang diperlukan untuk menguji atau menyelidiki
sesuatu. Apabila tidak tertuliskan alat dan bahan secara khusus tetapi
tersirat dalam masalah yang ditemukannya, berarti siswa diminta
merencanakan dengan cara menentukan alat dan bahan untuk penyelidikan
tersebut.
h. Menerapkan konsep atau prinsip
Keterampilan ini meliputi antara lain keterampilan menggunakan
konsep-konsep yang telah dipahami untuk menjelaskan peristiwa baru,
menerapkan konsep yang dikuasai pada situasi baru atau menerapkan
rumus-rumus pada pemecahan soal-soal baru. Apabila seorang siswa
mampu menjelaskan peristiwa baru dengan menggunakan konsep yang

telah dimiliki berarti ia menerapkan prinsip yang telah dipelajarinya.
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Mengajukan pertanyaan

Keterampilan ini sebenarnya merupakan keterampilan mendasar
yang harus dimiliki siswa sebelum mempelajari suatu masalah lebih lanjut.
Keterampilan bertanya yang dimaksud adalah kecakapan atau kemampuan
seseorang siswa dalam memperoleh pengetahuan dan mampu

meningkatkan kemampuan berpikir.

. Keterampilan menyimpulkan

Keterampilan-keterampilan proses yang di papar di atas menjadi
kurang begitu bermakna bagi hasil belajar siswa terutama dalam hal
penguasaan konsep, apabila tidak ditunjang dengan keterampilan menarik
suatu generalisasi dari serangkaian hasil kegiatan percobaan atau
penyelidikan.

Adapun langkah-langkah dan indikator keterampilan proses sains

dapat dilihat pada Tabel 2.1.23

Tabel 2.1 Keterampilan Proses Sains dan Indikator

Langkah- Indikator Hasil :

Langkah KPS Belajar Lol U PGS
Mengamati Pengetahuan e Menggunakan sebanyak mungkin
(Observasi) indra.

e Mengumpulkan atau
menggunakan fakta-fakta yang
relevan.

Mengelompokkan Penerapan e Mencatat setiap pengamatan
(Klasifikasi) secara terpisah.

e Mencari perbedaan, persamaan.
e Mengontraskan ciri-ciri.

ZNuryani, Y. Rustaman, dkk. Strategi Belajar..., h. 80.
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Langkah-
Langkah KPS

Indikator Hasil

Belajar

Indikator KPS

Menafsirkan
(Interpretasi)

Penilaian

Membandingkan.

Mencari dasar pengelompokkan
atau penggolongan.
Menghubungkan hasil
pengamatan

Menghubungkan hasil
pengamatan.

Menemukan pola dalam suatu seri
pengamatan.

Menyimpulkan

Meramalkan
(Prediksi)

Mengajukan
Pertanyaan

Berhipotesis

Merencanakan

Percobaan

Pemahaman

Analisis

Penilaian

Sintesis

Menggunakan pola-pola hasil
pengamatan.

Mengemukakan apa yang
mungkin terjadi pada keadaan
yang belum diamati.

Bertanya apa, bagaimana, dan
mengapa.

Bertanya untuk meminta
penjelasan.

Mengajukan pertanyaan yang
berlatar belakang hipotesis.

Mengetahui bahwa ada lebih dari
satu kemungkinan penjelasan dari
satu kejadian.

Menyadari bahwa satu penjelasan
perlu diuji kebenarannya dengan
memperoleh bukti lebih banyak
atau melakukan cara pemecahan
masalah.

Menentukan alat/bahan/sumber
yang akan digunakan.
Menentukan variabel atau faktor
penentu.

Menentukan apa yang akan
diukur, diamati, dan dicatat.
Menentukan apa yang akan
dilaksanakan berupa langkah
kerja.
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Langkah- Indikator Hasil

Langkah KPS Belajar Indikator KPS

8  Menggunakan Penerapan Memakai alat atau bahan.
Alat (Bahan) ¢ Mengetahui alasan mengapa
menggunakan alat/bahan
e Mengetahui bagaimana
menggunakan alat/bahan.

9  Menerapkan Penerapan e Menerapkan konsep yang telah
Konsep dipelajari dalam situasi baru.

¢ Menggunakan konsep pada
pengalaman baru untuk
menjelaskan apa yang sedang
terjadi.

e Mengubah bentuk penyajian.

e Memberikan atau
menggambarkan data empiris
hasil percobaan atau pengamatan
dengan grafik, atau tabel, atau
diagram.

10  Berkomunikasi Analisis e Menyusun dan menyampaikan

laporan secara sistematis.

e Menjelaskan hasil percobaan atau
penelitian.

e Membaca grafik, tabel atau
diagram.

e Mendiskusikan hasil kegiatan,
suatu masalah atau suatu
peristiwa.

4. Kelebihan dan Kelemahan Keterampilan Proses Sains
Berbagai hasil penelitian menyebutkan bahwa keterampilan proses
sains memiliki kelebihan di antaranya:
a. Memberikan bekal cara memperoleh pengetahuan.
b. Keterampilan proses merupakan hal yang sangat penting untuk

pengembangan pengetahuan masa depan.
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c. Keterampilan proses bersifat kreatif, siswa aktif, dapat meningkatkan
keterampilan berpikir dan cara memperoleh pengetahuan.
Sedangkan kelemahan dari pendekatan keterampilan proses di
antaranya:
1) Memerlukan banyak waktu sehingga sulit untuk dapat menyelesaikan
bahan pengajaran yang ditetapkan dalam kurikulum.
2) Memerlukan fasilitas yang cukup baik dan lengkap sehingga tidak
semua sekolah dapat menyediakannya.
3) Merumuskan masalah, menyusun hipotesis, merancang suatu percobaan
untuk memperoleh data yang relevan adalah pekerjaan sulit, tidak setiap

siswa mampu melaksanakannya.?*

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu ‘“hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau
proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.?® Pengertian
secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tingkah laku tersebut akan nyata

dalam keseluruhan aspek tingkah laku. Hasil belajar diukur dengan rata-rata

245aiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 74.

Zpurwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 44.
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hasil tes yang diberikan dan tes hasil belajar itu sendiri adalah sekelompok
pertanyaan yang harus dijawab dengan tujuan untuk mengukur kemajuan
belajar siswa.

Belajar adalah sebuah proses internal yang menggerakkan siswa
menggunakan seluruh potensi kognitif, afektif dan psikomotoriknya agar
memiliki berbagai kapabilitas intelektual, moral, dan keterampilan lainnya.
Sedangkan Piaget mengatakan belajar adalah sebuah proses interaksi siswa
dengan lingkungan yang selalu mengalami perubahan dan dilakukan secara
terus menerus.?® Berdasarkan beberapa pengertian belajar maka dapat di
pahami bahwa belajar merupakan suatu kegiatan yang menyebabkan
perubahan tingkah laku yang berupa, pengetahuan, keterampilan, kebiasaan,
kegemaran, dan sikap yang diperoleh dari interaksi individu dengan
lingkungannya. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak

belajar dan tindak mengajar.?’

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi
dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar

individu.?®

%Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2011), h.

ZDimyati Midjiono., Belajar dan Pembelajaran...., h. 3.

2Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
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a. Faktor internal, meliputi:

1) Faktor jasmani, yang termasuk ke dalam faktor jasmani yaitu faktor
kesehatan dan cacat tubuh.

2) Faktor psikologis, sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong
dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar, yaitu: intelegensi,
perhatian, minat, bakat, kematangan dan kesiapan.

3) Faktor kelelahan, kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani
terlihat dengan lemah lunglainya tubuh, sedangkan kelelahan rohani
dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan
dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.?

b. Faktor eksternal, meliputi:

1) Faktor keluarga, siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari
keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua,
dan latar belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah, faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adalah
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah,
standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan

tugas rumah.

2Slameto, Belajar dan Faktor....., h. 54-59
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3) Faktor masyarakat, masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar
siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam
masyarakat. Faktor ini meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat,
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan dalam masyarakat.*
Berdasarkan faktor-faktor yang dijelaskan di atas bahwa sangat

berpengaruh terhadap proses belajar mengajar. Apabila dalam proses belajar
siswa tidak memenuhi faktor tersebut dengan baik, maka akan sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Oleh karena itu,
untuk mencapai hasil belajar, guru harus memperhatikan faktor-faktor tersebut

agar hasil belajar dapat dicapai.

Respon

Respon adalah penguatan terhadap suatu perilaku seperti tanggapan atau
respon dan aktivitas yang diberikan guru kepada siswa selama proses
pembelajaran. Ada dua cara pemberian penguatan dalam proses belajar mengajar,
yaitu penguatan secara verbal dan penguatan secara nonverbal.

Penguatan verbal adalah segala aktivitas guru yang diungkapkan dengan
kata atau kalimat berupa pujian seperti bagus dan pintar, persetujuan seperti iya,
dan nasihat untuk memberikan dorongan kepada siswa dalam kegiatan belajar
mengajar, sehingga terjadi perubahan positif pada kegiatan siswa tersebut.

Sedangkan penguatan nonverbal adalah respon yang dilakukan guru terhadap

30Slameto, Belajar dan Faktor...... ,h. 64-70

31Saiful Bahri, Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar ..., h. 118.
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perilaku siswa berupa bahasa isyarat, misalnya melalui anggukan kepala tanda
setuju, menggelengkan kepala tanda tidak setuju, mengangkat pundak dan
sebagainya.

Selain itu juga dapat dilakukan dengan tanda-tanda tertentu, misalnya
berjabat tangan, menepuk pundak secara halus sebagai tanda setelah siswa
melakukan respon yang baik.>? Sehingga dengan adanya penguatan tersebut
kehadiran guru sangatlah berpengaruh terhadap kelanjutan proses belajar siswa.

Guru dituntut untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa di
mana guru harus memiliki kreativitas untuk membuat suasana belajar menjadi
menyenangkan agar siswa tidak bosan. Hal ini merupakan salah satu dari
kemunculan respon siswa. Dalam proses belajar mengajar terdapat dua respon
siswa yaitu respon positif dan respon negatif.>®* Bentuk-bentuk dari respon siswa
yang muncul ketika pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) antara lain yaitu:

1. Siswa memberikan tanggapan yang positif terhadap pembelajaran

2. Rasa ingin tahu siswa yang meningkat dalam pembelajaran dan mereka lebih
termotivasi untuk giat belajar

3. Siswa menyukai pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL), karena lebih mudah mengingat pembelajaran, dapat

memberikan kesan yang menarik dan menyenangkan.

$2Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),

33Saiful Bahri. Djamarah, Guru dan Anak Didik..., h. 101.
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4. Siswa juga lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Respon hanya akan ada bila digambarkan dalam bentuk perilaku lisan dan
perilaku perbuatan. Lalu timbul proses evaluasi yang menentukan apakah
menerima atau menolak objek yang dihadapi. Respon siswa terhadap kegiatan
belajar mengajar dijaring melalui angket yaitu pendapat siswa terhadap
pembelajaran.

Penggunaan model dalam proses belajar mengajar juga dapat
memunculkan respon siswa. Respon yang dimunculkan oleh siswa bervariasi
sesuai dengan penggunaan model pembelajaran tersebut yaitu mengaktifkan
siswa, membuat suasana belajar menjadi lebih kreatif dan tidak membosankan,
mendekatkan siswa dengan dunia realita dan memberikan pengalaman yang

menarik bagi siswa sehingga siswa termotivasi untuk belajar.

D. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model problem based learning (pembelajaran berbasis masalah)
merupakan salah satu model pembelajaran yang inovatif yang dapat
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa.3* PBL adalah sebuah model
pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi masalah yang autentik dan
bermakna kepada siswa, dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk

investigasi dan penyelidikan.

34 Arends Richard, Learning to Teach Penerjemah: Helly Prajitno, Sri Mulyani, (New York:
McGraw Hill Company, 2008), h. 41.
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Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dimaksudkan untuk
meningkatkan partisipasi dan prestasi belajar siswa karena melalui
pembelajaran ini siswa belajar bagaimana menggunakan konsep dan proses
interaksi untuk menilai apa yang mereka ketahui, mengidentifikasi apa yang
ingin diketahui, mengumpulkan informasi dan secara kolaborasi mengevaluasi
hipotesisnya berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Model pembelajaran
berdasarkan masalah merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan
pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik
yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan
yang nyata.*®

Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang
dapat membantu siswa untuk aktif dan mandiri dalam mengembangkan
kemampuan berpikir memecahkan masalah melalui pencarian data sehingga

diperoleh solusi dengan rasional dan autentik.3®

. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Ciri utama strategi pembelajaran berdasarkan masalah yang pertama,
adalah rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya siswa tidak hanya
mendengarkan ceramah dan menghafal namun dititik beratkan pada kegiatan
siswa dalam berpikir, berkomunikasi, mengolah data, dan menyimpulkan.

Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah.

%Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta; Kencana, 2010), h.

6Amir M. Taufiq., Inovasi Pendidikan..., h. 288.
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Ketiga pemecahan masalah dilakukan menggunakan pendekatan berpikir
secara ilmiah, proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris.*’

Terdapat tiga karakteristik pemecahan masalah, yakni pemecahan
masalah merupakan aktivitas kognitif, tetapi dipengaruhi perilaku. Kemudian
hasil pemecahan masalah dapat dilihat dari tindakan dalam mencari
permasalahan. Selanjutnya pemecahan masalah merupakan proses tindakan
merubah dari pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.®

Model pembelajaran berbasis masalah mempunyai karakteristik
sebagai berikut:

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah, Pembelajaran berdasarkan masalah
mengorganisasikan pengajaran di sekitar masalah sosial yang penting bagi
siswa. Siswa dihadapkan pada situasi kehidupan nyata, mencoba membuat
pertanyaan terkait masalah dan memungkinkan munculnya berbagai solusi
untuk menyelesaikan permasalahan.

b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin, Meskipun pembelajaran
berdasarkan masalah berpusat pada pembelajaran tertentu (biologi), namun
permasalahan yang diteliti benar-benar nyata untuk dipecahkan. Siswa
meninjau permasalahan itu dari berbagai kehidupan sehari-hari.

c. Penyelidikan autentik, pembelajaran berbasis masalah mengharuskan siswa

untuk melakukan penyelidikan autentik untuk menemukan solusi nyata

$Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Pernada Media Group, 2008), h. 124

3Wena. Made, Strategi Pembelajaran Inovatif dan Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 87.
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pada permasalahan yang nyata. Siswa harus menganalisis dan menetapkan
masalah, kemudian mengembangkan hipotesis dan membuat prediksi,
mengumpulkan dan menganalisis informasi, melaksanakan percobaan (bila
diperlukan) kemudian menarik kesimpulan.

d. Menghasilkan produk dan mempublikasikannya, Pembelajaran berdasarkan
masalah menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk
karya nyata atau peragaan yang dapat mewakili penyelesaian masalah yang
mereka temukan.

e. Kolaborasi, Pembelajaran berdasarkan masalah ditandai oleh siswa yang
saling bekerja sama, paling sering membentuk pasangan dalam kelompok-
kelompok Kkecil. Bekerja sama untuk memberi motivasi secara
berkelanjutan dalam penugasan yang lebih kompleks dan meningkatkan
pengembangan keterampilan sosial.®

Berdasarkan uraian dari beberapa ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa
karakteristik model pembelajaran berdasarkan masalah adalah menekankan
pada upaya penyelesaian permasalahan. Hasil analisis siswa nantinya
digunakan sebagai solusi permasalahan dan dikomunikasikan.

. Sintak Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Pengajaran berbasis masalah terdiri dari lima tahapan utama. Kelima

tahapan tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.2.

% Arends Richard, Learning to..., h. 42.
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Tabel 2.2 Sintak Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)*°

Fase Indikator Aktivitas Atau Kegiatan Guru
1 Orientasi siswa e Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
kepada masalah logistik (bahan/alat/media) yang dibutuhkan.

e Memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam
pemecahan masalah yang dipilih.

2 Mengorganisasikan e Membantu siswa mendefinisikan dan
siswa untuk belajar mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut.

3 Membimbing Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi

penyelidikan yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk

individual maupun  mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.

kelompok e Mendorong berpikir mengemukakan pendapat dan
berargumentasi

e Mengerjakan LKS untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah.

e Setiap  anggota  kelompok  menggunakan
pengalaman belajarnya pada saat berdiskusi tentang
masalah yang diajukan dan menyelesaikan
permasalahan sendiri.

4 Mengembangkan e Membantu siswa dalam merencanakan dan
dan menyajikan  menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,
hasil karya model dan berbagi tugas dengan teman.

5 Menganalisa dan e Membuat kesimpulan dan solusi bersama dari hasil

mengevaluasi diskusi dan informasi setiap kelompok.

proses pemecahan e Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang

masalah telah dipelajari meminta kelompok presentasi hasil
kerja.

Data lengkap rancangan pembelajaran keterampilan proses sains
melalui model Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem ekskresi
manusia yang akan diterapkan terhadap siswa kelas X1 SMAN 1 Labuhanhaji

disajikan pada Tabel 2.3.

40Nurhadi, dkk., Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya, (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2004), h. 60.
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Tabel 2.3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
pada Materi Sistem Ekskresi Manusia.

Kegiatan

Langkah-Langkah
PBL

Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan

Kegiatan Inti

Kegiatan inti

Apersepsi

Motivasi

Orientasi Siswa pada
Masalah

Mengorganisasikan
Siswa dalam Belajar

Membimbing
Penyelidikan Siswa

guru memberikan salam

guru mengkondisikan siswa untuk
belajar

siswa berdo’a sebelum memulai
pembelajaran

guru mempresensikan siswa

guru memberikan motivasi dan
pertanyaan kepada siswa sesuai
materi sistem ekskresi.

guru memberikan pre-test

guru menyampaikan tujuan dan
manfaat  pembelajaran  materi
sistem ekskresi.

guru membagi siswa dalam 6
kelompok.

guru menjelaskan langkah-langkah
model pembelajaran problem based
learning

siswa  berupaya menemukan
permasalahan dari segi struktur
fungsi mekanisme pada organ
ginjal, paru-paru, hati dan kulit
melalui studi kasus.

guru mengaitkan struktur dan
fungsi sistem ekskresi manusia,
meminta pendapat dan penjelasan
tentang isu-isu  hangat yang
menarik untuk dipecahkan.
permasalahan yang diberikan dapat
mendorong keterampilan proses
sains dan merefleksikan terhadap
kehidupan nyata.

guru membantu siswa
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar
tersebut.

guru membimbing jika ada siswa
yang belum paham akan struktur
fungsi mekanisme sistem ekskresi
manusia
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Kegiatan

Langkah-Langkah
PBL

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan inti

Membimbing
Penyelidikan Siswa

guru mendorong siswa untuk
berpikir mengemukakan pendapat
dan berargumentasi melalui
pengumpulan informasi dari
berbagai sumber buku.

siswa mengolah informasi dan
berupaya mencari penyebab dari
permasalahan yang sesuai dengan
instruktur LKPD:

. pengamatan organ yang masih

normal dan sudah mengalami
kerusakan dari struktur, organ
sistem ekskresi manusia melalui
studi kasus, gambar atau torso.
contoh: identifikasi struktur torso
organ ginjal, kulit, paru-paru, dan
hati. menjelaskan fungsi dari
struktur glomerulus yang normal

. siswa menjelaskan mekanisme

Kinerja organ yang memiliki
struktur dan fungsi yang masih
normal. contoh: menjelaskan fungsi
tiap struktur dari organ ginjal

. siswa  menjelaskan  kerusakan

beberapa bagian struktur organ
yang dapat mempengaruhi fungsi
berdasarkan studi kasus nefritis.
contoh: menjelaskan  kerusakan
pembuluh darah pada glomerulus
mempengaruhi fungsi filtrasi.

. siswa membandingkan struktur dan

fungsi organ ekskresi manusia, ikan
dan serangga. contoh:
membandingkan  struktur  dan
fungsi organ ekskresi hewan dan
organ ekskresi manusia.

. siswa melakukan  pengamatan

untuk uji kandungan urin pada
orang normal dan orang yang
menderita diabetes mellitus.
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Kegiatan

Langkah-Langkah
PBL

Deskripsi Kegiatan

Penutup

Mengembangkan dan
Menyajikan Hasil
Karya

Menganalisis dan
Mengevaluasi  Proses
Pemecahan Masalah

Kesimpulan

Refleksi

. siswa menganalisis mekanisme

Kinerja organ yang beberapa bagian
strukturnya sudah rusak sesuai
dengan studi  kasus. contoh:
mengaitkan pembuluh darah yang
rusak pada glomerulus dengan
mekanisme filtrasi yang dihasilkan.

. siswa menganalisis penyebab dari

kerusakan struktur dan fungsi
sesuai dengan studi kasus. contoh:
mengaitkan hasil filtrasi dengan
urin yang dihasilkan.

. siswa menganalisis proses dari

objek penyebab kerusakan organ
sehingga mengganggu mekanisme
Kinerja. contoh: Kkinerja objek
penyebab kerusakan.

siswa mencari solusi secara
preventif dan akuratif

mengerjakan LKPD untuk
mendapatkan pemecahan masalah,
setiap anggota kelompok
menggunakan pengalaman
belajarnya pada saat berdiskusi.
guru membantu siswa
merencanakan dan menyiapkan
hasil karya yang sesuai seperti
media, karikatur, dan laporan.
setiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusi dalam laporan hasil
diskusi.

guru memberi penguatan

setiap kelompok mengkritisi, dan
mengevaluasi hasil diskusi

guru bersama siswa menyimpulkan
perkembangan  konsep  sistem
ekskresi manusia

guru memberikan  penghargaan
kepada kelompok yang terbaik
siswa menyimak refleksi terhadap
pembelajaran yang diberikan guru
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Langkah-Langkah

Kegiatan PBL

Deskripsi Kegiatan

e guru memberikan soal post-test
tentang konsep sistem ekskresi
manusia untuk mengetahui
pemahaman siswa sekaligus angket
terhadap  proses  pembelajaran
melalui model pembelajaran
problem based learning (PBL).

e guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam.

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL)

Model problem based learning merupakan salah satu model
pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada
siswa. Siswa yang belajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui
pengetahuan yang diperlukan berdasarkan pada konteks aplikasi konsep dari
mulai berpikir, mencari data sampai kepada menarik kesimpulan.** Adapun
kelebihan dengan menggunakan model problem based learning sebagai
berikut:

a. Problem based learning/pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup
bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.

b. Problem based learning dapat menantang kemampuan siswa serta
memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa.

c. Problem based learning dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.

“Djamarah. Saiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 103.
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d. Problem based learning dapat membantu siswa bagaimana mentransfer
pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.

e. Problem based learning dapat membantu siswa untuk mengembangkan
pengetahuan barunya dan bertanggungjawab dalam pembelajaran yang
mereka lakukan. Di samping itu, pemecahan masalah juga dapat
mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun
proses belajarnya.

f. Melalui problem based learning bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa
setiap mata pelajaran, pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu
yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru
atau dari buku-buku saja.

g. Problem based learning dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa.

h. Problem based learning dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk
berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk
menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

i. Problem based learning dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

j. Problem based learning dapat mengembangkan minat siswa untuk secara
terus menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah
berakhir.

Selain kelebihan, model Problem Based Learning juga memiliki

kelemahan, di antaranya:
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1) Ketika siswa tidak memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan bahwa
masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa
enggan untuk mencoba.

2) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui Problem Based Learning
(PBL) membutuhkan cukup banyak waktu untuk persiapan.

3) Tanpa adanya pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang

mereka ingin pelajari.*?

E. Hasil Penelitian yang Relevan
Keterampilan proses sains sangat sesuai digunakan dalam proses
pembelajaran, karena keterampilan proses sains ini bisa meningkatkan kreatifitas
siswa dengan cara perolehan melalui keterampilan yang siswa lakukan pada saat
proses pembelajaran. Beberapa penelitian yang dapat dijadikan sebagai acuan
dalam penelitian ini di antaranya adalah:

1. Novita Purwandari dalam skripsi yang berjudul “upaya meningkatkan
keterampilan proses dan hasil belajar llmu Pengetahuan Alam (IPA) melalui
penerapan model pembelajaran berbasis proyek (project based learning)
pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Srandakan”. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dapat meningkatkan keterampilan
proses dan hasil belajar IPA. Peningkatan hasil belajar IPA meningkat dari

kategori kurang (58,75%) ke kategori baik (84,2%), hasil belajar rata-rata

“2\Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., h. 220-221
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IImu Pengetahuan Alam (IPA) meningkat dari kategori cukup (72,08) ke
kategori baik (84,09).%3

2. Rina Astuti dalam tesis, hasil penelitian menunjukkan pendekatan
keterampilan proses sains dengan metode eksperimen berpengaruh terhadap
prestasi belajar IPA, metode eksperimen terbimbing lebih efektif
dibandingkan dengan metode eksperimen bebas termodifikasi. 44

3. Penelitian di dalam Jurnal Rahmasiwi, dkk, tentang “peningkatan
keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran biologi melalui
penerapan model pembelajaran inkuiri di kelas X1 MIA 9 (ICT) SMA Negeri 1
Karanganyar Tahun pelajaran 2014/2015”, berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri
dapat meningkatkan proses sains siswa dalam pembelajaran biologi dikelas XI

MIA 9 (ICT) SMA Negeri 1 Karanganyar tahun pelajaran 2014/2015.%°

F. Materi Sistem Ekskresi Manusia
1. Kompetensi Dasar (KD) Materi Sistem Ekskresi Manusia
Materi sistem ekskresi merupakan salah satu materi yang harus

dikuasai oleh siswa kelas XI SMAN 1 Labuhanhaji pada semester genap,

“Novita Purwandari, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Proses dan Hasil Belajar Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) Melalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning) pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Srandakan”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, Juli 2015), h. 98.

“Rina Astuti, “Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Keterampilan Proses Sains
Menggunakan Metode Eksperimen Bebas Termodifikasi dan Eksperimen Terbimbing ditinjau dari
Sikap Ilmiah dan Motivasi Belajar Siswa (Studi Kasus pada Pokok Bahasan Limbah dan Pemanfaatan
Limbah Kelas XI Semester Satu SMK Kasatrian Solo, Sukoharjo Tahun Ajaran 2011/2012)”, Tesis,
(Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2012), h. 1.

“Amining Rahmasiwi, dkk. “Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa dalam
Pembelajaran Biologi Melalui Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri di Kelas X1 MIA 9 (ICT) SMA
Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2014/2015”, (Jurnal Sains, 2015, Vol. 1. No. 1), h. 432.
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Adapun Kompetensi Dasar (KD) dan indikator pencapaian materi disajikan
pada Tabel 2.4.4

Tabel 2.4 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Materi Sistem Ekskresi Manusia

Kompetensi Dasar (KD) Indikator
3.9. Mengaitkan antara struktur, fungsi Pertemuan 1:
dan proses serta kelainan/penyakit 3.9.1. Mengidentifikasi struktur,
yang dapat terjadi pada sistem fungsi organ ginjal, kulit,
ekskresi manusia dan paru-paru, dan hati pada
membandingkannya dengan hewan sistem ekskresi manusia

ikan dan serangga.

3.9.2. Menjelaskan struktur, fungsi
organ ginjal, kulit, paru-paru,
dan hati pada sistem ekskresi
manusia

3.9.3. Menjelaskan mekanisme kerja
organ ekskresi ginjal, kulit,
paru-paru dan hati pada
sistem ekskresi manusia.

3.9.4. Menjelaskan
kelainan/penyakit pada sistem
ekskresi manusia.

4.14. Melakukan  percobaan  uji Pertemuan 2:
kandungan urine pada orang 3.9.5. Membandingkan struktur dan

normal dan diabetes mellitus serta fungsi organ ekskresi
menganalisis  kaitannya dengan manusia, ikan dan serangga.
kelainan pada struktur dan fungsi

sistem ekskresi pada manusia. 4.14.1. Menguji  kandungan urine

pada orang normal dan urine
pada orang penderita diabetes
mellitus

4.14.2. Menganalisis hasil uji
kandungan urine  dengan
kaitannya pada struktur dan
fungsi sistem ekskresi
manusia

46Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar SMA/MA,
(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012), h. 110
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2. Pengertian Sistem Ekskresi Manusia

Sistem ekskresi adalah sistem pengeluaran sisa metabolisme yang
sudah tidak dipakai lagi oleh tubuh, dikeluarkan bersama urin, keringat, dan
karbondioksida. Sisa-sisa metabolisme tersebut diserap dari darah kemudian
diproses sedemikian rupa dan akhirnya dikeluarkan melalui alat-alat ekskresi
manusia.*’ Alat-alat ekskresi yang ada pada manusia adalah kulit, paru-paru,
hati dan ginjal.

Ekskresi membantu menjaga homeostasis dengan mempertahankan
lingkungan dalam tubuh agar tetap stabil dan bebas dari materi-materi yang
membahayakan. Bahan-bahan hasil metabolisme yang harus dikeluarkan dari
dalam tubuh di antaranya adalah karbon dioksida, kelebihan air, dan urea.
Karbon dioksida dihasilkan di antaranya dari proses respirasi seluler,
sedangkan urea adalah zat kimia yang berasal dari hasil pemecahan protein.

3. Organ-organ Ekskresi pada Manusia
a. Kulit
Kulit adalah organ tunggal yang paling berat dalam tubuh, berkisar
16% dari berat badan total manusia. Kulit dibagi menjadi dua lapisan
utama, yaitu kulit epidermis dan dermis. Epidermis merupakan lapisan
kulit paling luar dan terdiri dari beberapa lapisan, yaitu sratum korneum,
stratum lusidium, stratum granolosum, dan sratum germinativum.

Sedangkan lapisan dermis adalah lapisan kulit bagian bawah. Lapisan

4"Fictor Ferdinand P, dan Moekti Ariebowo, Praktis Belajar Biologi, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2009), h. 136.
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dermis terdapat serabut saraf dan pembuluh darah. Selain itu, di lapisan
dermis terdapat struktur lain, seperti kelenjar keringat, rambut dan kelenjar

minyak.*® Anatomi kulit dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1 Anatomi Kulit*®

Kulit memiliki beberapa fungsi, yaitu mengeluarkan Kkeringat,
pelindung tubuh, sebagai penyimpanan lemak, mengatur suhu tubuh,
sebagai indera peraba, dan tempat pembuatan vitamin D dengan bantuan
sinar matahari yang mengandung ultra violet.>°

Ekskresi keringat berkaitan dengan upaya tubuh dalam menjaga
kestabilan suhu tubuh. Ketika suhu tubuh naik, suhu darah akan meningkat
dan merangsang kelenjar hipotalamus di otak. Hormon yang disekresikan

kelenjar ini masuk ke darah dan merangsang pembuluh darah untuk

48Campbell. Neil A, Biologi Edisi Kedelapan Jilid 3, (Jakarta: Erlangga 2008), h. 16.
49Campbell. Neil A, Biologi Edisi Kedelapan..., h. 16.

50Syaifuddin, Anatomi Fisiologi Manusia, (Jakarta: Kedokteran EGC, 2010), h. 67
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melebar sehingga kecepatan aliran darah menurun dan kelenjar keringat
memproduksi keringat, dengan demikian suhu tubuh akan menurun.>!
b. Paru-paru

Paru-paru merupakan organ yang bertanggungjawab untuk proses
respirasi yang terdiri dari pulmo dekstra (paru-paru kanan) dan pulmo
sinistra (paru-paru Kiri). Paru-paru sangat penting bagi tubuh manusia,
sebab salah satu fungsi paru-paru adalah memasukkan oksigen dan
mengeluarkan  karbondioksida  ketika tubuh  menghirup  udara.
Karbondioksida dikeluarkan atau diangkut melalui dua cara, yaitu melalui
plasma darah dan dalam bentuk ion HCO3.>2

Paru-paru berada di dalam rongga dada manusia sebelah kanan dan
kiri yang dilindungi oleh tulang-tulang rusuk. Paru-paru terdiri dari dua
bagian, yaitu paru-paru kanan yang memiliki tiga gelambir dan paru-paru
kiri memiliki dua gelambir. Anatomi paru-paru dapat dilihat pada Gambar

2.2.

S1Syaifuddin, Anatomi Fisiologi..., h. 69

S28yaifuddin, Anatomi Fisiologi..., h. 394.
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230218 0O

Gambar 2.2 Anatomi Paru-Paru®?

Fungsi utama paru-paru yaitu untuk pertukaran gas antara darah dan
atmosfer. Pertukaran gas tersebut bertujuan untuk menyediakan oksigen
bagi jaringan dan mengeluarkan karbondioksida.>* Selain itu juga
mengendalikan pH darah dengan cara mengubah tekanan karbondioksida.

Bagian alveoli merupakan tempat terjadinya pertukaran gas antara
oksigen dan karbondioksida. Dinding alveoli dan kapiler sangat tipis dan
basah sehingga memudahkan pertukaran gas. Setelah udara masuk ke
alveolus, oksigen masuk melalui dinding alveolus dan segera memasuki
dinding kapiler darah. Sebaliknya karbondioksida dan air terlepas dari
darah dan masuk ke alveoli untuk selanjutnya dikeluarkan dari dalam
tubuh.>® Setelah menelusuri rute yang dilalui oleh udara ketika Kkita

bernafas, selanjutnya kita akan beralih ke proses pernafasan itu sendiri.

53Campbell. Neil A, Biologi Edisi Kedelapan ..., h. 78.
4Syaifuddin, Anatomi Fisiologi..., h. 395

5Syaifuddin, Anatomi Fisiologi..., h. 398
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. Hati

Hati merupakan organ tubuh terbesar dan merupakan kelenjar
terbesar. Hati mampu menampung, mengubah, dan mengumpulkan
metabolit, menetralkan, dan mengeluarkan substansi yang bersifat racun.
Setiap hari hati menyekresikan sekitar 600-1000 ml cairan empedu. Cairan
empedu terdiri atas kolesterol, dan lemak, hormon pelarut lemak dan

letisin.®® Anatomi hati dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Hati

Arteri

Jp ecetcag

Kantong —
empedu <~ \/ena portal
hepatica
Saluran s L Pankreas
empedu > = Usus
halus

Sumber: Biology, Glenn and Susan Toole

Gambar 2.3 Anatomi Hati®’

Fungsi hati yaitu mengatur kadar gula darah, menghasilkan empedu,
menetralisir  obat-obatan atau menawar racun, sebagai tempat
penyimpanan, sebagai fagosit atau tempat pembentukan dan pembongkaran
sel darah merah, dan membantu metabolisme protein.>®

Sel darah merah yang telah rusak dan mati dirombak oleh hati

melalui sel-sel khusus yang disebut histiosit. Hemoglobin dalam sel darah

56Campbell. Neil A, Biologi, (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 42.

>Fictor Ferdinand P, dan Moekti Ariebowo., Praktis Belajar..., h. 137-138.

8Syaifuddin, Anatomi Fisiologi..., h. 411
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merah dipecah menjadi hemin, globin dan zat besi. Globin dan zat besi
disimpan kembali di hati untuk selanjutnya dikembalikan ke limfa dan
sumsum tulang belakang dan digunakan dalam pembentukan hemoglobin
baru. Hemin digunakan sebagai zat warna empedu yang disebut bilirubin.
Bilirubin yang berwarna hijau biru, zat tersebut selanjutnya disalurkan ke
usus dua belas jari dan dioksidasi menjadi urobilin yang berwarna kuning
kecoklatan.*® Zat warna inilah yang memberi warna pada urin dan feses.
d. Ginjal

Ginjal atau ren merupakan alat utama dalam sistem ekskresi pada
manusia yang menghasilkan urine. Sistem urine ini sangat berperan dalam
menjaga homeostatis dalam tubuh. Ginjal manusia berbentuk seperti
kacang dengan panjang kira-kira 10 c¢cm, lebar 8 cm, dan tebal 2,5 cm.%°
Ginjal berukuran lebih kurang seukuran dengan kepalan tangan Anda.

Ginjal manusia memiliki korteks renal (renal korteks) di bagian luar
dan medulla renal (renal medulla) di bagian dalam. Tubulus-tubulus
ekskresi yang berukuran mikroskopik dan pembuluh-pembuluh darahnya
yang terkait memadati kedua wilayah tersebut. Sebuah nefron terdiri dari
satu tubulus tunggal yang panjang serta sebuah bola kapiler yang disebut
glomerulus, ujung buntu dari tubulus membentuk seperti cangkir, disebut

kapsula bowman (bowman’s capsule). Masing-masing ginjal manusia

SFictor Ferdinand P, dan Moekti Ariebowo., Praktis Belajar ..., h. 138

80Syaifuddin, Anatomi Fisiologi..., h. 446
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mengandung kira-kira sejuta nefron, dengan panjang total tubulus sebesar

80 km.%! Anatomi ginjal dapat dilihat pada Gambar 2.4.

- LOTRESZ0 - 57

Gambar 2.4 Anatomi Ginjal®
Fungsi ginjal yaitu sebagai alat filtrasi zat-zat sisa metabolisme
yang berasal dari dalam darah, sebagai alat mempertahankan keseimbangan
cairan dalam tubuh, dan mengendalikan kadar gula dalam darah.
Sedangkan fungsi utama ginjal adalah mengeluarkan sisa-sisa metabolisme
yang berupa urea, amonia dan kreatinin.%®
Pembentukan urine terdiri dari tiga proses yaitu:
1) Filtrasi
Proses pembentukan urin diawali dengan penyaringan darah
yang terjadi di kapiler glomerulus. Sel-sel kapiler glomerulus yang
berpori (podosit), tekanan dan permeabilitas yang tinggi pada

glomerulus mempermudah proses penyaringan. Selain penyaringan, di

61 Campbell. Neil A, Biologi Edisi Kedelapan..., h. 127
62Campbell. Neil A, Biologi Edisi Kedelapan..., h. 127.

8Syaifuddin, Anatomi Fisiologi..., h. 447
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glomelurus juga terjadi penyerapan kembali sel-sel darah, keping darah,
dan sebagian besar protein plasma. Bahan-bahan kecil yang terlarut di
dalam plasma darah, seperti glukosa, asam amino, natrium, kalium,
klorida, bikarbonat dan urea dapat melewati saringan dan menjadi
bagian dari endapan. Hasil penyaringan di glomerulus disebut filtrate
glomerolus atau urin primer, mengandung asam amino, glukosa,
natrium, kalium, dan garam-garam lainnya. %*
2) Reabsorbsi

Filtrat glomerulus/urine primer masih banyak mengandung zat-
zat yang diperlukan tubuh, misalnya glukosa, garam-garam, asam amino
dan ion-ion anorganik. Bahan-bahan yang masih diperlukan di dalam
urin primer akan diserap kembali di tubulus kontortus proksimal,
sedangkan di tubulus kontortus distal terjadi penambahan zat-zat sisa
dan urea. Meresapnya zat pada tubulus ini melalui dua cara. Gula dan
asam amino meresap melalui peristiwa difusi, sedangkan air melalui
peristiwa osmosis. Setelah terjadi reabsorbsi maka tubulus akan
menghasilkan urin sekunder, zat-zat yang masih diperlukan tidak akan
ditemukan lagi. Sebaliknya, konsentrasi zat-zat sisa metabolism yang
bersifat racun bertambah, misalnya urea.

3) Augmentasi

Urine sekunder dari tubulus kontortus distal akan memasuki

tubulus pengumpul. Di tubulus ini masih terjadi penyerapan kembali air,

4Fictor Ferdinand P, dan Moekti Ariebowo., Praktis Belajar ..., h. 139-140.
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garam NaCl, dan urea sehingga terbentuk urine yang harus dibuang dari
tubuh. Emosi tertentu merangsang peningkatan atau pengurangan
volume urine, contohnya orang menjadi lebih sering buang air kecil

pada saat gugup, tegang atau takut.®®

4. Gangguan/Penyakit Sistem Ekskresi pada Manusia

Gangguan/penyakit pada sistem ekskresi yang umum terjadi antara lain

sebagai berikut:

a.

Sistitis (cyistitis) adalah peradangan yang terjadi di kantung urinaria.

biasanya terjadi karena infeksi oleh bakteri yang masuk ke dalam tubuh.

. Hematuria terjadi ketika ditemukan eritrosit dalam urine. Penyebabnya

bermacam-macam, seperti adanya batu dalam ginjal, tumor di renal pelvis,
ureter, kandung kemih, kelenjar prostat atau uretra.
Dermatitis adalah suatu peradangan yang terjadi di kulit, yang berulang-

ulang dan sering kambuh. Contoh dermatitis yang umum adalah eksim.

. Glomerulonefritis adalah peradangan yang terjadi di glomerulus sehingga

proses filtrasi darah terganggu.

Batu ginjal adalah adanya objek keras yang ditemukan di pelvis renalis
ginjal. Batu ginjal terjadi karena terlalu banyak mengkonsumsi garam
mineral, tetapi sedikit mengkonsumsi air.

Penyakit kuning yang disebabkan oleh tersumbatnya saluran empedu

karena adanya penumpukan kolesterol dan membentuk batu empedu.

8Fictor Ferdinand P, dan Moekti Ariebowo., Praktis Belajar ..., h. 139-142
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g. Gagal ginjal terjadi karena ketidakmampuan ginjal untuk melakukan
fungsinya secara normal. Hal ini dapat terjadi karena senyawa toksik,
seperti merkuri, arsenik, karbon tetraklorida, insektisida, antibiotik dan
obat penghilang sakit pada tingkat yang tinggi.®®

5. Sistem Ekskresi pada Hewan
a. Sistem Ekskresi pada Hewan Invertebrata
Sistem ekskresi pada hewan invertebrata lebih sederhana
dibandingkan hewan vertebrata. Berikut ini contoh sistem ekskresi hewan
invertebrata pada serangga.
1) Serangga
Alat ekskresi pada serangga, contohnya belalang adalah tubulus
malpighi. Pembuluh Malpighi terletak di antara usus tengah dan usus
belakang. Pembuluh Malphigi berupa kumpulan benang halus yang
berwarna putih kekuningan dan pangkalnya melekat pada pangkal
dinding usus. Di samping pembuluh Malphigi, serangga juga memiliki
sistem trakea untuk mengeluarkan zat sisa hasil oksidasi yang berupa
CO..%
Sistem trakea ini berfungsi seperti paru-paru pada vertebrata.
Belalang tidak dapat mengekskresikan amonia dan harus memelihara
konsentrasi air di dalam tubuhnya. Amonia yang diproduksinya diubah

menjadi bahan yang kurang toksik yang disebut asam urat. Asam urat

Fictor Ferdinand P, dan Moekti Ariebowo., Praktis Belajar..., h. 141

7Fictor Ferdinand P, dan Moekti Ariebowo., Praktis Belajar ..., h. 144,
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berbentuk kristal yang tidak larut. Anatomi tubulus malpighi pada

serangga dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Gambar 2.5 Anatomi Tubulus Malpighi®®
b. Sistem ekskresi pada hewan vertebrata
Hewan pada vertebrata terdapat beberapa tipe ginjal. Di antaranya
adalah pronefros, mesonefros, dan metanefros. Berikut ini contoh sistem
ekskresi hewan vertebrata tipe mesonefros yaitu pada ikan.
1) lkan
Ginjal pada ikan adalah sepasang ginjal sederhana yang disebut
mesonefros. Setelah dewasa mesonefros akan berkembang menjadi
ginjal opistonefros. Tubulus ginjal pada ikan mengalami modifikasi
menjadi saluran yang berperan dalam transport spermatozoa (duktus
eferen) ke arah kloaka.®®
Mekanisme filtrasi dan reabsorbsi juga terjadi pada ginjal ikan.

Mineral dan zat-zat makanan lebih banyak diabsorbsi, sedangkan air

&8Campbell. Neil A, Biologi Edisi Kedelapan..., h. 126.

Fictor Ferdinand P, dan Moekti Ariebowo., Praktis Belajar ..., h. 145.
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hanya sedikit diserap. Ikan air tawar dengan sedikit minum dan
mengeluarkan urine dalam volume besar dapat menjaga jaringan
tubuhnya agar tetap dalam keadaan hipertonik. Ekskresi amonia
dilakukan dengan cara difusi melalui insangnya.™

Ikan yang hidup di air laut sangat mudah mengalami dehidrasi
karena air dalam tubuhnya akan cenderung mengalir keluar ke
lingkungan sekitar melalui insang, mengikuti perbedaan tekanan
osmotik. Jadi, ikan yang hidup di air tawar dan air laut memiliki cara
beradaptasi yang berbeda. lkan air laut tidak memiliki glomerulus
sehingga mekanisme filtrasi tidak terjadi dan reabsorbsi pada tubulus
juga terjadi dalam skala yang kecil.”* Oleh karena itu, ikan air laut
beradaptasi dengan banyak minum air laut, melakukan desalinasi
(menghilangkan kadar garam dengan melepaskannya lewat insang), dan
menghasilkan sedikit urine. Anatomi sistem ekskresi pada ikan air laut

dan ikan air tawar dapat dilihat pada Gambar 2.6.

°Fjctor Ferdinand P, dan Moekti Ariebowo., Praktis Belajar ..., h. 145,

"1Soewolo, Fisiologi Hewan, (Jakarta; PPSGM, 2000), h. 221.
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Gambar 2.6 Sistem Ekskresi pada (a) Ikan air laut dan (b) Ikan air
tawar
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METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian True Eksperimental. Menurut Davis
dikutip oleh Emzir menyatakan bahwa tujuan penelitian eksperimental adalah
untuk menetapkan hukum sebab-akibat dari perlakuan yang diberikan.”? Bentuk
rancangan penelitian yang digunakan adalah Pre-Test-Pos-Test Control Groups
Design.” Dalam rancangan penelitian ini, kelompok kelas eksperimen dan kelas
kontrol diberi perlakuan yang berbeda dan keduanya diberikan pre-test dan pos-
test.

Perlakuan pada kelas eksperimen adalah keterampilan proses sains siswa
yang dibelajarkan melalui model pembelajaran Problem Based Learning.
Sedangkan kelas kontrol adalah keterampilan proses sains siswa Yyang
dibelajarkan tanpa melalui model pembelajaran Problem Based Learning atau
mengajar dengan menggunakan pendekatan konvensional.

Selain itu kelas eksperimen diberikan angket respon siswa untuk
mengetahui tanggapan siswa yang dibelajarkan melalui model pembelajaran
Problem Based Learning pada materi sistem ekskresi manusia. Desain rancangan

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1.

2Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 63.

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011),

h. 74.
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Tabel 3.1. Desain True Eksperimental

Subjek Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen 01 X1 02
Kontrol O3 X O4
Keterangan:

X1 = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran problem based
learning

X = Perlakuan dengan menggunakan pembelajaran konvensional

O:1 = Hasil pre-test kelas eksperimen

O, = Hasil post-test kelas eksperimen

Oz = Hasil pre-test kelas kontrol

Os = Hasil post-test kelas kontrol.™

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Labuhanhaji pada semester genap
tahun ajaran 2017/2018. Sekolah tersebut beralamat di JIn Pasar Pendidikan,
Gampong Apha, Kecamatan Labuhanhaji, Kabupaten Aceh Selatan. Pelaksanaan

penelitian disesuaikan dengan jadwal pelajaran biologi.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1) Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Populasi

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006). h. 84.

5Sugiyono., Metode Penelitian..., h. 117.



54

dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X1 yang berjumlah 152 orang
siswa SMAN 1 Labuhanhaji, terdiri dari kelas XI MIA1, XI MIA2, XI MIAs3,
X1 MIA.
2) Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik Random Sampling. Menurut Sugiono Random
Sampling merupakan teknik penentuan sampel secara acak.”® Alasan
menggunakan random sampling adalah kemampuan maupun jumlah sampel
yang digunakan hampir setara. Sehingga didapat sampel dalam penelitian ini
adalah kelas XI MIA; berjumlah 26 siswa, dan kelas XI MIA: berjumlah 24

siswa.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengukur variabel penelitian.”” Adapun instrumen yang digunakan untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain sebagai
berikut:
1. Lembar observasi
Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data yang diinginkan

oleh peneliti. Adapun instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi

6Sugiyono., Metode Penelitian..., h. 124.

7Sugiyono., Metode Penelitian..., h. 148
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penilaian keterampilan proses sains siswa. Setiap item penilaian dibuat untuk
melihat keterampilan proses siswa terhadap salah satu indikator keterampilan
proses sains VYyaitu keterampilan mengajukan pertanyaan, berhipotesis,
merencanakan percobaan, mengamati, menafsirkan dan berkomunikasi.
Lembar observasi diberikan kepada observer ketika guru sedang
melaksanakan pembelajaran untuk diisi dengan menuliskan tanda ceklist (V)
sesuai dengan kondisi yang diamati.
. Soal Test

Soal test yang digunakan berjumlah 30 soal yang berbentuk multiple
choice dengan jumlah pilihan sebanyak empat pilihan, soal test dibuat
berdasarkan indikator materi sistem ekskresi manusia. Test yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pre-tes dan post-test. Tujuan diberikan pre-tes
sebelum pembelajaran untuk mengetahui seberapa besar tingkat hasil belajar
siswa. Post-test diberikan setelah pembelajaran menggunakan model problem
based learning untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa. Bentuk
soal multiple choice yang terdiri dari beberapa tingkatan yaitu mulai dari C1
(pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (penerapan), C4 (analisis), C5 (sintesis),
C6 (evaluasi) pada masing-masing indikator.

Instrumen test yang diberikan kepada sampel penelitian, terlebih
dahulu harus diuji cobakan di luar kelas sampel dengan tujuan untuk menguji
validitas, reabilitas, taraf kesukaran soal dan daya pembeda instrumen tersebut

sebagai berikut:
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a) Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen dalam pengumpulan data.”® Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi, sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan
dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.
Tinggi rendahnya instrumen menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran validitas yang dimaksud.
Untuk mengetahui kevalidan butir soal ditentukan dengan rumus:

_ NZxy - EXNEY)
VD -0 FNZy) - Cy)

Xy

Keterangan:

Rxy : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel
yang dikorelasikan (x = x-x dan y = y-y)

N  :Jumlah siswa

XY Jumlah hasil perkalian x dan y

X? : Kuadrat dari x (di mana x skor item soal)

Y2 : Kuadrat dari y (di mana y skor total).’®

Berdasarkan nilai Rxy yang diperoleh, adapun koefisien validitas
butir soal dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2. Koefisien Validitas Butir Soal

No Rentang Keterangan
1 0,80 - 1,00 Sangat tinggi
2 0,60 —0,79 Tinggi
3 0,40 - 0,59 Cukup
4 0,20-0,39 Rendah
5 0,00 - 0,19 Sangat rendah®

8Djaali Pudji, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2007), h. 6

"“Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), h. 75.

80Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.
75.



b) Reabilitas

S7

Reabilitas adalah suatu instrumen yang dapat dipercaya untuk

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah

baik. Reabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau dapat dipercaya test

yang diberikan berulang-ulang selalu sama atau hampir sama.®! Reabilitas

soal akan diukur dengan menggunakan rumus:

— , N s2-3PQ
Ru= (G &)

Keterangan:

R11 : Reabilitas test secara keseluruhan

P : Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

Q  : Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1- p)

YPQ : Jumlah hasil perkalian antara p dan g

N  :Banyaknya item

S :Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians).®2

Adapun Klasifikasi butir soal dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3. Klasifikasi Reabilitas Butir Soal

No Rentang Keterangan
1 0,80 -1,00 Sangat tinggi
2 0,60 — 0,79 Tinggi
3 0,40 — 0,59 Cukup
4 0,20-0,39 Rendah
5 0,00-0,19 Sangat rendah®

81Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi..., h. 76.
82Suharsimi Arikunto., Dasar-Dasar Evaluasi..., h. 101

8Suharsimi Arikunto., Dasar-Dasar Evaluasi..., h. 75
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c¢) Taraf kesukaran soal
Taraf kesukaran butir soal dihitung dengan cara membandingkan
siswa yang menjawab benar dengan jumlah seluruh peserta test. Analisis

tingkat kesukaran soal dilakukan dengan menggunakan rumus:

p= B
JS
Keterangan:

P :Indeks kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal
JS :Jumlah seluruh peserta test.34
Istilah dalam evaluasi indeks kesukaran diberi simbol P (proporsi).
Adapun kriteria indeks tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3.4. Indeks Tingkat Kesukaran

No Rentang Keterangan
1 0,00-0,30 Sukar
2 0,31 - 0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah?®®

d) Daya pembeda
Daya pembeda merupakan kemampuan suatu butir soal untuk
membedakan siswa yang telah menguasai materi dan belum menguasai
materi. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks
diskriminasi (DP). Analisis daya pembeda soal dilakukan dengan

menggunakan rumus:

D= (2) () =pa- e

84Suharsimi Arikunto., Dasar-Dasar Evaluasi..., h. 208

8Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedur, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 256-257
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Keterangan:

J : Jumlah peserta test

JA : Banyaknya peserta kelompok atas

JB : Banyaknya peserta kelompok bawah

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal

dengan benar

BB = (%A) : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar

Pa= ('?_BB) : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P
sebagai indeks kesukaran)

Ps . Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Adapun kriteria yang ditentukan dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5. Kriteria Daya Pembeda

No Rentang Keterangan

1 DP <0,00 Tidak ada daya pembeda
2 0,00 -0,19 Ada daya beda lemah
3 0,20 -0,39 Daya beda cukup

4 0,40 - 0,69 Daya beda baik

5 0,70 —-1,00 Daya beda baik sekali

3. Lembar angket

Lembar angket respon siswa digunakan untuk melihat tanggapan
siswa, terhadap guru yang mengajar pada materi sistem ekskresi manusia
yang dibelajarkan melalui model pembelajaran Problem Based Learning.
Daftar pertanyaan dalam angket ini merupakan hal-hal yang dikembangkan
tentang pembelajaran model Problem Based Learning yang digunakan
berjumlah 13 item pertanyaan bersifat positif dan negatif.

Pertanyaan positif dengan kategori sangat setuju (SS) diberi skor 4,
setuju (S) diberi skor 3, tidak setuju (TS) diberi skor 2, dan sangat tidak
setuju (STS) diberi skor 1. Begitu pula untuk pertanyaan yang bersifat

negatif kategori sangat setuju (SS) diberi skor 1, setuju (S) diberi skor 2,
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tidak setuju (TS) diberi skor 3, dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 4.
Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap keterampilan proses sains melalui model pembelajaran problem

based learning yang diberikan setelah pembelajaran selesai.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu lembar observasi
keterampilan proses sains, tes dan angket respon siswa terhadap model
pembelajaran Problem Based Learning dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Lembar observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengukur keterampilan proses
sains yang dimiliki siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Observer
yang mengamati keterampilan proses sains siswa baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol berjumlah 2 orang. Salah satu dari observer tersebut
adalah guru bidang studi biologi di SMAN 1 Labuhanhaji, dan observer
lainnya adalah mahasiswa biologi. Observasi mengamati keterampilan proses
sains siswa dari awal proses pembelajaran sampai akhir pembelajaran dan
mengisinya ke dalam lembar observasi yang telah disediakan observer.
2. Test
Test diberikan pada siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen
sebanyak dua kali yaitu test awal (Pretest) dan tes akhir (Posttest). Pretest
diberikan sehari sebelum proses pembelajaran untuk mengetahui kemampuan
awal siswa, dan posttest diberikan setelah materi pembelajaran selesai untuk

mengetahui keberhasilan proses pembelajaran pada materi sistem ekskresi
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manusia. Soal test yang digunakan berbentuk pilihan ganda (multiple chose)
terdiri dari 30 soal yang berkaitan dengan indikator pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
3. Angket respon

Angket diberikan kepada kelas eksperimen pada akhir pembelajaran.
Pemberian angket bertujuan untuk memperoleh data dari respon/tanggapan
siswa terhadap kegiatan belajar mengajar yang menggunakan  model
pembelajaran problem based learning dengan memberikan tanda check list

pada kolom lembar angket.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar, sedangkan Ahmad
mendefinisikan analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokkan sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah
fenomena memiliki sebuah nilai sosial, akademis dan ilmiah.8® Pengolahan data
tersebut dilakukan dengan cara manual. Data-data tersebut dianalisis sebagai
berikut:

1. Analisis data lembar observasi
Lembar observasi berisi aspek-aspek keterampilan proses sains dan
petunjuk pengisian berupa rubrik penilaian keterampilan proses sains siswa

yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Hasil rating scale

8Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 69.
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dengan rentang dari 1 sampai 4 kemudian direkapitulasi dan dijumlahkan pada
skor dalam kelompok untuk setiap jenis keterampilan proses sains. Skor yang
diperoleh seluruh kelompok untuk setiap aspek KPS kemudian dihitung

persentasenya dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Y. Jumlah Skor
% = ]— 00
Skor Maksimal

Untuk menggambarkan profil keterampilan proses sains siswa, data
persentase yang diperoleh dibagi ke dalam empat kategori seperti yang
tercantum dalam tabel 3.6.

Tabel 3.6. Kriteria Keterampilan Proses Sains

Skor Kriteria
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang®’

2. Analisis data hasil belajar
Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan statistik uji t,

dengan taraf signifikan a = 0.05 dengan rumus sebagai berikut:

R St
'\’ nq np
Keterangan:
t . Statistik uji-t

ny  :Jumlah siswa pada kelas eksperimen
n>  :Jumlah siswa pada kelas kontrol

X1 Nilarata-rata pada kelas eksperimen
x>  : Nilai rata-rata pada kelas kontrol

S :Varians (simpangan baku).®

8Riduwan dan Sunarto. Pengantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial,
Komunikasi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), Cet. Ke 3. h. 23.

8Sudjana , Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1992), h. 168.
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Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Ha (M1=2) : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan
melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dan tanpa melalui model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) pada materi Sistem Ekskresi Manusia di
SMAN 1 Labuhanhaji.

Ho (M1 2M2) : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan
melalui model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dan tanpa melalui model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) pada materi Sistem Ekskresi ~ Manusia  di
SMAN 1 Labuhanhaji.

Kriteria pengujian adalah:

Terima hipotesis alternatif (Hz), Jika : thitung> ttabel

Tolak hipotesis nihil (Ho), Jika : thitung < ttabel

3. Analisis data angket
Angket respon siswa dianalisis menggunakan skala Likert dan dihitung
melalui angket yang dianalisis dengan menggunakan persentase. Adapun
skala yang diberikan adalah Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat

Tidak Setuju.®® Diisi menurut pendapat pribadi masing-masing siswa secara

jujur dan objektif. Menskor skala kategori Likert, jawaban diberi bobot atau

89Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), h. 147.
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disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1, untuk empat pilihan pertanyaan
positif dan 1, 2, 3, 4, untuk pertanyaan yang bersifat negatif.

Persentase dari setiap respon siswa dihitung dengan rumus:

F
P=—x100
N
Keterangan:
P : Angka persentase
F . Frekuensi jumlah respon siswa tiap aspek yang muncul
N : Jumlah seluruh siswa
100 - Nilai konstan.%

Data angket respon siswa dideskripsikan berdasarkan hasil tanggapan
siswa. Interval nilai skala likert data angket dapat dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3.7. Interval Nilai Skala Likert

Interval Kategori Respon Siswa
81% - 100% Sangat tinggi
61% - 80% Tinggi
41% -60% Cukup
21% - 40% Rendah®!

%Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h.

91Suharsimi Arikunto., Dasar-dasar Evaluasi..., h. 75



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada siswa SMAN 1 Labuhanhaji, di kelas XI
MIA 1 sebanyak 26 orang dan kelas XI MIA 2 sebanyak 24 orang. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk melihat keterampilan proses sains, hasil belajar
berupa soal pretest-posttest dan lembar angket respon siswa. Hasil penelitian
tersebut akan diuraikan sebagai berikut.
1. Keterampilan Proses Sains

Hasil observasi diperoleh dari pengamatan aktivitas kinerja siswa
dalam lembar observasi yang dilakukan oleh dua observer pada saat proses
kegiatan pembelajaran berlangsung, sebelum observasi dilakukan, observer
diberikan pedoman teknis pengamatan dan cara mengisi lembar observasi
yang akan digunakan. Proses pengamatan dilakukan dengan sedemikian rupa
sehingga tidak mengganggu proses pembelajaran yang berlangsung.

Aspek keterampilan proses sains yang diukur pada observasi ini
meliputi berhipotesis, mengajukan pertanyaan, melaksanakan percobaan,
mengamati, menafsirkan dan berkomunikasi. Data hasil observasi
keterampilan proses sains siswa yang diperoleh dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol ditabulasikan ke dalam bentuk tabel frekuensi. (Lihat Lampiran

1). Berdasarkan hasil perhitungan lembar observasi keterampilan proses sains
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siswa, selanjutnya direkapitulasi untuk melihat nilai persentase rata-rata total

persentase Keterampilan proses sains dapat dilihat pada Tabel. 4.1.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Data Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains
Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No  Aspekyang  Kelas Eksperimen Rata- K Kelas Kontrol Rata-
Diamati P1 P2 Rata % P1 P2 Rata%o

1. Mengajukan 2 3 62,5% B 2 2,5 56,25%
Pertanyaan

2. Berhipotesis 2 25 56,25% C 2 2 50%

3. Merencanakan 2,5 3,5 75% B 2 3 62,5%
Percobaan

4.  Mengamati/ 3 4 87,5% SB 25 3 68,75%
Observasi

5. Menafsirkan/ 2,5 3 68,75% B 2 2 50%
Interpretasi

6. Berkomunikasi 3 35 81.25% SB 2 2,5 56,25%
Jumlah Total 15 19,5 431,25 12,5 15 343,75
Persentase 62,5%  81,25% 71,87% 52,08% 62,5% 57,30%
Aktivitas (Baik)  (Sangat- (Baik) (Cukup) (Baik)  (Cukup)

Baik)

Sumber: Hasil Penelitian (2018)

Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa nilai persentase siswa pada

pertemuan pertama, dan kedua kelas eksperimen menunjukkan hasil yang

berbeda. Secara keseluruhan rata-rata persentase yang diperoleh pada

pertemuan pertama kelas eksperimen adalah 62,5% tergolong ke dalam

kategori baik, sedangkan rata-rata persentase yang diperoleh pada pertemuan

kedua adalah 81,25% tergolong ke dalam kategori sangat baik. Sehingga

didapat nilai rata-rata total persentase keterampilan proses sains siswa pada

kelas eksperimen yaitu sebesar 71,87%.

Sedangkan

rata-rata persentase yang diperoleh pada pertemuan

pertama kelas kontrol adalah 52,08% tergolong ke dalam kategori cukup,
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sedangkan rata-rata persentase yang diperoleh pada pertemuan kedua adalah
62,5% tergolong ke dalam kategori baik. Sehingga didapat nilai rata-rata total
persentase keterampilan proses sains siswa pada kelas kontrol yaitu sebesar
57,30%. Adapun perbedaan keterampilan proses sains siswa pertemuan
pertama, pertemuan kedua, rata-rata total persentase keterampilan proses sains

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.1.

90
80
70
60
50
40
30
20
10

0

= Pertemuan Pertama
® Pertemuan Kedua
Rata-Rata Total KPS

Persentase Keterampilan Proses
ins

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 4.1. Grafik Perbedaan Persentase Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Berdasarkan Gambar 4.1. dapat dilihat bahwa nilai rata-rata persentase
pada kelas eksperimen pertemuan pertama tergolong kategori baik, dan pada
pertemuan kedua tergolong kategori sangat baik. Perbedaan nilai rata-rata
total persentase keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen tergolong
baik.

Nilai rata-rata persentase pada kelas kontrol pertemuan pertama
tergolong kategori cukup, dan pada pertemuan kedua tergolong kategori baik

dan perbedaan nilai rata-rata total persentase keterampilan proses sains siswa
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tergolong cukup. Adapun perbedaan nilai setiap aspek keterampilan proses
sains siswa antara kelas eksperimen, dan kelas kontrol dapat dilihat pada

Gambar 4.2.

100

920 87.5 81.25
80
70 25
60 -
50 -
40 +
30 -
20 -
10 +

6.25
~ mKelas Eksperimen

_ mKelas Kontrol

Nilai Rata-rata

Gambar 4.2. Grafik Perbedaan Nilai Setiap Aspek Keterampilan Proses Sains
Siswa Antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Berdasarkan Gambar 4.2. terlihat bahwa nilai rata-rata persentase pada
setiap aspek keterampilan proses sains siswa mempunyai nilai yang berbeda.
Perbedaan nilai keterampilan proses sains siswa tertinggi kelas eksperimen
terdapat pada aspek mengamati, berkomunikasi, merencanakan percobaan,
menafsirkan dan mengajukan pertanyaan, sedangkan nilai keterampilan siswa
terendah kelas eksperimen terdapat pada aspek berhipotesis.

Kelas kontrol untuk nilai keterampilan proses sains tertinggi terdapat
pada aspek mengamati/observasi, dan merencanakan percobaan sedangkan
nilai keterampilan siswa terendah kelas kontrol terdapat pada aspek

berhipotesis, menafsirkan, mengajukan pertanyaan dan berkomunikasi. Semua
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aspek keterampilan proses sains siswa yang terukur terlihat bahwa aspek
berhipotesis merupakan aspek yang terendah yang dicapai oleh siswa.

Sedangkan aspek mengamati merupakan aspek yang tertinggi yang dicapai

oleh siswa.
2. Hasil Belajar Siswa
Data hasil skor rata-rata pre-test, post-test, gain dan n-gain yang
diperoleh siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Perbedaan Hasil Belajar Siswa pada Kelas Kontrol dan
Eksperimen.
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Kode Pre-  Post- Gain N- Kode Pre- Post- Gain  N-
Sampel  Test  Test Gain  Sampel  Test  Test Gain
X1 33 70 37 55,22 X1 53 80 27 57,44
X2 40 57 17 28,33 X2 27 67 40 54,79
X3 30 73 43 61,42 X3 60 80 20 50
X4 50 80 30 60 X4 43 73 30 52,63
X5 40 77 37 61,66 X5 33 77 44 65,67
X6 43 73 30 52,63 X6 37 83 46 73,01
X7 43 73 30 53,63 X7 33 77 44 65.57
X8 27 80 53 72,60 X8 60 90 30 75
X9 30 70 40 57,14 X9 33 80 47 70.14
X10 37 87 50 79,36 X10 53 87 34 72,34
X11 33 60 27 40,29 X11 23 60 37 48,05
X12 33 77 44 65,67 X12 57 83 26 60,46
X13 40 60 20 33,33 X13 40 80 40 66,66
X14 50 90 40 80 X14 57 80 23 53,48
X15 43 67 24 42,10 X15 53 87 34 72,34
X16 33 70 37 55,22 X16 60 90 30 75
X17 37 77 40 63,49 X17 43 77 34 59,63
X18 43 73 30 52,63 X18 50 83 33 66
X19 43 70 27 47,36 X19 33 53 20 29,85
X20 47 87 40 75,47 X20 33 7 44 65,67
X21 40 90 50 83,33 X21 30 93 63 90
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X22 43 73 30 52,63 X22 37 73 36 57,14

X23 23 57 24 44,15 X23 33 80 47 70,14

X24 27 70 43 58,90 X24 57 87 29 69,76

X25 30 73 43 61,42

X26 30 73 43 61,42

Jumlah 908 1761 843 140 Jumlah 1098 2043 944  491.7
Total Total

Rata- 37.83 73.38 35.12 70 Rata- 42,23 7857 36.31 70.24
Rata Rata

Sumber: Hasil Penelitian (2018)

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa rata-rata nilai gain siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan. Rata-rata nilai gain kelas

eksperimen mencapai angka 36,31 sedangkan pada kelas kontrol mencapai

angka 35,12 dan rata-rata nilai N-gain siswa kedua kelas tersebut juga

memiliki perbedaan. Rata-rata nilai N-gain kelas eksperimen mencapai angka

70,24 sedangkan pada kelas kontrol mencapai angka 70.

Berdasarkan nilai pre-test pada kedua kelas, tidak ada siswa yang

mencapai KKM 73, Sedangkan untuk nilai post-test pada kelas eksperimen

terdapat 23 siswa yang mencapai nilai KKM dan pada kelas kontrol terdapat

14 siswa mencapai nilai KKM. Perbedaan nilai rata-rata pre-test, nilai rata-

rata post-test, gain dan n-gain kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat

pada Gambar 4.3.
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= Kelas Eksperimen
= Kelas kontrol

Skor Kemampuan Hasil Belajar

Pretest Postest Gain N-Gain

Gambar 4.3. Grafik Perbedaan Nilai Rata-rata Pre-test, Post-test, Gain dan
N-Gain pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 4.3. terlihat bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar yang diperoleh siswa. Nilai rata-rata pre-test yang diperoleh siswa
kelas eksperimen adalah 42,23 dan nilai rata-rata pre-test yang diperoleh
siswa kelas kontrol adalah 37,83 sedangkan nilai rata-rata post-test yang
diperoleh siswa kelas eksperimen adalah 78,57 dan nilai rata-rata post-test
yang diperoleh siswa kelas kontrol adalah 73,38. Untuk nilai rata-rata gain
yang diperoleh kelas eksperimen adalah 36,31 dan nilai rata-rata gain yang
diperoleh kelas kontrol sebesar 35,12 sedangkan rata-rata N-gain pada kelas
eksperimen adalah 70,24 dan nilai rata-rata N-gain pada kelas kontrol sebesar
70. Selanjutnya nilai rata-rata tersebut dianalisis menggunakan uji-t dengan
taraf signifikan sebesar 5% (0,05).

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t, menunjukkan nilai rata-rata pre-
test dan post-test siswa kelas eksperimen dan kontrol berbeda dengan selisih
nilai rata-rata pre-test dan post-test kelas eksperimen yaitu 36,31 dan selisih

nilai rata-rata pre-test dan post-test kelas kontrol yaitu 35,12 Nilai thitwng Yang
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diperoleh adalah 11,7 sedangkan nilai twanel pada taraf signifikan dengan derajat
bebas 48 yaitu 2,01 artinya thitung > ttaber S€hingga Ha diterima dan Ho ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada taraf signifikan 0,05 hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Problem Based learning
(PBL) lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang dibelajarkan tanpa

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

. Respon siswa

Respon siswa dilihat berdasarkan jawaban angket yang diisi oleh 26
siswa, dengan menggunakan model PBL maka dihitung persentase hasil
analisis respon siswa. Berikut pemaparan data angket respon siswa dapat

dilihat pada Tabel. 4.3.

Tabel 4.3 Data Hasil Respon Siswa Kelas Eksperimen XI MIA 1 dengan

Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

No

Frekuensi (F) Persentase %

Pernyataan
SS S TS STS SS S TS

STS

Saya sangat 15 11 0 0 57,7 42,3 0
menyukai dengan
cara guru mengajar
menggunakan model
pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL)
dalam pembelajaran
biologi pada materi
Sistem Ekskresi
Manusia

Saya dapat dengan 12 13 1 0 46,2 50 3,8
mudah memahami
dan menguasai
materi Sistem
Ekskresi Manusia
yang diajarkan
dengan model
pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL)

0
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No

Pernyataan

Frekuensi (F)

Persentase %

SS S TS

STS

SS

S

TS

STS

Model pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL)
dapat meningkatkan
Keterampilan Proses
Sains (KPS) dalam
mempelajari materi
Sistem Ekskresi
Manusia

Saya sangat senang
belajar kelompok
dibandingkan belajar
dengan cara biasa

Saya sangat senang
belajar dengan
melakukan
praktikum dari pada
mendengar guru
menjelaskan

11 15 0

16 10 0

42,3

57,7

61,5

57,7

42,3

38,5

0

Bagi Saya
pembelajaran
menggunakan model
pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL)
merupakan
pembelajaran yang
baru

Daya nalar dan
kemampuan berpikir
saya lebih
berkembang saat
diajarkan dengan
menggunakan model
pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL)

12 14 0

46,2

34,6

53,8

53,8

1,7
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No

Pernyataan

Frekuensi (F)

Persentase %

SS S TS

STS

SS

S

TS

STS

10.

Saya merasa terbantu
dengan
menggunakan model
pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL) yang
dilatih oleh guru
dalam materi Sistem
Ekskresi Manusia

Saya merasa adanya
peningkatan hasil
belajar setelah
belajar menggunakan
model pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL) yang
diterapkan oleh guru
pada materi Sistem
Ekskresi Manusia

Menurut Saya bahasa
yang digunakan
dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKS)
mudah dipahami

7 18 1

0

26,9

30,7

30,7

69,2

65,4

65,4

3,8

3,8

3,8

11.

12.

Saya menjadi aktif
dalam kegiatan
pembelajaran materi
Sistem Ekskresi
Manusia jika
diajarkan dengan
menggunakan model
pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL)

Saya bisa
menemukan dan
mengembangkan
konsep-konsep yang
telah diberikan oleh
guru setelah belajar
dengan
menggunakan model

11 15 0

42,3

34,6

57,7

61,5

3,8
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Frekuensi (F)

Persentase %

No Pernyataan
SS S TS

STS

SS

S

TS

STS

pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL)
13.  Melalui model 13 13 0
pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL) saya
merasa pembelajaran
biologi
mengasyikkan

50

50

Jumlah 146 184 6

1

561,4

707,6

22,9

3,8

Rata-rata 11,23 14,15 0,46

0,07

43,18

54,43

1,76

0,29

Sumber: Hasil Penelitian (2018)

Hasil perolehan persentase angket respon siswa yang diisi setelah

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem

Based Learning pada materi sistem ekskresi

manusia di

SMAN 1

Labuhanhaji, persentase respon siswa dengan kriteria jawaban sangat setuju

(SS) 43,18%, setuju (S) 54,43%, tidak setuju (TS) 1,76%, sangat tidak setuju

(STS) 0,29%.

B. Pembahasan

1. Keterampilan proses sains

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang diperoleh dari

latihan kemampuan-kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar

sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi.®? Berdasarkan tabel 4.1

menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata keterampilan proses sains pada

2Muhammad Tawil dan Liliasari, Keterampilan-Keterampilan Sains dan Implementasinya
dalam Pembelajaran IPA. (Makassar: Penerbit UNM, 2014), h. 37.
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kelas eksperimen yang dibelajarkan melalui model pembelajaran Problem
Based Learning menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol yang belajarkan tanpa melalui Problem Based Learning. Berikut
penjelasan dari keseluruhan setiap aspek keterampilan proses sains.
Mengajukan pertanyaan merupakan keterampilan mendasar yang
harus dimiliki siswa sebelum mempelajari suatu masalah lebih lanjut.%® Aspek
mengajukan pertanyaan kelas eksperimen jauh lebih baik dari pada kelas
kontrol, sehingga diperolen nilai rata-rata keterampilan mengajukan
pertanyaan kelas eksperimen sebesar 62,5% atau dikategorikan aspek
keterampilan siswa baik sedangkan kelas kontrol sebesar 56,3% atau
dikategorikan aspek keterampilan siswa cukup. Artinya kedua data ini ada
perbedaan antara kelas eksperimen yang dibelajarkan melalui model
pembelajaran Problem Based Learning dan kelas kontrol yang dibelajarkan
tanpa melalui model pembelajaran Problem Based Learning. Hal ini
disebabkan pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning pada
kelas eksperimen, siswa dituntut untuk lebih aktif dalam proses pemecahan
masalah, terlihat saat siswa memberikan penjelasan dan menjawab dengan
baik. Hal ini juga didukung berdasarkan data wawancara dengan guru bidang
studi sebelumnya yang mengatakan bahwa kelas eksperimen sudah sering
menggunakan metode pembelajaran, seperti melakukan diskusi dan tanya

jawab. Sehingga keterampilan proses sains pada aspek mengajukan

97ulfiani, dkk. Strategi Pembelajaran Sains (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta,
2009). h. 55.
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pertanyaan kelas eksperimen dapat meningkat. Hal ini didukung dengan
pendapat Rusnayati dan Prima yang mengatakan bahwa adanya peningkatan
keterampilan proses sains yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dengan
penerapan model Problem Based Learning di mana perbedaan nilai
keterampilan proses sains sangat signifikan dibandingkan dengan peningkatan
keterampilan proses sains pada kelas konvensional.%*

Aspek selanjutnya yang diamati yaitu berhipotesis, hipotesis adalah
suatu perkiraan yang beralasan untuk menerangkan suatu kejadian atau
pengamatan tertentu.%® Aspek berhipotesis kelas eksperimen memperoleh nilai
rata-rata sebesar 56,3% atau dikategorikan aspek keterampilan siswa cukup
sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 50% atau
dikategorikan aspek keterampilan siswa cukup. Data ini menunjuk adanya
penurunan, hal ini disebabkan karena siswa kurang mampu berhipotesis
dengan baik, terlihat saat siswa tidak melakukan hipotesis pada LKPD. Aspek
keterampilan berhipotesis memperoleh nilai persentase keterampilan paling
rendah di antara aspek yang lain karena aspek berhipotesis merupakan aspek
yang menekankan siswa untuk berpikir tingkat tinggi. Hal ini juga didukung
berdasarkan dari data wawancara dengan guru bidang studi sebelumnya yang
mengatakan bahwa siswa tidak pernah dilatih untuk berhipotesis di dalam
kelas maupun pada saat melakukan percobaan. Hasil analisis aspek
%Rusnayati. H Dan Prima. E.C, Penerapan Model Problem Based Learning Dengan

Pendekatan Ingkuiri Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan Konsep

Elastisitas pada Siswa SMA. (Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan
Matematika dan limu Pengetahuan Fakultas MIPA Universitas Yogyakarta, 2011) , h. 124.

%Conny Semiawan, Pendekatan... h. 17.
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berhipotesis berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka Liandari, dkk
mengatakan bahwa pendekatan keterampilan proses sains dengan metode
praktikum dapat meningkatkan kemampuan merumuskan dan menguji
hipotesis siswa.®®

Aspek merencanakan percobaan, sebelum siswa melakukan percobaan
seperti menentukan apa yang diamati baik diukur atau ditulis, menentukan alat
dan bahan, cara dan langkah kerja dan lain sebagainya.®’ Hasil analisis aspek
merencanakan percobaan kelas eksperimen mencapai nilai rata-rata 75% atau
dikategorikan aspek keterampilan siswa baik sedangkan kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata sebesar 62,5% atau dikategorikan aspek
keterampilan siswa baik. Artinya kedua data ini menunjukkan adanya
perbedaan antara kelas eksperimen dan kontrol tetapi sama-sama
dikategorikan aspek keterampilan baik. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh
model pembelajaran Problem Based Learning, pada kelas eksperimen lebih
cekatan dalam menggunakan alat dan bahan. Aspek merencanakan percobaan
didukung dengan penelitian Alanindra Saputra, Sri dan Slamet mengatakan
bahwa penerapan strategi guided inkuiri dapat meningkatkan keterampilan
merancang eksperimen siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Surakarta tahun

pelajaran 2011/2012.%

%®Fka Liandari, Parsaoran Siahan, Ida Kaniwati dan Isnaini. “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Merumuskan dan Menguji Hipotesis Melalui Pendekatan Keterampilan Proses Sains
dengan Metode Praktikum”, (Jurnal Wahana Pendidikan Fisika Vol. 2. No. 1, (20017). ISSN 2338-
1027. FPMIPA UPI, Bandung), h. 54.

9Nuryani, Y. Rustaman, dkk. Strategi Belajar ..., h. 80.

%®Alanindra Saputra, Sri Widooretno dan Slamet Santosa, “Peningkatan Merancang
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Aspek  selanjutnya  keterampilan  mengamati/observasi  yaitu
berhubungan secara optimal dan proporsional seluruh alat indera untuk
menggambarkan objek dan hubungan ruang dan waktu atau mengukur
karakteristik fisik benda-benda yang diamati.*®

Berdasarkan hasil analisis keterampilan proses sains menunjukkan
nilai persentase kelas eksprimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 87,5% atau
dikategorikan aspek keterampilan siswa sangat baik sedangkan kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata sebesar 68,7% atau dikategorikan aspek
keterampilan siswa baik. Nilai keterampilan siswa kelas eksperimen pada
aspek mengamati/observasi menunjukkan peningkatan lebih tinggi dari pada
kelas kontrol, terlihat bahwa siswa melakukan pengamatan dari awal hingga
akhir dan mampu mencatat secara sistematis hasil dari pengamatan yang telah
dilakukan sesuai dengan langkah kerja. Hal ini juga dipengaruhi oleh model
Problem Based Learning. Sehingga kelas eksperimen lebih tinggi
keterampilan proses sainnya dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil analisis
mengamati/observasi sejalan dengan penelitian Hammimatusa’adah dkk,
mengatakan bahwa penerapan metode observasi berpengaruh signifikan dalam

meningkatkan keterampilan proses sains dan aktivitas belajar siswa pada

Keterampilan Eksperimen Siswa Melalui Penerapan Strategi Guided Inquiry di SMP Negeri 5
Surakarta Kelas VIII F. Tahun Pelajaran 2011/2012.” Skripsi. (Surakarta : Universitas Sebelas Maret,
2012). h. 264.

99Zulfiani , dkk. Strategi Pembelajaran...,. h. 58.
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materi ciri-ciri makhluk hidup.®

Aspek keterampilan menafsirkan/interpretasi meliputi keterampilan
mencatat hasil pengamatan dengan bentuk angka-angka, menghubung-
hubungkan hasil pengamatan, menemukan pola keteraturan dari satu seri
pengamatan hingga memperoleh kesimpulan.’®® Hasil analisis aspek
keterampilan menafsirkan/interpretasi kelas eksperimen memperoleh nilai
rata-rata sebesar 68,7% atau dikategorikan aspek keterampilan siswa baik
sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 50% atau
dikategorikan aspek keterampilan siswa cukup. Aspek keterampilan
menafsirkan/interpretasi merupakan aspek terendah kedua yang diperoleh
siswa. Hal ini juga didukung berdasarkan data wawancara dengan guru bidang
studi sebelumnya yang mengatakan bahwa aspek menafsirkan/interpretasi
tidak diterapkan dalam pembelajaran atau praktikum yang biasa dilakukan
selama ini.

Aspek yang terakhir yaitu berkomunikasi, aspek berkomunikasi dapat
dilakukan melalui tulisan, gambar (grafik atau bagan), membaca dan berbicara
(diskusi dan presentasi) hasil percobaan dan membandingkan data dengan
kelompok lain.2 Keterampilan berkomunikasi kelas eksperimen memperoleh

nilai rata-rata sebesar 81,3% atau dikategorikan aspek keterampilan siswa

10Hammimatusa’adah, Tri Jalmo, Rini Rita T Ifan Marpaung, “Pengaruh Penerapan Metode
Pembelajaran Observasi Terhadap Keterampilan Proses Sains Oleh Siswa SMPN 2 Tanjung Bintang
Tahun Pelajaran 2012/12013”. Skripsi, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2013), h. 9.

W017ulfiani , dkk. Strategi Pembelajaran...,. h. 59.

192Nuryani, Y. Rustaman, dkk. Strategi Belajar..., h. 95.
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sangat baik sedangkan kelas kontrol memperolen nilai 56,3% atau
dikategorikan aspek keterampilan siswa cukup, dengan adanya peningkatan
ini menunjukkan aspek berkomunikasi mereka semakin baik. Perbedaan
tersebut dipengaruhi oleh model pembelajaran Problem Based Learning pada
kelas eksperimen lebih bagus dan bisa menjawab permasalahan yang ada di
LKPD. Pada aspek ini siswa bebas menyampaikan gagasan mereka sesuai
dengan percobaan yang telah dilakukan.

Hasil analisis berkomunikasi sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Pandu Grandy Wangsa dkk, mengatakan bahwa kemampuan komunikasi
dan pemahaman konsep siswa melalui pembelajaran inkuiri berbantu TSTS
(Two Stay Two Stray) meningkat pada siklus ke dua sebanyak 71%.1% Hal
yang sama juga dilakukan oleh Yoo yang mengatakan bahwa penerapan PBL
berpengaruh terhadap keterampilan berkomunikasi, kemampuan problem
solving dan motivasi diri menjadi lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran yang didominasi oleh guru.1%

Berdasarkan hasil yang diperoleh masing-masing aspek keterampilan
proses sains maka didapat hasil rata-rata total persentase keterampilan proses

sains kelas eksperimen sebanyak 71,8% atau dikategorikan aspek

19pandu Grandy Wangsa P, lyon Suyana, Lily Amalia dan Andhy Setiawan, ”Upaya
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Pemahaman Konsep Siswa Melalui Pembelajaran Inkuiri
Berbentuk Teknik Two Stay Two Stray di SMAN 6 Bandung”. (Jurnal Wahana Pendidikan Fisika Vol.
2. No. 2 .2017, FPMIPA UPI Bandung), ISNN: 2338-1027. h. 27.

%4y00, M. S, Park, H. R. Effects Of Case-Based Learning On Communication Skill,
Problem-Solving Ability, and Learning Motivasi In Nursing Students. (Nursing and Health Science:
2014). h. 1.
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keterampilan siswa baik sedangkan hasil rata-rata total persentase
keterampilan proses sains kelas kontrol sebanyak 57,3% atau dikategorikan
aspek keterampilan proses sains siswa cukup.

Hasil analisis rata-rata total berdasarkan lembar observasi aspek
keterampilan proses sains didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Deta, Suparmi, dan Widha, S. Mengatakan bahwa pendekatan keterampilan
proses dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa dengan keterampilan
proses sains tinggi mampu melakukan percobaan dengan baik. Hal ini
berdampak pada prestasi hasil belajar siswa, yaitu apabila siswa dengan
keterampilan proses sains tinggi akan memiliki prestasi hasil belajar yang
lebih baik dari pada siswa dengan keterampilan proses sains rendah.1%

Data analisis keterampilan proses sains menunjukkan bahwa
kemampuan memecahkan masalah yang dilakukan berdasarkan Kkerja
ilmiah/keterampilan proses sains siswa yang menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning lebih mandiri dengan membangun
pengetahuan sendiri, dan mampu mengkomunikasikan hasil pemecahan
masalah sehingga keterampilan proses sains siswa termasuk tinggi.

2. Hasil Belajar

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa adanya perbedaan hasil

belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata pre-

test dan post-test siswa kelas kontrol dan eksperimen berbeda dengan selisih

1%Deta, U. A., Suparmi, Widha, S. “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap
Keterampilan Proses Sains dan Prestasi Belajar Siswa”. (Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia Vol 9:2,
(2013). ISSN: 1693-1246, Universitas Sebelas Maret, Surakarta). h. 33.
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nilai rata-rata pre-test dan post-test kelas kontrol yaitu 35,12 dan selisih nilai
rata-rata pre-test dan post-test kelas eksperimen yaitu 36,31 Nilai thitung Yang
diperoleh dari nilai post-test siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah
11,7 sedangkan nilai twanel pada taraf signifikan dengan derajat bebas 48 yaitu
2,01 artinya thitung > ttaber Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pada taraf signifikan 0,05 menunjukkan bahwa data
hasil belajar tersebut signifikan.

Artinya ada perbedaan peningkatan hasil belajar kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol, keterampilan proses sains siswa melalui
model pembelajaran Problem Based Learning dapat memberikan peningkatan
yang tinggi terhadap hasil belajar siswa kelas eksperimen X1 MIA 1 dari pada
hasil belajar siswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning pada materi sistem ekskresi manusia di XI MIA 2
SMAN 1 Labuhanhaji.

Hasil analisis hasil belajar didukung oleh penelitian Wulandari dan
Herman Dwisurjono menyimpulkan bahwa hasil belajar biologi siswa yang
dibelajarkan dengan menggunakan PBL lebih tinggi dibandingkan dengan
peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan metode demonstrasi.'%
Sehingga model Problem Based Learning dapat menjadi inovasi pendidikan,
terutama untuk memperoleh pengetahuan dasar siswa yang berguna dalam

memecahkan masalah. Guru hanya berperan sebagai pengarah, pembimbing,

1%Wulandari, B., Herman Dwisurjono. “Pengaruh Problem Based Learning (PBL) terhadap
hasil belajar ditinjau dari motivasi belajar PLC di SMK”. (Jurnal Pendidikan Vokasi Vol. 3(2), (2013).
Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Yogyakarta), h. 140.
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pemberi fasilitas dan motivator dalam pembelajaran serta menilai kinerja
siswa. Oleh karena itu model pembelajaran Problem Based Learning sangat
berpotensi untuk menjadikan pembelajaran lebih bermakna sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

. Respon siswa

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa siswa
senang terhadap model pembelajaran Problem Based Learning pada materi
sistem ekskresi manusia. Diperoleh hasil bahwa 43,18% siswa menjawab
sangat setuju, 54,43% siswa menjawab setuju, 1,76% siswa menjawab tidak
setuju, 0,29% siswa menjawab sangat tidak setuju dari jumlah 29 siswa. Jadi
tanggapan siswa yang sangat setuju dan setuju adalah 97,61%. Keterampilan
proses sains siswa melalui model pembelajaran Problem Based Learning
siswa dapat terlatin menghadapi permasalahan dalam pembelajaran untuk
dipecahkan sendiri-sendiri atau secara bersama.

Model pembelajaran Problem Based Learning memfokuskan pada
perubahan agar membuat siswa berpikir secara rill, tidak hanya pada proses
pemecahan masalah, tetapi siswa juga termotivasi untuk belajar mandiri dan
mudah untuk saling berinteraksi dengan temannya dalam melakukan
diskusi.’®” Tingginya hasil keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen
didukung oleh pernyataan pada angket tanggapan siswa terhadap model
pembelajaran Problem Based Learning. Hasil angket menyatakan hampir

seluruhnya siswa memilih tanggapan sangat setuju dan setuju. Hal ini dapat

97Majid, A., Perencanaan Pembelajaran. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 32.
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dilihat dari keaktifan, antusias, cara pemecahan masalah dan rasa ingin tahu
siswa.

Berdasarkan hasil pembahasan menunjukkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning efektif untuk meningkatkan
keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa. Hal ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anggreaini Fajar Novita menyimpulkan bahwa
penerapan pendekatan saintifik melalui model PBL mendapat respon yang
baik dari siswa.!%®

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fadhila yang mengatakan
bahwa peningkatan keterampilan proses sains kelas eksperimen yang
menerapkan model Problem Based Learning lebih baik dari kelas kontrol
yang menerapkan pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan
diskusi.’®® Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil tanggapan siswa secara
umum terhadap model Problem Based Learning menunjukkan Kriteria sangat

baik.

1%Novita, A., F. dan Supriyono. “Penerapan Pendekatan Saintifik Melalui Model
Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 8
Surabaya pada Materi Pokok Fluida Statik”. (Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika, Vol. 4. (3).
Universitas Negeri Surabaya, 2015).h. 113.

1%9Fadhila, F., Penerapan Problem Based Learning Terhadap Keterampilan Proses Sains pada
Materi Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan, (Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 1, No. 2. 2015.
Universitas Negeri Surakarta). h . 120.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan,
mengenai keterampilan proses sains (KPS) siswa melalui model pembelajaran

Problem Based Leaning (PBL) pada materi sistem ekskresi manusia di SMAN 1

Labuhanhaji, maka dapat disimpulkan dan saran-saran sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen yang
dibelajarkan melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dengan siswa kelas kontrol yang dibelajarkan tanpa melalui model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), dimana aspek keterampilan
proses sains kelas eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 71.8% atau
dikategorikan aspek KPS siswa baik bila dibandingkan dengan nilai
persentase kelas kontrol sebesar 57,3% atau dikategorikan aspek KPS siswa
cukup.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang dibelajarkan
melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan siswa
kelas kontrol yang dibelajarkan tanpa melalui model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL), di mana nilai thiung Sebesar 11,7 dan nilai trape 2.01
sehingga Ha dapat diterima dan Ho ditolak.

3. Respon siswa yang menyatakan sangat setuju dan setuju dengan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebanyak 97,6% dari 26
sampel, hal ini menunjukkan bahwa hasil tanggapan siswa secara umum

terhadap model problem based learning menunjukkan Kkriteria sangat baik.
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B. Saran
Mengacu pada hasil kesimpulan di atas, terdapat beberapa hal yang perlu
penulis sarankan, yaitu:

1. Guru bidang studi Biologi hendaknya dapat mengembangkan keterampilan
proses sains yaitu salah satunya dengan mengembangkan kegiatan praktikum,
di mana kegiatan praktikum ini dapat menstimulasi siswa untuk lebih
meningkatkan keterampilan proses sains yang dimilikinya.

2. Guru bidang studi Biologi hendaknya menguasai berbagai macam model
pembelajaran supaya lebih bervariasi dan tidak monoton dalam mengajar serta
membuat siswa dapat berinteraksi langsung dengan objek yang dipelajari.

3. Guru perlu mempersiapkan secara matang untuk pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), hal ini
dikarenakan siswa belum terbiasa menerapkan model pembelajaran tersebut.

4. Keterampilan proses sains siswa yang dikembangkan belum sepenuhnya
optimal terutama keterampilan berhipotesis, dan keterampilan interpretasi.
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengoptimalkan secara

keseluruhan aspek keterampilan proses sains siswa agar sepenuhnya muncul.



DAFTAR PUSTAKA

Abudin Nata. (2011). Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta:
Kencana.

Ahmad Tanzeh. (2009). Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Teras.

Alanindra Saputra, Sri Widooretno dan Slamet Santosa, (2012). Peningkatan
Merancang Keterampilan Eksperimen Siswa Melalui Penerapan Strategi
Guided Inquiry di SMP Negeri 5 Surakarta Kelas VIII F. Tahun Pelajaran
2011/2012. Skripsi. Surakarta: Universitas Sebelas.

Amining, Rahmasiwi dkk. (2015). “Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa
dalam Pembelajaran Biologi Melalui Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri di
kelas XI MIA 9 (ICT) SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran
2014/2015”. Jurnal Sains, 1 (1): 432.

Amir, M. Taufik. (2009). Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning,
Jakarta: Kencana.

Anas Sudjono. (2012). Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Arends, Richard. (2008). Learning To Teach (Penerjemah: Helly Prajitno, Sri
Mulyani), New York: McGraw Hill Company.

Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta:
Rineka Cipta.

Arikunto, Suharsimi. (2008). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, Jakarta:
Bumi Aksara.

Arikunto, Suharsimi. (2006). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi
Aksara.

Bambang Soepomo. (2002). Statistik Terapan, Jakarta: PT Rineka Cipta.
Campbell, Neil A. (2008). Biologi Jilid 3. Jakarta: Erlangga.

Campbell, Neil A. (2010). Biologi, Jakarta: Erlangga.

Cony Semiawan. (2007). Pendekatan Keterampilan Proses, Jakarta: PT Gramedia.

Deta, U. A., Suparmi, Widha, S. (2013). Pengaruh Model Problem Based Learning
Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Prestasi Belajar Siswa. Jurnal
Pendidikan Fisika Indonesia Vol 9: 2. ISSN: 1693-1246, Universitas Sebelas
Maret, Surakarta.

88



89

Dimyati Mudjiono. (2006). Belajar dan Pembelajaran Cet Ke Il. Jakarta: PT Rineka
Cipta.

Djaali Pudji. (2007). Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, Jakarta: Grasindo.

Djamarah, Saiful Bahri dan Aswan Zain. (2002). Strategi Belajar Mengajar, Jakarta:
Rineka Cipta.

Djamarah, Saiful Bahri. (2000). Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,
Jakarta: PT Rineka Cipta.

Eka Liandari, Parsaoran Siahan, Ida Kaniwati dan Isnaini. (20017). Upaya
Meningkatkan Kemampuan Merumuskan dan Menguji  Hipotesis Melalui
Pendekatan Keterampilan Proses Sains dengan Metode Praktikum, Jurnal
Wahana Pendidikan Fisika Vol. 2. No. 1. ISSN 2338-1027. FPMIPA UPI,
Bandung.

Emzir. (2007). Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rajawali Persamaan.
Epon Ningrum. (2013). Pengembangan Strategi Pembelajaran, Bandung: Putra Setia.

Fadhila. F. (2015). Penerapan Problem Based Learning Terhadap Keterampilan
Proses Sains pada Materi Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan, Jurnal
Pendidikan Biologi, Vol. 1, No. 2. Surakarta: Universitas Sebelas Maret.

Fictor Ferdinand P, dan Moekti Ariebowo. (2009). Praktis Belajar Biologi, Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional.

Hammimatusa’adah, Tri Jalmo, Rini Rita T, Ifan Marpaung, (2013). Pengaruh
Penerapan Metode Pembelajaran Observasi Terhadap Keterampilan Proses
Sains Oleh Siswa SMPN 2 Tanjung Bintang Tahun Pelajaran 2012/12013.
Skripsi, Surakarta: Universitas Sebelas Maret.

Hasibuan, dan Moedjiono. (2008). Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Jamil, Suprihatiningrum. (2013). Strategi Pembelajaran (Teori dan Aplikasi),
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. (2012). Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar
SMA/MA. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

La Rosiani Hadiyani. (2011). “Pengaruh Pendekatan Keterampilan Proses Sains
Terhadap Hasil Belajar (Kuasi Eksperimen di SMA Negeri 4 Kota Tangerang
Selatan)”. Skripsi, Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah.

Majid, A. (2005). Perencanaan Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya.



90

Muhammad Tawil dan Liliasari. (2014). Keterampilan-Keterampilan Sains dan
Implementasinya dalam Pembelajaran IPA. Makassar: Penerbit UNM.

M. Quraish Shihab. (2002). Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur'an Vol. 7. Jakarta: Lentera Hati.

Mulyasa, E. (2007). Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif
dan Menyenangkan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Novita Purwandari. (2015). Upaya Meningkatkan Keterampilan Proses dan Hasil
Belajar IlImu Pengetahuan Alam (IPA) Melalui Penerapan Model Pembelajaran
Berbasis Proyek (Project Based Learning) pada Siswa Kelas 1V SD Negeri 2
Srandakan. Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta.

Novita, A., F. dan Supriyono. (2015). Penerapan Pendekatan Saintifik Melalui Model
Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa SMA Negeri 8 Surabaya pada Materi Pokok Fluida Statik. Jurnal Inovasi
Pendidikan Fisika, Vol. 4. (3). Universitas Negeri Surabaya.

Nurhadi, dkk. (2004). Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya, Malang:
Universitas Negeri Malang.

Omar Hamalik. (2013). Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi aksara.

Pandu Grandy Wangsa P, lyon Suyana, Lily Amalia dan Andhy Setiawan. (2017).
Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Pemahaman Konsep Siswa
Melalui Pembelajaran Inkuiri Berbantu Teknik Two Stay Two Stray di SMAN
6 Bandung. Jurnal Wahana Pendidikan Fisika Vol. 2. No. 2. ISNN: 2338-1027.
FPMIPA UPI Bandung.

Purwanto. (2011). Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Ramli Maha. (1998). Psikologi Pendidikan, Banda Aceh: Fatar IAIN Ar-Raniry.

Riduwan dan Sunarto. (2010). Pengantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan,
Sosial, Komunikasi dan Bisnis, Bandung: Alfabeta.

Rina Astuti. (2012). “Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Keterampilan Proses
Sains Menggunakan Metode Eksperimen Bebas Termodifikasi dan Eksperimen
Terbimbing ditinjau dari Sikap llmiah dan Motivasi Belajar Siswa (Studi Kasus
pada Pokok Bahasan Limbah dan Pemanfaatan Limbah Kelas XI Semester Satu
SMK Kasatrian Solo, Sukoharjo Tahun Ajaran 2011/2012). Tesis, Surakarta:
Universitas Sebelas Maret.

Rusnayati. H dan Prima. E.C. (2011). Penerapan Model Problem Based Learning
Dengan Pendekatan Ingkuiri Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains
dan Penguasaan Konsep Elastisitas pada Siswa SMA. (Prosiding Seminar



91

Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan Matematika dan limu
Pengetahuan). Fakultas MIPA Universitas Yogyakarta.

Rustaman, Nuryani Y. dkk. (2005). Strategi Belajar Mengajar Biologi, cetakan 1,
Malang: Universitas Negeri Malang Press.

Saiful Sagala. (2005). Konsep dan Makna Pembelajaran, Bandung: Alfabeta.

Sanjaya, Wina. (2008). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, Jakarta: Kencana Pernada Media Group.

Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka
Cipta.

Soewolo. (2000). Fisiologi Hewan, Jakarta: PPSGM.
Sudjana. 2005. Metode Statistik, Bandung: Tarsito.
Sudjana. (1992). Metode Statistik, Bandung : Tarsito.

Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Bandung:
Alfabeta.

Sukardi. (2004). Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Praktik, Jakarta:
Bumi Aksara.

Syaifuddin. (2010). Anatomi Fisiologi Manusia, Jakarta: Kedokteran EGC.

Totok, Djuroto. (2003). Menulis Artikel dan Karya llmiah, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Trianto. (2010). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta;
Kencana.

Trianto. (2011). Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan
Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Ed. 1,
cet. 3, Jakarta: Bumi Aksara.

Wena, Made. (2009). Strategi Pembelajaran Inovatif dan Kontemporer, Jakarta:
Bumi Aksara.

Wibowo, Pandu H. (2012). “Pengaruh Penggunaan Modul Hasil Penelitian Bentos
Pada Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan Terhadap Keterampilan Proses
Sains Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Mojolaban”. Jurnal Pendidikan Biologi, 1
(11): 7

Wulandari. B, Herman Dwisurjono. (2013). Pengaruh Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari Motivasi Belajar PLC di SMK. Jurnal



92

Pendidikan Vokasi Vol. 3(2). Program Pasca Sarjana Universitas Negeri
Yogyakarta.

Yoo, M.S, Park, H. R. (2014). Effects of Case-Based Learning on Communication
Skill, Problem-Solving Ability, and Learning Motivasi in Nursing Students.
Nursing and Health Science.

Yuliani. (2016). “Penerapan Pembelajaran IPA Berbasis Keterampilan Proses Sains
untuk Meningkatkan Literasi Sains Pada Mata Pelajaran IImu Pengetahuan
Alam di Kelas VII Materi Pokok Pencemaran Lingkungan di SMPN 1
Cikijing”. Jurnal Sains dan Pendidikan Sains, 5 (2): 122.

Zainal Arifin. (2009). Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedur, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya.

Zulfiani, dkk. (2009). Strategi Pembelajaran Sains. Jakarta: Lembaga Penelitian
UIN Jakarta.



Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

- Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT
KELIMA

Tembusan

1. Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY
Nomor : B-5884/Un.08/FTK/KP.07.6/06/2018

TENTANG

PENYEMPURNAAN SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY

0B =

w

© oo

10.
1.

NOMOR: B-478/ Un.08/FTK/KP.07.6/01/2018 TENTANG: REVISI JUDUL SKRIPSI MAHASISWA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY

éﬁa_hwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munaqasyah pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
maka dipandang perfu meninjau kembali dan menyempumakan keputusan Dekan Nomor Un.08/FTK/PP.009/1606/2016
tentang pengangkatan pembimbing skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.

bahwa saudara yang tersebut namanya dalam surat keputusan ini dipandang cakap dan memenuhi syarat untuk
diangkat sebagai Pembimbing Skripsi.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Sistem Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012, tentang Perubshan atas Peraturan Pemerintah Rl Nomor 23 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan

Perguruan Tinggi;

Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh
menjadi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh;

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry

Banda Aceh;

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Keputusan Menteri Agama RI Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Wewenang, Pengangkatan,

Pemindahan dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011, tentang Penetapan Intitut Agama Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh pada Kementerian Agama sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;
Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada Dekan dan Direktur
Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Ar-Raniry tanggal 10 Januari 2018.

MEMUTUSKAN

Mencabut Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Nomor : B-478/Un.08/FTK/KP.07.6/01/2018
tanggal 10 Januari 2018 tentang Revisi Judul skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.

Menunjuk Saudara:
1. Eva Nauli Taib, 8. Pd., M. Pd. Sebagai Pembimbing Pertama
2. Eriawati, S. Pd.I., M. Pd Sebagai Pembimbing Kedua

Untuk membimbing Skripsi :

Nama : Elma Nurshinta

NIM 1 281223 202

Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul Skripsi : Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa Melalui Model Pembelajaran Problem Based Leaming (PBL)
pada Materi Sistem Ekskresi Manusia di SMAN 1 Labuhan Haji

Pembiayaan honorarium pembimbing pertama dan kedua tersebut diatas dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry Banda
Aceh Tahun 2018;

Surat Keputusan ini berlaku sampai akhir Semester Genap Tahun Akademik 2018/2018;

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan dirubah dan
diperbaiki kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini.

____ Ditetapkan di : Banda Aceh
¢ | A\ Pada tanggal : 05 Juni 2018
" ~An,Rektor

2. Ketua Prodi Pendidiken Biologi;
3. Pembimbing yang bersangkutan untuk dimaklumi dan dilaksanakan;
4. Yang bersangkutan.




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jl. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp: (0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

Nomor : B- 6156 /Un.08/TU-FTK/ TL.00/06/2018 25 Juni 2018
Lamp : - T
Hal : Mohon Izin Untuk Mengumpul Data

Menyusun Skripsi

Kepada Yih.

Di -
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini memohon
kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama : Elma Nurshinta

NIM : 281223 202

Prodi / Jurusan . Pendidikan Biologi

Semester : XNl

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.
Alamat . JI. Gang Paro No. 36, Blower Banda Aceh

Untuk mengumpulkan data pada:

SMAN | Labuhanhaji

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Keterampilan Proses sains (KPS) Siswa Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
pada Materi Sistem Eksesi Manusia di SMAN | Labuhanhaji

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

BAG.UMUM  BAGS UMUK

Kode 6624




PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 LABUHANHAJI
JIn. Pasar Pendidikan, Telp. (0659) 92130.Pos, 23761. Email. Sman!labuhanhaji@gmani.com

-T,.‘

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800.2 /624 /2018

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. AKMAL

Nip : 19621010 198803 1 005

Pangkat / Golongan : Pembina (IV/b)

Jabatan : Kepala SMA Negeri 1Labuhanhayji
Unit Kerja : SMA Negeri | Labuhanhaji

Dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : ELMA NURSHINTA
NIM : 281223202
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

Darussalam Banda Aceh

Program Study : 8.1 — Pendidikan Biologi

Mahasiswa tersebut telah selesai mengadakan penelitian di SMA Negeri 1 Labuhanhaji
mulai tanggal 26 s/d 28 Juni 2018, guna memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian Skripsi yang berjudul :  Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa Melalui
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada Materi EKsesi Manusia
di SMAN 1 Labuhanhaji”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

abulianhaji, 29 Juni 2018
-~ ~Kepala Sekolah Y.

Drs. AKMAL
NIP 19621010 198803 1 005




Lampiran: 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMAN 1 Labuhanhaji
Mata Pelgjaran : Biologi
Kelas/Semester : X1
Materi Pokok . Sistem Ekskresi Manusia
Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit (2 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menghayati dan mengamalkan garan agamayang dianutnya.

2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial
dan aam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4.  Mengolah, menadar, dan menyai dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar
3.9. Mengaitkan antara struktur, fungsi dan proses serta kelainan/penyakit yang
dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia dan membandingkannya dengan

hewan ikan dan serangga.
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4.14.

39.1L

3.9.2.

3.9.3.

3.94.

3.9.5.
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Melakukan percobaan uji kandungan urine pada orang normal serta
menganalisis kaitannya dengan kelainan pada struktur dan fungsi sistem

ekskresi pada manusia.

Indikator

Pertemuan 1:
Mengidentifikasi struktur organ ginjal, kulit, paru-paru, dan hati pada
sistem ekskresi manusia
Menjelaskan fungsi organ ginjal, kulit, paru-paru, dan hati pada sistem
ekskresi manusia
Menjelaskan mekanisme kerja organ ekskresi ginjal, kulit, paru-paru dan
hati pada sistem ekskresi manusia.

Menjelaskan kelainan/penyakit pada sistem ekskresi manusia.

Pertemuan 2:

Membandingkan struktur dan fungsi organ ekskresi manusia, ikan dan
serangga

4.14.1. Menguji kandungan urine pada orang normal

4.14.2. Menganalisis hasil uji kandungan urine dengan kaitannya pada struktur

D.

3.9.6.

3.9.7.

3.9.8.

3.9.9.

dan fungsi sistem ekskresi manusia

Tujuan

Pertemuan 1:
Peserta didik dapat mengidentifikasi struktur organ ginjal, kulit, paru-paru,
dan hati pada sistem ekskresi manusia
Peserta didik dapat menjelaskan fungs organ ginjal, kulit, paru-paru, dan
hati pada sistem ekskresi manusia
Peserta didik dapat menjelaskan mekanisme kerja organ ekskresi ginjal,
kulit, paru-paru dan hati pada sistem ekskresi manusia.

Peserta didik dapat menjelaskan kelainan/penyakit pada sistem ekskresi
manusia.



Pertemuan 2:

3.9.10. Peserta didik dapat membandingkan struktur dan fungsi organ ekskresi
manusia, ikan dan serangga.

4.14.3. Peserta didik dapat menguji kandungan urine pada orang normal

99

4.14.4. Peserta didik dapat menganalisis hasil uji kandungan urine dengan

kaitannya pada struktur dan fungsi sistem ekskresi manusia

E. Materi Pelajaran

Sistem Ekskresi Manusia (Terlampir)

F.  Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific

Model
Metode

: Problem Based Learning

: Diskusi, Percobaan, dan Presentasi

G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

Media Pembelajaran

1
2.
3.

Papan tulis
Pulpen
Buku tulis

Alat dan Bahan

1

ga b~ W DN

Tabung reaksi
Urine

Lampu spiritus
Larutan biuret
Kertas lakmus

Sumber Belgjar

1 Campbell, Biologi Jilid 3, Jakarta: Erlangga, 2003.

2 Fictor Ferdinand, Praktis Belajar Biologi, Jakartaz Departemen

Pendidikan Nasional, 2009.



H. Langkah-Langkah Pembelajaran

e Pertemuan Pertama (2 x 45 menit)
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Kegiatan Langkah-Langkah Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran Model
Problem Based
Learning (PBL)
Pendahuluan | Apersepsi » Guru mengucapkan salam saat
(15 menit) masuk kelas
» Guru mengecek keadaan kelas
dan ketertiban siswa sebelum
berdoa dimulai, supaya siswa
siap untuk mengikuti pelgaran
dan kelas nyaman untuk belgjar.
» Guru meminta salah satu siswa
untuk memimpin berdoa.
» Guru mempresensi siswa
Motivas »  Guru memberikan motivasi

vV WV VYV

. Pesawat terbang menghasilkan

asap yang mengepul di udara
sebagai  hasil  pembakaran.
Begitu pula manusia juga
menghasilkan bahan buangan
sebagai  hasil  metabolisme
dalam tubuh.

Ketika kita berolahraga maka
tubuh kita akan mengeluarkan
keringat melalui kulit. hal ini
berfungs agar cairan dan panas
daam tubuh kita menjadi
seimbang dengan
lingkungannya.

Guru menuliskan judul materi
Guru menyampaikan  tujuan
pembelgjaran

Guru  memberikan  pre-test
kepada siswa

Apa yang terjadi jika tubuh kita
tidak mengeluarkan keringat?
Untuk mengetahui semuanyaiitu,
mari  kita bentuk kelompok
untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalahnya.
Guru membagi siswa daam 6
kelompok yang terdiri dari 4/5
orang
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Guru menjelaskan  langkah-
langkah model pembelgaran
Problem Based Learning

Kegiatan
Inti
(65 menit)

Orientas siswa pada
masal ah

Siswa berupaya menemukan
permasalahan dari segi struktur
fungss mekanisme pada organ
ginjal, paru-paru, hati dan kulit
melalui studi kasus.

Guru mengaitkan struktur dan
fungs sistem ekskress manusia,
meminta pendapat dan
penjelasan tentang isu-isu hangat
yang menarik untuk dipecahkan.
Permasalahan yang diberikan
dapat mendorong keterampilan
proses sains dan merefleksikan

terhadap kehidupan nyata.
Mengorganisasi  siswa Guru membantu siswa
dalam belgjar mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belgjar
yang berhubungan dengan kasus
masal ah tersebut
Membimbing Guru membimbing jika ada

penyelidikan siswa

. Pengamatan organ yang masih

. Siswa menjelaskan fungsi dari

siswa yang belum paham akan
struktur fungsi mekanisme sistem
ekskres manusia

Guru mendorong siswa untuk
berpikir mengemukakan
pendapat dan berargumentasi
melalui pengumpulan informasi
dari berbagai sumber buku.
Siswa mengolah informasi dan
berupaya mencari penyebab dari
permasalahan  yang  sesuai
dengan instruktur LKPD:

normal dan sudah mengalami
kerusakan dari struktur, organ
sistem ekskress manusia melalui
studi kasus, gambar atau torso.
Contoh: identifikas struktur torso
organ ginja, identifikasi
kerusakan bagian struktur ginjal
bagian mana dari gambar nefritis.

struktur organ normal. Contoh:
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. Siswa menjelaskan kerusakan

. Siswa menjelaskan mekanisme

menjelaskan fungsi dari struktur
glomerulus yang normal

beberapa bagian struktur organ
yang dapat mempengaruhi fungsi
berdasarkan studi kasus nefritis.
Contoh: menjelaskan kerusakan
pembulu darah pada glomerulus
mempengaruhi fungsi filtrasi.

kinerja organ yang memiliki
struktur dan fungsi yang masih
normal. Contoh: menjelaskan
fungs tiap struktur dari organ
ginjal

Siswa mencari solusi secara
preventif dan akuratif
Mengerjakan  LKPD untuk

mendapatkan pemecahan
masalah, setiap anggota
kelompok menggunakan

pengalaman belgarnya pada saat
berdiskusi.

Mengembangkan  dan
menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa
merencanakan dan menyiapkan
hasil karya yang sesual seperti
media, karikatur, video dan
membuat |aporan secara benar.
Guru meminta perwakilan siswa
dari masing-masing kelompok
untuk  menyampaikan  hasil
diskusi kelompok

Menganalisis dan Guru memberi penguatan
mengevaluas proses Setiap kelompok mengkritisi, dan
pemecahan masalah mengevaluas hasi| diskusi
Penutup Kesimpulan Guru dan siswa sama-sama untuk
(10 menit) menyimpulkan  hasil  diskusi
terkait materi sistem ekskres
manusia
Guru memberikan reward kepada
kelompok yang terbaik
Refleksi Siswa menyimak refleks

terhadap pembelgaran  yang
diberikan guru
Guru memberikan soal tentang
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konsep sistem ekskress manusia
untuk mengetahui  pemahaman
siswa.

» Guru meminta siswa untuk
mempelgjari materi  selanjutnya
yaitu sistem ekskresi pada hewan
ikan dan serangga
membedakan/membandingkan
dengan sistem ekskres pada
manusia, serta membawa sampel
urine  untuk percobaan  uji
kandungan urine

» Guru menutup pelgaran dengan
mengucapkan salam.

e Pertemuan kedua (2 x 45 menit)

Kegiatan Langkah-Langkah Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran Model
Problem Based
Learning (PBL)

Pendahuluan | Apersepsi » Guru mengucapkan salam saat
(210 menit) masuk kelas
» Guru mengecek keadaan kelas
dan ketertiban siswa sebelum
berdoa dimulai, supaya siswa
siap untuk mengikuti pelgjaran
dan kelas nyaman untuk belgjar.
» Guru meminta salah satu siswa
untuk memimpin berdoa.
» Guru mempresensi siswa
Motivas » Guru menanya materi Minggu
lalu, kemudian Guru
memberikan motivasi
1. Ketika cuaca dingin seperti
curah hujan, apakah Kamu
pernah merasakan ingin buang
air kecil? Begitu juga ikan, ikan
yang hidup di ar juga

mengeluarkan zat sisa
metabolisme untuk
menyei mbangkan suhu

tubuhnya dengan lingkungan.
»  Guru menuliskan judul materi
» Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
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» Guru membagi siswa dalam 6
kelompok yang terdiri dari 4/5
orang

» Guru menjelaskan  langkah-
langkah model pembelgaran
Problem Based Learning

Kegiatan Orientass siswa pada| » Siswa berupaya menemukan
Inti masalah permasal ahan dari segi
(65 menit) membandingkan  struktur dan

fungsl organ ekskress manusia,
ikan dan serangga melalui studi
kasus.

» Guru meminta pendapat dan
penjelasan tentang isu-isu hangat
yang menarik untuk dipecahkan.
Permasalahan yang diberikan
dapat mendorong keterampilan
proses sains dan merefleksikan

terhadap kehidupan nyata.
Mengorganisass  siswa| » Guru membantu siswa
dalam belgjar mendefinisikan dan

mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan kasus
masal ah tersebut

Membimbing » Guru membimbing jika ada

penyelidikan siswa siswa yang belum paham
mengenai prosedur yang ada
pada handout/ LKPD

» Guru mendorong siswa untuk
berpikir mengemukakan
pendapat dan berargumentasi
melalui pengumpulan informasi
dari berbagai sumber buku.

» Siswa mengolah informasi dan
berupaya mencari penyebab dari
permasalahan yang  sesuai
dengan instruktur LKPD:

1. Siswa membandingkan struktur
dan fungs organ ekskres
manusia, ikan dan serangga.
Contoh: membandingkan
struktur  dan fungs organ
ekskres serangga dan organ
ekskres manusia, organ
ekskresi ikan yang hidup di air
laut dan air tawar.
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» Guru  membimbing  sSiswa

. Siswa melakukan pengamatan

. Siswa menganalisis mekanisme

. Siswa menganalisis penyebab

. Siswa menganalisis proses dari

melakukan  percobaan  uji
kandungan urin.

untuk uji kandungan urin pada
orang normal dan orang yang
menderita diabetes mellitus.

kinerja organ yang beberapa
bagian strukturnya sudah rusak
sesuai dengan studi  kasus.
Contoh: mengaitkan pembuluh
darah yang rusak pada
glomerulus dengan mekanisme
filtras yang dihasilkan.

dari kerusakan struktur dan
fungs sesuai dengan studi
kasus. Contoh: mengaitkan
hasil filtrasi dengan urin yang
dihasilkan.

objek penyebab kerusakan
organ sehingga mengganggu
mekanisme kinerja. Contoh:
kinerja objek penyebab
kerusakan.

Siswa mencari solusi secara
preventif dan akuratif
Mengerjakan LKPD  untuk

mendapatkan pemecahan
masalah, setiap anggota
kelompok menggunakan

pengadaman belgarnya pada
saat berdiskusi.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa
menganalisis hasil uji
kandungan urine dan membuat
laporan secara benar.

Guru meminta perwakilan siswa
dari masing-masing kelompok
untuk  menyampakan hasil
diskus kelompok
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Menganalisis dan
mengevaluas proses
pemecahan masalah

» Guru memberi penguatan

>

Setiap kelompok mengkritisi, dan
mengevaluas hasil diskusi

Penutup
(15 menit)

Kesimpulan

>

Guru dan siswa sama-sama untuk
menyimpulkan  hasil  diskusi
terkait materi sistem ekskres
manusia

Guru memberikan reward kepada
kelompok yang terbaik

Refleksi

Siswa menyimak refleksi
terhadap pembelgaran  yang
diberikan guru

Guru  memberikan  pos-test
kepada siswa sekaligus angket
respon menggunakan problem
based learning (PBL)

Siswa memberikan kesan dan
pesan untuk pembelgjaran hari ini
Guru menutup pelgaran dengan
mengucapkan salam.

Penilaian
1. Penilaian Sikap
2. Penilaian Kognitif

3. Penilaian Psikomotorik

: Lembar Pengamatan Sikap
: Lembar Soal Pre-Test dan Pos-Test

: Lembar Observasi KPS (Terlampir) dan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Labuhanhaji, 26 Juni 2018
Peneliti

Yyl

(Elma Nurshinta)
NIM. 281223202




Lampiran: 5

Materi
Tujuan

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK :
Pertemuan 1 i

: Sistem Ekskresi Manusia

» Untuk mengetahui identifikasi struktur organ ginjal, kulit, paru-
paru, dan hati pada sistem ekskresi manusia.

> Untuk mengetahui fungs organ ginjal, kulit, paru-paru, dan hati
pada sistem ekskresi manusia.

» Untuk mengetahui mekanisme kerja organ ekskresi ginjal, kulit,
paru-paru dan hati pada sistem ekskresi manusia.

» Menjelaskan kelainan/penyakit pada sistem ekskresi manusia.

Kls/Semester : XI/I1

Tempat

: SMAN 1 Labuhanhaji

Hari/Tanggal :

Kelompok
Anggota

oA~ wWNE

Alat dan Bahan

Alat Bahan

Gelas kimia 250 ml Air

Corong kaca Kacang merah

Kertas saringan Beras

Tabung reaksi 3 buah

Pengaduk

Erlenmeyer

A. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning

Fase 1: Menyajikan Masalah (Aspek KPS yang dilatih yaitu

—

keterampilan berhipotesis)

a. Sebelum memulai percobaan jawablah pertanyaan berikut!

b. Perhatikan gambar di bawah ini dengan seksama!
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Pesawat terbang menghasilkan asap yang mengepul di udara sebagai hasil
pembakaran. Begitu pula manusia, manusia juga menghasilkan bahan buangan
sebagai hasil metabolisme dalam tubuh. Menurutmu, zat-zat apa sgja yang
dikeluarkan oleh tubuh kita?

Fase 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar (Aspek KPS  yang
dilatih yaitu keterampilan mengamati)

. —

a. Siswa membentuk kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang.

b. Amatilah gambar organ ekskresi pada manusia di bawah ini!

Glomerulus

Aliient arteriok i
L Bowman's capsule

from real ariery

Pelvis
renalis

Medula

(Sumsum Ginjal) B yehron ype

Korteks (Kulit Ginjal)




109

2. Kulit

rambut
epiderinis (lapisan
kulit ari)

kKelenjar
minyalc

derinis

(apisan kulit jangar)
aloar

rambut

pembuluh
darah

hipodennis.
(lapisan lemak lkulit bawaly)

Kelenjar
Keringat

otot polos
(penegak rambut)

—

Arteri
Paru-Paru
Alveoius

Vena Paru-Paru

Jantung

Co2 Keluar
Dari vena

www. poetoegaul multiply.com



110

Fase 3: Membimbing penyelidikan dalam kelompok (Aspek KPS
yang dilatih yaitu keterampilan mengamati dan
keterampilan melakukan percobaan)

a. Kemudian lakukanlah percobaan filtrasi secara analogis, untuk melihat
adanya terbentuk urin di dalam ginjal.

b. Tanyakanlah kepada guru hal-hal yang kurang dimengerti tentang
langkah-langkah kerja yang terdapat di dalam LKPD!

Langkah-langkah percobaan filtrasi secara analog
1. Masukkan beras dan kacang merah ke dalam gelas beker
2. Tambahkan air, lalu diaduk menggunakan pengaduk dengan cara diputar-
putar
3. Setelah diaduk, kemudian di saring sampal tiga kali saringan memakai
kertas saring yang sudah di masukkan ke dalam corong kaca, setelah itu

amati perubahan warnanya, dan simpulkanlah dari hasil percobaan tersebut.

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (Aspek KPS
yang dilatih yaitu berkomunikasi)

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sebagus dan sekreatif
mungkin.

Soal:
1. Isilahtabel di bawah ini berdasarkan gambar organ ekskresi di atas!

No | Organ Fungsi
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2. lsilah tabel tahapan pembentukan urin pada ginjal di bawah ini!

Tahapan | Nama Proses L .
Ke (Tahapan) Tempat Terjadi Hasil

3. Tuliskan apa-apa sgja faktor yang mempengaruhi produks urin pada
manusia?

4. Tuliskan bagaimana proses pembentukan urin?
5. Apa sga faktor yang mempengaruhi produks keringat dan bagaimana
mekanisme pengeluaran keringat pada kulit?

6. Tuliskan bagaimana proses pengeluaran karbondioksida dan uap air?

Fase 5: Kesimpulan (Aspek KPS yang diamati yaitu keterampilan
menafsirkan/interpretasi)

Berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan, buatlah kesimpulan dari
hasil kerja kelompok kemudian presentasikan di depan kelas!




Lampiran: 6

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Pertemuan 2

Materi . Uji Kandungan Urine

Tujuan : Untuk Mengetahui Adanya Kandungan Protein, glukosa,
Amonia, dan pH dalam urine

Klsg/Semester : XI/1I

Tempat : SMAN 1 Labuhanhaji

Hari/Tangga

Kelompok

Anggota

agrwbdE

A. Alat dan Bahan

Alat Bahan

Gelas kimia250 ml Urine

Botol sample Larutan biuret

Lampu spiritus Larutan benedict/fehling A dan fehling B

Korek api

Kertas lakmus

Penjepit

Tabung reaksi 4 buah

Rak tabung reaksi

Pipet tetes

Sarung tangan karet

B. Langkah-langkah Model Pembelgjaran Problem Based Learning

yaitu keterampilan berhipotesis)

,,@ Fase 1: Menyajikan Masalah (Aspek KPS yang dilatih
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a. Sebelum memulai percobaan jawablah pertanyaan berikut!

1. Setelah diamati apa yang dapat disimpulkan dari gambar tersebut, mengapa
hal ini bisaterjadi?

Fase 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar (Aspek KPS vy
dilatih yaitu keterampilan berkomunikasi)

a. Siswa membentuk kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang.

b. Bacalah referensi lain dari buku paket dan diskusikan bersama

masing-masing kelompok dengan tenang!

Fase 3: Membimbing penyelidikan dalam kelompok (Aspe
yang dilatih yaitu keterampilan mengamati dan
keterampilan merencanakan percobaan)

—

a. Kemudian lakukanlah percobaan uji kandungan urin berikut ini.
b. Tanyakanlah kepada guru hal-hal yang kurang dimengerti tentang
langkah-langkah kerja yang terdapat di dalam LKPD!
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Tahap I:
Uji Protein
1. Masukkan 2 ml urine ke dalam tabung reaksi
2. Tambahkan 5 tetes biuret, kemudian kocok campuran kedua larutan tersebut

3. Biarkan kira-kira 5 menit dan amati perubahan warnanya.

Tahap I1:
Uji Amoniak
1. Masukkan 1 ml urin ke dalam tabung reaksi

2. Hidupkan spiritus untuk memanaskan urin
3. Jepitlah dengan penjepit tabung reaksi
4. Panaskan urin dengan cara diputar-putar dalam keadaan miring di sekitar api
5. Setelah timbul tanda-tanda mendidih cium baunya.
Tahap II:
Uji Glukosa

1. Isilahtabung reaksi dengan 2 ml urin

2. Tambahkan 5 tetes larutan benedict atau larutan fehling A dan fehling B

3. Jepit dengan penjepit, kemudian panaskan urin dengan cara diputar-putar
dalam keadaan miring di sekitar api

4. Amati perubahan warnayang terjadi

Tahap 1V:
Uji Tes pH Urin
1. Pada tahap ini ha yang dilakukan hanya mencelupkan kertas lakmus ke

dalam urin dan amatilah konsentrasi pHnya

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (Aspek KPS
yang dilatih yaitu keterampilan mengamati dan
berkomunikasi)
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a. Kemukakan pendapat kalian berdasarkan hasil diskusi yang diperoleh
dengan menjawab pertanyaan di bawah ini!
Soal:

1. Bagaimana perubahan warna pada uji protein setelah urine dan larutan
biuret dimasukkan dalam tabung reaksi yang telah dicampurkan, apakah
urin normal berubah warna, bagian ginjal saluran apakah yang terganggu
kerjanya?

2. Jelaskan, apakah terdapat perbedaan warna pada uji glukosa?

3. Pada uji amoniak, Apakah yang terjadi setelah urin dimasukkan dalam
tabung reaksi yang dipanaskan?

4. Bagaimanakah hasil tes pH urin setelah dicelupkan?

Fase 5: Kesimpulan (Aspek KPS yang diamati yaitu keterampilan
menafsirkan/interpretasi)

Berdasarkan pada kegiatan yang telah dilakukan, buatlah laporan dari hasil
percobaan uji kandungan urine tersebut dengan bahasa sendiri dan presentasikan

di depan kelas.




Lampiran: 7

M ateri

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Pertemuan 1

: Sistem Ekskrest Manusia

Kls/Semester : XI/II
Tempat : SMAN 1 Labuhanhaji
Hari/Tanggal :

A

wWN PP

4.

o O1

\‘

B.

1
2.

3.9

Petunjuk Belajar

Pelgarilah LKPD ini dan kerjakanlah tugas-tugas yang ada

Pelgjarilah buku rujukan yang ada

Diskusikanlah dengan teman kelompokmu tentang kasus masalah yang ada
di lembar LKPD ini.

Bentuklah beberapa kelompok dengan beranggota 5/6 orang per
kelompok.

Diskus dilakukan di dalam laboratorium.

Lakukanlah diskusi dengan teman dalam kelompokmu untuk menjawab
pertanyaan yang ada.

Tanyakan kepada guru jika ada hal-hal yang kurang dipahami.

Kompetensi Inti

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Mengembangkan prilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong-royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan
pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasal ahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan aam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar
Mengaitkan antara struktur, fungsi dan proses serta kelainan/penyakit yang

dapat terjadi pada sistem ekskresi pada manusia dan membandingkannya
dengan hewan ikan dan serangga.
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D. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9.1 Mengidentifikas struktur organ ginjal, kulit, paru-paru, dan hati pada
sistem ekskresi manusia
3.9.2 Menjelaskan fungs organ ginjal, kulit, paru-paru, dan hati pada sistem
ekskres manusia
3.9.3 Menjelaskan mekanisme kerja organ ekskresi ginjal, kulit, paru-paru dan
hati pada sistem ekskresi manusia.

3.9.1. Menjelaskan kelainan/penyakit pada sistem ekskresi manusia.

E. Tujuan

3.9.1 Peserta didik dapat mengidentifikasi struktur organ ginjal, kulit, paru-
paru, dan hati pada sistem ekskresi manusia

3.9.2 Peserta didik dapat menjelaskan fungs organ ginjal, kulit, paru-paru, dan
hati pada sistem ekskresi manusia

3.9.3 Peserta didik dapat menjelaskan mekanisme kerja organ ekskresi ginjal,
kulit, paru-paru dan hati pada sistem ekskresi manusia.

3.9.2. Peserta didik dapat menjelaskan kelainan/penyakit pada sistem ekskresi
manusia.

F. Alat Dan Bahan

Alat Bahan
Gelas kimia 250 ml Air
Corong kaca Kacang merah
Kertas saringan Beras
Tabung reaksi 3 buah
Pengaduk
Erlenmeyer

G. Langkah Kerja Percobaan Filtrasi Secara Analog

1. Masukkan beras dan kacang merah ke dalam gelas beker

2. Tambahkan air, lalu diaduk menggunakan pengaduk dengan cara diputar-
putar

3. Setelah diaduk, kemudian di saring sampai tiga kali saringan memakai
kertas saring yang sudah di masukkan ke dalam corong kaca, setelah itu
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amati perubahan warnanya, dan simpulkanlah dari hasil percobaan
tersebut.

H. Bahan Diskusi
Soal:

1. Isilahtabe di bawah ini berdasarkan gambar organ ekskresi di atas!
No | Organ Fungsi

2. lsilah tabel tahapan pembentukan urin pada ginjal di bawah ini!
Tahapan | Nama Proses | Tempat Terjadi | Hasil
Ke (Tahapan)

3. Tuliskan apaapa sgja faktor yang mempengaruhi produks urin pada
manusia?

4. Tuliskan bagaimana proses pembentukan urin?

5. Apa sga faktor yang mempengaruhi produks keringat dan bagaimana
mekanisme pengeluaran keringat pada kulit?

6. Tuliskan bagaimana proses pengeluaran karbondioksida dan uap air?

I. Jawaban Bahan Diskusi
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J. Kesimpulan

Kelompok
Anggota

oA~ wWNE



Lampiran: 8

M ateri

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Pertemuan 2

- Uji Kandungan Urine

Kls/Semester : XI/II
Tempat : SMAN 1 Labuhanhaji
Hari/Tanggal

A
1
2.
3.
4.

5.
6.

7.

B.

1.
2.

Petunjuk Belajar

Pelgarilah LKPD ini dan kerjakanlah tugas-tugas yang ada

Pelgjarilah buku rujukan yang ada

Diskusikanlah dengan teman kelompokmu tentang kasus masalah yang ada
di lembar LKPD ini.

Bentuklah beberapa kelompok dengan beranggota 5/6 orang per
kelompok.

Diskus dilakukan di dalam laboratorium.

Lakukanlah diskusi dengan teman dalam kelompokmu atau dengan
kelompok lain untuk menjawab pertanyaan yang ada.

Tanyakan kepada guru jika ada hal-hal yang kurang dipahami.

Kompetensi Inti

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Mengembangkan prilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong-royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan
pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasal ahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan aam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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C. Kompetensi Dasar

4.14.1 Melakukan percobaan uji kandungan urine pada orang normal dan
diabetes mellitus serta menganalisis kaitannya dengan kelainan pada
struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia.

D. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9.5 Membandingkan struktur dan fungsi organ ekskresi manusia, ikan dan
serangga.
4.14.1 Menguji kandungan urine pada orang normal
4.14.2 Menganalisis hasil uji kandungan urine dengan kaitannya pada struktur

dan fungsi sistem ekskresi pada manusia.

E. Tujuan

3.9.5 Peserta didik dapat membandingkan struktur dan fungsi organ ekskres
manusia, ikan dan serangga.
4.14.1 Pesertadidik dapat menguji kandungan urine pada orang normal
4.14.2 Peserta didik dapat menganalisis hasil uji kandungan urine dengan

kaitannya pada struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia.

F. Alat Dan Bahan

Alat Bahan
Gelas kimia 250 ml Urine

Botol sample Larutan biuret

Lampu spiritus Larutan benedict/fehling A dan fehling B

Korek api

Kertas lakmus
Penjepit

Tabung reaks 4 buah
Rak tabung reaksi
Pipet tetes

Sarung tangan karet
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G. Langkah Kerja

Tahap I:
Uji Protein
1. Masukkan 2 ml urine ke dalam tabung reaksi
2. Tambahkan 5 tetes biuret, kemudian kocok campuran kedua larutan tersebut

3. Biarkan kira-kira 5 menit dan amati perubahan warnanya.

Tahap II:
Uji Amoniak
1. Masukkan 1 ml urin ke dalam tabung reaksi
2. Hidupkan spiritus untuk memanaskan urin
3. Jepitlah dengan penjepit tabung reaksi
4. Panaskan urin dengan cara diputar-putar dalam keadaan miring di sekitar
api
5. Setelah timbul tanda-tanda mendidih cium baunya.

Tahap II:
Uji Glukosa
1. Isilahtabung reaksi dengan 2 ml urin
2. Tambahkan 5 tetes larutan benedict atau larutan fehling A dan fehling B
3. Jepit dengan penjepit, kemudian panaskan urin dengan cara diputar-putar
dalam keadaan miring di sekitar api
4. Amati perubahan warnayang terjadi

Tahap IV:
Uji Tes pH Urin
1. Pada tahap ini hal yang dilakukan hanya mencelupkan kertas lakmus ke

dalam urin dan amatilah konsentrasi pHnya
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H. Bahan Diskusi.

Soal:

1. Bagaimana perubahan warna pada uji protein setelah urine dan larutan
biuret dimasukkan dalam tabung reaksi yang telah dicampurkan, apakah
urin normal berubah warna, bagian ginjal saluran apakah yang terganggu
kerjanya?

2. Jelaskan, apakah terdapat perbedaan warna pada uji glukosa?

3. Pada uji amoniak, Apakah yang terjadi setelah urin dimasukkan dalam
tabung reaks yang dipanaskan?

4. Bagaimanakah hasil tes pH urin setelah dicelupkan?

I. Jawaban Bahan Diskusi

J. Kesimpulan

K. PENILAIAN.
Kelompok
Anggota

oA~ wWNE




Lampiran: 9

Soal Pre-test

Petunjuk Soal
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X)
pada huruf A, B, C, dan D.

Soal choice

1.

Proses pengeluaran zat-zat sisa metabolisme yang sudah tidak digunakan
lagi oleh sel-sel dan darah, dikeluarkan oleh tubuh bersama urine, keringat,
dan pernafasan. Proses pengeluaran ini disebut...

a. Ekskresi c. Respirasi e. Katabolisme

b. Sekresi d. Defekasi

Kelenjar minyak atau glandula sebasea menghasilkan minyak yang
berfungsi untuk. . .

a. melindungi tubuh dari kuman

b. melindungi tubuh dari zat kimia

c. mencegah mengerutnya kulit berlebihan

d. melindungi tubuh dari sengatan matahari

€. menjaga agar pengeluaran air tidak berlebihan

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi urine adalah sebagai berikut,
kecuali. . .

a. suhu C. emosi e. konsentrasi darah

b. temperatur d. kadar gula

Organ yang berfungsi untuk memisah urine yang berada di antara tubulus
distal dan tubulus proksimal adalah. . .

a. kapsula Bowman c. glomelurus e. medula

b. lengkung Henle  d. pelvis

Reabsorpsi zat-zat yang masih berguna berlangsung di dalam...

a. badan malpighi

b. glomerulus
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c. tubulus kontortus distal

d. tubulus kolektus

e. tubulus kontortus proksimal

Proses pembentukan urine diawali dengan penyaringan darah yang terjadi di

glomerulus yang menghasilkan urine primer. Berikut ini yang bukan

merupakan komponen urine primer adalah. . .

a. asam amino, glukosa dan natrium

b. glukosa, natrium dan protein

c. glukosa, asam amino dan kalium

d. asam amino, glukosa dan urea

e. urea, kalium dan natrium

Perhatikan beberapa organ tubuh manusia di bawah ini!

1. Paru-paru 3. Ginjal 5. Limpa

2. Jantung 4. Lambung

Di antara organ tersebut yang bukan berfungsi sebagai alat ekskresi

adalah...

a. 1 dan2 c.ldan3 e.ldan5

b.3dan5 d.3dan5

Salah satu fungsi hati adalah sebagai organ pengeluaran. Selain sebagai

organ pengeluaran, hati juga berfungsi sebagai berikut, kecuali. . . .

a. menghasilkan empedu yang berasal dari perombakan sel darah merah

b. tempat pembuatan vitamin D dari pro vitamin D

c. mengubah zat gula menjadi glikogen dan menyimpannya sebagai
cadangan gula

d. tempat untuk mengubah pro vitamin A menjadi vitamin

e. menetralkan racun yang masuk ke dalam tubuh dan membunuh bibit
penyakit

Bagian-bagian ginjal dari luar ke dalam adalah. . .

a. medula—korteks—pelvis

b. medula—pelvis—korteks

c. korteks—medula—pelvis
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d. korteks—pelvis—medula
e. pelvis—medula—korteks

Perhatikan gambar berikut ini!

Korteks dan pelvis renalis ditunjukkan oleh nomor. . .
a.1dan2 c.1dan3 e. 1 dan4
b. 2 dan 3 d. 3 dan 4

Perhatikan gambar kulit di bawah ini!

Bagian yang ditunjuk oleh nomor 4 berfungsi untuk. . .

a. memproduksi minyak d. menyiapkan rangsangan

b. menghasilkan keringat e. menyimpan kelebihan lemak

c. menahan tekanan

Proses pembentukan keringat terjadi pada saat cuaca yang mengakibatkan
suhu tubuh naik, pembuluh-pembuluh darah yang berada di kulit akan
melebar akibat dari suhu tubuh yang mulai naik. Berikut ini yang bukan
merupakan komponen penyusun keringat adalah. . .

a. NaCl c.urea e. sodium

b. natrium d. zat besi

Alat ekskresi dan bahan yang diekskresikan pada insekta adalah...

a. opistonefros dan asam urat

b. pronefros dan amonia

c. buluh malpighi dan asam urat
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d. nefridium dan asam urat

e. sel api dan amonia

Di dalam paru-paru terdapat gelembung paru-paru yang disebut ...
a. bronkiolus c. alveolus e. trakea

b. bronkus d. sinus

Perhatikan gambar di bawah ini!

Proses filtrasi pembentukan urine dalam ginjal terjadi pada. . .

a. l c.3 e.5

b.2 d. 4

Paru-paru dalam sistem ekskresi berperan dalam mengeluarkan zat yang
berupa...

a. gas dan cair c. padat dan cair e. larutan dan gas

b. gas dan padat d. larutan dan cair

Urea, asam urat, dan zat-zat sampah yang tidak digunakan tubuh paling
banyak terdapat di. . . .
a. urin primer c. urin sekunder e. kapsula bowmen
b. filtrat glomerulus  d. filtrat tubulus
Urutan yang benar mengenai proses pembentukan urine adalah...
a. Filtrasi — sekresi — augmentasi
b. Filtrasi — reabsorpsi — augmentasi
c. Filtrasi — augmentasi — reabsorpsi
d. Filtrasi — dehidrasi — augmentasi
e. Filtrasi — reabsorpsi — dehidrasi
Hasil pemeriksaan laboratorium, menunjukkan bahwa urine mengandung

protein. Fakta ini terjadi sebagai kelainan pada bagian. . .
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a. nefron c. tubulus proksimal  e. Tubulus distal
b. glomerulus  d. kapsula Bowman

Perhatikan gambar nefron di bawah ini!

Bagian yang ditunjuk oleh nomor 1 berfungsi untuk. . . .

a. sebagai pembungkus

b. tempat penyerapan kembali

c. tempat penyaringan darah

d. penampung urin

e. tempat untuk melepaskan zat-zat yang tidak berguna

Paru-paru dalam sistem ekskresi berfungsi untuk mengeluarkan CO2 dan
H20 yang telah mengalami pertukaran antara oksigen dan karbondioksida
di dalam paru-paru. Tempat terjadinya pertukaran oksigen dan
karbondioksida dalam paru-paru terjadi pada. . .

a. bronkus c. alveolus e. trakea

b. bronkiolus d. diagfragma

Berikut ini adalah beberapa fungsi dari organ ekskresi manusia:

1. Mengekskresikan zat

2. Menghasilkan keringat

3. Menyimpan kelebihan lemak

4. Menjaga keseimbangan asam

5. Mengatur suhu tubuh

6. Pelindung tubuh

Di antara fungsi organ ekskresi tersebut yang merupakan fungsi pada ginjal

adalah. . .
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a.2dan4 c.4dan 6 e.3dan5

b. 1 dan 4 d.1dan5

Orang yang memiliki penyakit ginjal dianjurkan tidak makan telur,

alasannya adalah...

a. kelebihan protein telur tidak dapat disimpan dalam hati dan ginjal

b. pencernaan protein telur membentuk asam amino akan menyebabkan
ginjal bekerja keras

c. kelebihan asam amino akan diuraikan menjadi urea dan menyebabkan
ginjal bekerja keras

d. lemak dari bagian kuning telur merangsang produksi empedu

e. lemak dari telur memperberat kerja ginjal

Badan malpighi terdiri atas. . . .

a. glomerulus dan nefron

b. kapsula bowman dan glomerulus

c. nefron dan lengkung henle

d. tubulus distal dan nefron

e. tubulus proksimal dan lengkung henle

Kekurangan hormon antidiuretik menimbulkan penyakit. . .

a. diabetes mellitus c. albuminuria €. uremia

b. diabetes insipidus d. nefritis

Perhatikan gambar hati di bawah ini!

Kantung empedu pada gambar di atas ditunjukkan oleh nomor. . .

a. 1 c.3 e.5

b. 2 d. 4

Jika urine diberi reagen benedict dan setelah dipanasi menjadi berwarna

jingga berarti urine tersebut mengandung. . .
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29.

30.

a. albumin c. globulin €. asam amino
b. amilum d. glukosa
Untuk menggantikan cairan tubuh yang hilang, ikan laut...

a. melakukan akumulasi urea

b. mempunyai kelenjar ekskresi glukosa

¢. mengkonsumsi makanan rendah protein

d. mengeksresikan banyak urin yang hipertonis

e. meminum air laut

Albuminuria adalah suatu gangguan ginjal di mana...
a. dalam urine terdapat glukosa

b. urine yang keluar terlalu banyak

c. urine yang keluar mengandung ureum

d. dalam urin terdapat protein

e. dalam urine terdapat zat yang membahayakan

Hati merupakan salah satu alat ekskresi yang menghasilkan zat sisa...

a. gas CO, c. kolesterol e. amoniak

b. asam urat d. bilirubin
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Jawaban Pre-test

1. A 11. A 21.C
2. C 12.D 22.B
3. D 13.C 23.C
4. B 14.C 24.B
5. E 15. A 25.B
6. B 16. A 26.B
7. C 17.C 27.D
8. C 18. B 28. A
9. E 19.D 29.D
10. E 20.C 30.D



Lampiran : 10

Soal Post-test

Petunjuk Soal
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X)
pada huruf A, B, C, dan D.

Soal choice

I.

4.

Proses pengeluaran zat-zat sisa metabolisme yang sudah tidak digunakan
lagi oleh sel-sel dan darah, dikeluarkan oleh tubuh bersama urine, keringat,
dan pernafasan. Proses pengeluaran ini disebut...

a. Ekskresi c. Respirasi e. Katabolisme

b. Sekresi d. Defekasi

Perhatikan beberapa organ tubuh manusia di bawah ini!

1. Paru-paru 3. Ginjal 5. Limpa

2. Jantung 4. Lambung

Di antara organ tersebut yang bukan berfungsi sebagai alat ekskresi
adalah...

a. 1 dan2 c.1dan3 e.ldan5

b. 3 dan 5 d.3dan5

Urutan yang benar mengenai proses pembentukan urine adalah. ..
Filtrasi — sekresi — augmentasi

Filtrasi — reabsorpsi — augmentasi

Filtrasi — augmentasi — reabsorpsi

Filtrasi — dehidrasi — augmentasi

Filtrasi — reabsorpsi — dehidrasi

o po ow

Perhatikan gambar kulit di bawah ini!

Yt -

Bagian yang ditunjuk oleh nomor 4 berfungsi untuk. . .

a. memproduksi minyak d. menyiapkan rangsangan

b. menghasilkan keringat e. menyimpan kelebihan lemak

¢. menahan tekanan

132


https://4.bp.blogspot.com/-sqOT5Werx-c/VQN9Fm6J3qI/AAAAAAAApsc/cwlquesWJNw/s1600/SKIN.jpg�

10.

133

Kelenjar minyak atau glandula sebasea menghasilkan minyak yang
berfungsi untuk. . .

a. melindungi tubuh dari kuman

b. melindungi tubuh dari zat kimia

¢. mencegah mengerutnya kulit berlebihan

d. melindungi tubuh dari sengatan matahari

€. menjaga agar pengeluaran air tidak berlebihan

Organ yang berfungsi untuk memisah urine yang berada di antara tubulus
distal dan tubulus proksimal adalah. . .

a. kapsula Bowman c¢. glomelurus e. medula

b. lengkung Henle  d. pelvis

Bagian-bagian ginjal dari luar ke dalam adalah. . .
a. medula—korteks—pelvis
b. medula—pelvis—korteks
c. korteks—medula—pelvis
d. korteks—pelvis—medula
e. pelvis—medula—korteks

Perhatikan gambar berikut ini!

Korteks dan pelvis renalis ditunjukkan oleh nomor. . .
a. 1 dan 2 c.ldan3 e. 1l dan 4
b. 2 dan 3 d.3 dan 4

Proses pembentukan keringat terjadi pada saat cuaca yang mengakibatkan
suhu tubuh naik, pembuluh-pembuluh darah yang berada di kulit akan
melebar akibat dari suhu tubuh yang mulai naik. Berikut ini yang bukan
merupakan komponen penyusun keringat adalah. . .

a. NaCl C. urea e. sodium

b. natrium d. zat besi

Di dalam paru-paru terdapat gelembung paru-paru yang disebut ...
a. bronkiolus c. alveolus e. trakea
b. bronkus d. sinus
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Perhatikan gambar di bawah ini!
1 2 =5 4

Proses filtrasi pembentukan urine dalam ginjal terjadi pada. . .
a. l c.3 e.5
b.2 d. 4

Proses pembentukan urine diawali dengan penyaringan darah yang terjadi di
glomerulus yang menghasilkan urine primer. Berikut ini yang bukan
merupakan komponen urine primer adalah. . .

a. asam amino, glukosa dan natrium

b. glukosa, natrium dan protein

c. glukosa, asam amino dan kalium

d. asam amino, glukosa dan urea

e. urea, kalium dan natrium

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi urine adalah sebagai berikut,
kecuali. . .

a. suhu C. emosi e. konsentrasi darah

b. temperatur  d. kadar gula

Paru-paru dalam sistem ekskresi berperan dalam mengeluarkan zat yang
berupa...

a. gas dan cair c. padat dan cair e. larutan dan gas

b. gas dan padat d. larutan dan cair

Urea, asam urat, dan zat-zat sampah yang tidak digunakan tubuh paling
banyak terdapat di. . . .

a. urin primer c. urin sekunder e. kapsula bowmen

b. filtrat glomerulus  d. filtrat tubulus

Hasil pemeriksaan laboratorium, menunjukkan bahwa urine mengandung
protein. Fakta ini terjadi sebagai kelainan pada bagian. . .

a. nefron c. tubulus proksimal  e. Tubulus distal

b. glomerulus  d. kapsula Bowman
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Perhatikan gambar nefron di bawah ini!
1 2 3 a

Bagian yang ditunjuk oleh nomor 1 berfungsi untuk. . . .
a. sebagai pembungkus

b. tempat penyerapan kembali

c. tempat penyaringan darah

d. penampung urin

e. tempat untuk melepaskan zat-zat yang tidak berguna

Paru-paru dalam sistem ekskresi berfungsi untuk mengeluarkan CO2 dan
H,O yang telah mengalami pertukaran antara oksigen dan karbondioksida di
dalam paru-paru. Tempat terjadinya pertukaran oksigen dan karbondioksida
dalam paru-paru terjadi pada. . .

a. bronkus c. alveolus e. trakea

b. bronkiolus d. diagfragma

Berikut ini adalah beberapa fungsi dari organ ekskresi manusia:
1. Mengekskresikan zat

2. Menghasilkan keringat

3. Menyimpan kelebihan lemak

4. Menjaga keseimbangan asam

5. Mengatur suhu tubuh

6. Pelindung tubuh

Di antara fungsi organ ekskresi tersebut yang merupakan fungsi pada ginjal
adalah. . .

a.2dan 4 c.4dan 6 e.3dan5

b. 1 dan 4 d.ldan5

Salah satu fungsi hati adalah sebagai organ pengeluaran. Selain sebagai

organ pengeluaran, hati juga berfungsi sebagai berikut, kecuali. . . .

a. menghasilkan empedu yang berasal dari perombakan sel darah merah

b. tempat pembuatan vitamin D dari pro vitamin D

c. mengubah zat gula menjadi glikogen dan menyimpannya sebagai
cadangan gula

d. tempat untuk mengubah pro vitamin A menjadi vitamin

e. menetralkan racun yang masuk ke dalam tubuh dan membunuh bibit
penyakit

Alat ekskresi dan bahan yang diekskresikan pada insekta adalah...
a. opistonefros dan asam urat
b. pronefros dan amonia
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c. buluh malpighi dan asam urat
d. nefridium dan asam urat
e. sel api dan amonia

Badan malpighi terdiri atas. . . .

a. glomerulus dan nefron

b. kapsula bowman dan glomerulus

c. nefron dan lengkung henle

d. tubulus distal dan nefron

e. tubulus proksimal dan lengkung henle

Kekurangan hormon antidiuretik menimbulkan penyakit. . .
a. diabetes mellitus c. albuminuria €. uremia

b. diabetes insipidus d. nefritis

Perhatikan gambar hati di bawah ini!

Kantung empedu pada gambar di atas ditunjukkan oleh nomor. . .
a. l c.3 e.5
b. 2 d. 4

Jika urine diberi reagen benedict dan setelah dipanasi menjadi berwarna
jingga berarti urine tersebut mengandung. . .

a. albumin c. globulin €. asam amino

b. amilum d. glukosa

Untuk menggantikan cairan tubuh yang hilang, ikan laut...
a. melakukan akumulasi urea

b. mempunyai kelenjar ekskresi glukosa

¢. mengkonsumsi makanan rendah protein

d. mengekresikan banyak urin yang hipertonis

e. meminum air laut

Albuminuria adalah suatu gangguan ginjal di mana...
a. dalam urine terdapat glukosa

b. urine yang keluar terlalu banyak

c. urine yang keluar mengandung ureum

d. dalam urin terdapat protein

e. dalam urine terdapat zat yang membahayakan
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Reabsorpsi zat-zat yang masih berguna berlangsung di dalam...
a. badan malpighi

b. glomerulus

c. tubulus kontortus distal

d. tubulus kolektus

e. tubulus kontortus proksimal

Hati merupakan salah satu alat ekskresi yang menghasilkan zat sisa...
a. gas CO, c. kolesterol €. amoniak
b. asam urat d. bilirubin

Orang yang memiliki penyakit ginjal dianjurkan tidak makan telur,

alasannya adalah...

a. kelebihan protein telur tidak dapat disimpan dalam hati dan ginjal

b. pencernaan protein telur membentuk asam amino akan menyebabkan
ginjal bekerja keras

c. kelebihan asam amino akan diuraikan menjadi urea dan menyebabkan
ginjal bekerja keras

d. lemak dari bagian kuning telur merangsang produksi empedu

e. lemak dari telur memperberat kerja ginjal

Selamat OBeke'g'a
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Lampiran: 11

TABEL VALIDASI SOAL

Nama Sekolah : SMA N 1 Labuhanhaji
MataPelgaran  : Biologi

Kelas/Semester  : XI/II

Materi Pokok . Sistem Ekskresi Manusia

Kompetensi Inti:

KI1 : Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagal permasalahan dalam berinteraks secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masal ah.

Ki4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar:
3.9. Mengaitkan antara struktur, fungsi dan proses serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem ekskres pada manusia dan
membandingkannya dengan hewan ikan dan serangga.

4.14. Melakukan percobaan uji kandungan urine pada orang normal dan diabetes mellitus serta menganalisis kaitannya dengan kelainan pada
struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia.
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mengeluarkan CO2 dan H20 yang telah mengalami
pertukaran antara oksigen dan karbondioksida di
daam paru-paru. Tempat terjadinya pertukaran
oksigen dan karbondioksida dalam paru-paru
terjadi pada. . .

a. bronkus c. alveolus

b. bronkiolus d. diagfragma

e. trakea

VALI
JAW RANAH KOGNITIF DAS
INDIKATOR NO SOAL AB Tidak
AN |Cl|C2|C3|C4|C5|C6|Vdid| Va
lid
3.9.1 Mengidentifik Perhatikan beberapa organ tubuh manusia di bawah | ¢ v v
as struktur ini!
fungsi organ 1. Paru-paru 3. Ginjal
ginjal, kulit, 2. Jantung 4. Lambung
paru-paru, dan 5. Limpa
hati pada sistem Di antara organ tersebut yang bukan berfungsi
ekskresi sebagai alat ekskresi adalah. ..
manusia aldan2 c.1dan3
b.3dan5 d.3dan5
e.1dan5
Bagian-bagian ginjal dari luar ke dalam adalah. . . e 4 v
a. medula- korteks- pelvis
b. medula- pelvis- korteks
C. korteks- medula- pelvis
d. Kkorteks- pelvis- medulla
e. pelvis medula- korteks
Paru-paru dalam sistem ekskresi berfungsi untuk | ¢ v v
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Perhatikan gambar kulit di bawah ini!
- L‘— > e

o M

Bagian yang ditunjuk oleh nomor 4 berfungsi
untuk. .
a. memproduksi minyak
b. menghasilkan keringat
C. menahan tekanan
d. menyiapkan rangsangan
e. menyimpan kelebihan lemak

Perhati kan gambar berikut ini!

Korteks dan pelvis renalis ditunjukkan oleh nomor.

aldan? c 1dan3
b.2dan3 d.3dan4
e ldan4

Urutan yang benar mengenai proses pembentukan
urine adalah...

Filtrasi — sekresi — augmentas

Filtrasi — reabsorpsi — augmentasi

Filtrasi — augmentasi — reabsorpsi

Filtrasi — dehidrasi — augmentasi

Filtrasi — reabsorpsi — dehidras

Poo o
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3.9.2 Menjelaskan
struktur  fungsi
organ ginjal,
kulit, paru-paru,
dan hati pada
sistem  ekskres
manusia..

Proses pengeluaran zat-zat sisa metabolisme yang
sudah tidak digunakan lagi oleh sel-sel dan darah,
dikeluarkan oleh tubuh bersama urine, keringat, dan
pernafasan. Proses pengeluaran ini disebut...

a. Ekskresi C. Respirasi

b. Sekresi d. Defekasi

e. Katabolisme

Organ yang berfungsi untuk memisah urine yang
berada di antara tubulus dista dan tubulus
proksimal adalah. . .

a. kapsulaBowman

b. Lengkung Henle

c. Glomelurus

d. Pelvis

b. Medula

Berikut ini adalah beberapa fungs dari organ
ekskres manusia

1. Mengekskresikan zat

2. Menghasilkan keringat

3. Menyimpan kelebihan lemak

4. Menjaga keseimbangan asam

5. Mengatur suhu tubuh

6. Pelindung tubuh

Di antara fungs organ ekskres tersebut yang
merupakan fungsi pada ginjal adalah. . .

a 2dan4

ldan4

4dan 6

ldan5

b.
C.
d.
c. 3dan5
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10 Perhatikan gambar hati di bawah ini!
Kantung empedu pada gambar di atas ditunjukkan
oleh nomor. . .
al c.3 eb5
b. 2 d.4
11 Sadlah satu fungs hati adalah sebagal organ
pengeluaran. Selain sebagai organ pengeluaran, hati
juga berfungsi sebagai berikut, kecuali. . . .
a. menghasilkan empedu yang berasa dari
perombakan sel darah merah
b. tempat pembuatan vitamin D dari pro vitamin D
c. mengubah zat gula menjadi glikogen dan
menyimpannya sebagai cadangan gula
d. tempat untuk mengubah pro vitamin A menjadi
vitamin
d. menetralkan racun yang masuk ke dalam tubuh
dan membunuh bibit penyakit
3.9.3 Menjelaskan | 12 Proses pembentukan urine diawali dengan

mekanisme kerja
organ  ekskresi
ginjal, kulit, paru-
paru, dan hai
pada sistem
ekskres manusia

penyaringan darah yang terjadi di glomerulus yang
menghasilkan urine primer. Berikut ini yang bukan
merupakan komponen urine primer adalah. . .

a. asam amino, glukosa dan natrium

b. glukosa, natrium dan protein

c. glukosa, asam amino dan kalium

d. asam amino, glukosa dan urea

e. urea, kalium dan natrium
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13

Kelenjar  minyak atau glandula sebasea
menghasilkan minyak yang berfungsi untuk. . .
melindungi tubuh dari kuman

melindungi tubuh dari zat kimia

mencegah mengerutnya kulit berlebihan
melindungi tubuh dari sengatan matahari
menjaga agar pengeluaran air tidak berlebihan

)

14

Faktor faktor yang mempengaruhl produks urine
adalah sebagai berikut, kecuali. .

a suhu

b. temperatur

C. emos

d. kadar gula

a. konsentras darah

15

Di dalam paru-paru terdapat gelembung paru-paru
yang disebut ...

a. bronkiolus

b. bronkus

c. aveolus

d. sinus

b. trakea

16

Urea, asam urat, dan zat-zat sampah yang tidak
digunakan tubuh paling banyak terdapat di. . . .

a. urin primer

b. filtrat glomerulus

C. urin sekunder

d. filtrat tubulus

c. kapsulabowmen

17

Proses pembentukan keringat terjadi pada saat
cuaca yang mengakibatkan suhu tubuh naik,
pembuluh-pembuluh darah yang berada di kulit
akan melebar akibat dari suhu tubuh yang mulai
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naik. Berikut ini yang bukan merupakan komponen
penyusun keringat adalah. . .

a. NaCl

natrium

urea

zat besi

. sodium

®Peoo

18

Paru-paru dalam sistem ekskresi berperan dalam
mengel uarkan zat yang berupa. ..

a. gasdancair

b. gasdan padat

c. padat dan cair

d. larutan dan cair

e. larutan dan gas

19

Perhati kfi\n gazmbar :pefron di 4bavvah ini!

10 » ".TL{
Bagian yang ditunjuk oleh nomor 1 berfungsi
untuk. . .

a. sebagai pembungkus

b. tempat penyerapan kembali

c. tempat penyaringan darah

d. penampung urin

e. tempat untuk melepaskan zat-zat yang tidak
berguna
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20

P(ErhatZi kan agambar gi bawah ini!

Proses filtras pembentukan urine dalam ginja
terjadi pada. . .

al c¢c3 eb

b.2 d4

21

Hati merupakan salah satu alat ekskres yang
menghasilkan zat sisa...

a. gas CO, c. kolesterol

b.asamurat d. bilirubin

€. amoniak

394 Menjelaskan
kelainan/penyakit
pada sistem
ekskres manusia

22

Albuminuria adalah suatu gangguan ginja di
mana...

dalam urine terdapat glukosa

urine yang keluar terlalu banyak

urine yang keluar mengandung ureum

dalam urin terdapat protein

dalam urine terdapat zat yang membahayakan

Poo T

23

Orang yang memiliki penyakit ginjal dianjurkan

tidak makan telur, alasannya adalah...

a. kelebihan protein telur tidak dapat disimpan
dalam hati dan ginjal

b. pencernaan protein telur membentuk asam
amino akan menyebabkan ginjal bekerjakeras

c. kelebihan asam amino akan diuraikan menjadi
urea dan menyebabkan ginjal bekerjakeras
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d. lemak dari bagian kuning telur merangsang
produks empedu
e. lemak dari telur memperberat kerja ginjal

24

Kekurangan hormon antidiuretik menimbulkan
penyakit. . .

a. diabetes mellitus

b. diabetesinsipidus

c. abuminuria

d. nefritis

e. uremia

3.9.5 Membandingkan
struktur dan
fungsi organ
ekskres manusia,
ikan dan serangga

25

Alat ekskresi dan bahan yang diekskresikan pada
insekta adalah. ..
a. opistonefros dan asam urat
b. pronefros dan amonia
c. buluh malpighi dan asam urat
d. nefridium dan asam urat
e. sel api dan amonia

26

Badan malpighi terdiri atas. . .

a. glomerulus dan nefron

b. kapsula bowman dan glomerulus

c. nefron dan lengkung henle

d. tubulus distal dan nefron

e. tubulus proksimal dan lengkung henle

27

Untuk menggantikan cairan tubuh yang hilang,
ikan laut...

a. melakukan akumulasi urea

b. mempunyal kelenjar ekskresi glukosa

c. mengkonsumsi makanan rendah protein

d. mengekskresikan banyak urin yang hipertonis

e. meminum air laut

4.14.1 menguji
kandungan urine

28

Hasil pemeriksaan laboratorium, menunjukkan
bahwa urine mengandung protein. Fakta ini terjadi




pada orang sebagai kelainan pada bagian. . .

normal dan urine a. nefron
pada orang b. glomerulus
penderita c. tubulus proksimal
diabetes mellitus d. kapsulaBowman
e. Tubulusdista
29 Jika urine diberi reagen benedict dan setelah| d v v

dipanasi menjadi berwarna jingga berarti urine
tersebut mengandung. . .

a. albumin c. globulin

b. amilum d. glukosa

€. asam amino

4.14.2 Menganalisis | 30 Reabsorps zat-zat yang masih berguna berlangsung | e v v
hasil uji di dalam...
kandungan urine a. badan malpighi
dengan kaitannya b. glomerulus
pada struktur dan c. tubulus kontortus distal
fungsi sistem d. tubulus kolektus
ekskresi pada e. tubulus kontortus proksimal
manusia

Banda Aceh, 10 November 2017
Validator Ahli

Eriawati, M. Pd




Lampiran: 12

Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa

Kelompok
Pertemuan ke
Petunjuk : Berikanlah skor penilaian pada setiap aspek penilaian KPS dengan cara memberi tanda cek (V) berdasarkan pengamatan
Anda terhadap siswa dalam kelompok masing-masing!
No Nama siswa Aspek Penilaian KPS
Mengajukan | Berhipotesis | Merencanakan | Mengamati/ | Menafsirkan/ | Berkomunikasi
ertanyaan ercobaan observasi interpretasi

112 1314 |1]2(3]4 [1]2 (3|4 [1]2 [3]4 1|2 ]3[4 ]1]2 3 |4

AN DN |WIN|—

Saran dan Komentar PeNgamat/ ODSEIVEL: ........coouiiiiiiiiiiiiiete ettt ettt h e et e bt b e et sh e et e e et e e bt et e e atesb e et e eabeeb e et e e et e sbeenbeeatenbeenees

Keterangan :
1 = Kurang (K) Labuhanhaji, 26 Juni 2018
2 = Cukup (C)
3 = Baik (B)
4 = Sangat baik (BK) Observer
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Lampiran: 13

Rubrik Penilaian Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa
Pertemuan 1

Aspek
Keterampilan
Proses Sains

Kriteria

Skor

Indikator

Mengajukan
pertanyaan

Kurang (K)

Siswatidak mengajukan
pertanyaan

Cukup (C)

Siswa bertanya mengenai langkah
kerja percobaan

Baik (B)

Siswa bertanya mengenai langkah
kerja percobaan dan hal-hal yang
diamati

Sangat baik (SB)

Siswa bertanya mengenai
langkah kerja percobaan, hal-hal
yang diamati dan analisis data

Berhipotesis

Kurang (K)

Siswatidak mengajukan hipotesis

Cukup (C)

Siswa mengajukan hipotesis
namun penjelasannyatidak tepat

Baik (B)

Siswa mengajukan hipotesis
namun penjelasannya kurang tepat

Sangat baik (SB)

Siswa mengajukan hipotesis
dengan penjelasannya yang tepat

M erencanakan
percobaan

Kurang (K)

Siswatidak menentukan alat,
bahan dan langkah kerja sesuai
LKPD

Cukup (C)

Siswa menentukan alat, bahan dan
langkah kerja sesuai dengan
LKPD namun tidak tepat

Baik (B)

Siswa menentukan alat, bahan dan
langkah kerja sesuai dengan
LKPD namun kurang tepat

Sangat baik (SB)

Siswa menentukan alat, bahan dan
langkah kerja secara tepat.

Mengamati

Kurang (K)

Siswatidak melakukan
pengamatan terhadap media
gambar/torso

Cukup (C)

Siswa hanya melakukan
pengamatan mengenai media
gambar/torso tanpa mencatat hasil
pengamatan

Baik (B)

Siswa hanya melakukan
pengamatan mengenai media
gambar/torso dan mencatat hasil
pengamatan namun kurang tepat
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Aspek
Keterampilan
Proses Sains

Kriteria

Skor

Indikator

Sangat baik (SB)

Siswa hanya melakukan
pengamatan mengenai media
gambar/torso dan mencatat hasil
pengamatan secara tepat

Menafsirkan/
interpretas

Kurang (K)

Siswa tidak menuliskan
kesimpulan hasil pengamatan

Cukup (C)

Siswa menuliskan kesimpulan
hasil pengamatan tanpa
menghubungkan konsep materi

Baik (K)

Siswa menuliskan kesimpulan
hasil pengamatan dan
menghubungkan dengan konsep
materi namun kurang tepat.

Sangat baik (SB)

Siswamenuliskan kesimpulan
hasil pengamatan dan
menghubungkan dengan konsep
materi secaratepat.

Berkomunikasi

Kurang (K)

Tidak menjelaskan hasil
percobaan

Cukup (C)

Siswa menjelaskan hasil
percobaan namun tidak sistematis

Baik (B)

Siswa menjelaskan hasil
percobaan secara sistematis
namun tidak sesuai konsep

Sangat baik (SB)

Siswa menjelaskan hasil
percobaan secara sistematis
sesual konsep




Lampiran: 14

Rubrik Penilaian Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa
Pertemuan 2

Aspek
Keterampilan
Proses Sains

Kriteria

Skor

Indikator

Mengajukan
pertanyaan

Kurang (K)

Siswatidak mengajukan
pertanyaan

Cukup (C)

Siswa bertanya mengenai langkah
kerja percobaan

Baik (B)

Siswa bertanya mengenai langkah
kerja percobaan dan hal-hal yang
diamati

Sangat baik (SB)

Siswa bertanya mengenai
langkah kerja percobaan, hal-hal
yang diamati dan analisis data

Berhipotesis

Kurang (K)

Siswatidak mengajukan hipotesis

Cukup (C)

Siswa mengajukan hipotesis
namun penjelasannyatidak tepat

Baik (B)

Siswa mengajukan hipotesis
namun penjelasannya kurang tepat

Sangat baik (SB)

Siswa mengajukan hipotesis
dengan penjelasannya yang tepat

M erencanakan
percobaan

Kurang (K)

Siswatidak menentukan alat,
bahan dan langkah kerja sesuai
LKPD

Cukup (C)

Siswa menentukan alat, bahan dan
langkah kerja sesuai dengan
LKPD namun tidak tepat

Baik (B)

Siswa menentukan alat, bahan dan
langkah kerja sesuai dengan
LKPD namun kurang tepat

Sangat baik (SB)

Siswa menentukan alat, bahan dan
langkah kerja secara tepat.

Mengamati

Kurang (K)

Siswatidak melakukan
pengamatan

Cukup (C)

Siswa hanya melakukan
pengamatan mengenai kandungan
urine pada orang normal dan urine
pada orang penderita diabetes
mellitus tanpa mencatat hasil
pengamatan

Baik (B)

Siswa hanya melakukan
pengamatan mengenai kandungan
urine pada orang normal dan urine
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pada orang penderita diabetes
mellitus dan mencatat hasil
pengamatan namun kurang tepat

Sangat baik (SB)

Siswa hanya melakukan
pengamatan mengenai kandungan
urine pada orang normal dan urine
pada orang penderita diabetes
mellitus dan mencatat hasi|
pengamatan secara tepat

Menafsirkan/
interpretas

Kurang (K)

Siswa tidak menuliskan
kesimpulan hasil pengamatan

Cukup (C)

Siswa menuliskan kesimpulan
hasil pengamatan tanpa
menghubungkan konsep materi

Baik (K)

Siswa menuliskan kesimpulan
hasil pengamatan dan
menghubungkan dengan konsep
materi namun kurang tepat.

Sangat baik (SB)

Siswamenuliskan kesimpulan
hasil pengamatan dan
menghubungkan dengan konsep
materi secaratepat.

Berkomunikasi

Kurang (K)

Tidak menjelaskan hasil
percobaan

Cukup (C)

Siswa menjelaskan hasil
percobaan namun tidak sistematis

Baik (B)

Siswa menjelaskan hasil
percobaan secara sistematis
namun tidak sesuai konsep

Sangat baik (SB)

Siswa menjelaskan hasil
percobaan secara sistematis
sesual konsep




Lampiran: 15

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Nama Sekolah : SMAN 1 Labuhanhaji
Mata Pelajaran : Biologi

Materi Pokok : Sistem Ekskresi Manusia
Nama Siswa :

Kelas/Semester : XU/IT

Hari/Tanggal

Petunjuk

1. Berilah tanda ceklist (\) pada kolam sesuai dengan pendapatmu sendiri

tanpa dipengaruhi oleh siapapun

2. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai biologi sehingga tidak

Keterangan:

SS
S
TS
STS

: Sangat Setuju

: Setuju

: Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju

perlu takut untuk mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya

No

Pertanyaan/Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saya sangat menyukai dengan cara guru
mengajar menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran biologi pada materi Sistem
Ekskresi Manusia

Saya dapat dengan mudah memahami dan
menguasai materi Sistem Ekskresi Manusia
yang diajarkan dengan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran  Problem  Based
Learning (PBL) dapat meningkatkan
Keterampilan Proses Sains (KPS) dalam
mempelajari  materi  Sistem  Ekskresi
Manusia

Saya sangat senang belajar kelompok
dibandingkan belajar dengan cara biasa

Saya sangat senang belajar dengan
melakukan praktikum dari pada mendengar
guru menjelaskan

Bagi Saya pembelajaran menggunakan
model pembelajaran  Problem  Based
Learning (PBL) merupakan pembelajaran
yang baru
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No

Pertanyaan/Pernyataan

SS S TS | STS

Daya nalar dan kemampuan berpikir saya
lebih berkembang saat diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL)

Saya merasa terbantu dengan menggunakan
model  pembelajaran  Problem  Based
Learning (PBL) yang dilatih oleh guru
dalam materi Sistem Ekskresi Manusia

Saya merasa adanya peningkatan hasil
belajar setelah belajar menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) yang diterapkan oleh guru pada
materi Sistem Ekskresi Manusia

10

Menurut Saya bahasa yang digunakan dalam
Lembar Kerja Peserta Didik (LKS) mudah
dipahami

11

Saya menjadi aktif dalam kegiatan
pembelajaran  materi  Sistem  Ekskresi
Manusia jika diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL)

12

Saya bisa menemukan dan mengembangkan
konsep-konsep yang telah diberikan oleh
guru setelah belajar dengan menggunakan
model pembelajaran  Problem  Based
Learning (PBL)

13

Melalui model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) saya merasa pembelajaran
biologi mengasyikkan

Labuhanhaji, 26 Juni 2018
Peneliti

(Elma Nurshinta)
NIM. 281223202




Lampiran: 16

Tabel Perhitungan Keterampilan Proses
Eksperimen dan kelas Kontrol Menggunakan Rumus Persentase.

1. Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa Kelas Eksperimen

Sains (KPS) Siswa Kelas

Eks/P1 | Rata- | Eks/P2 Rata- | Total | Jumlah
No Aspek yang Rata Rata | Rata- | Keselur
Diamati Ol | 02 Ol | 02 Rata uhan
1. | Mengajukan
Pertanyaan 2 2 2 3 3 3 2,5
Jumlah 2 3 5
Total Rata-Rata 50 75 62,5

Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi Mengajukan
Pertanyaan pertemuan pertama dan pertemuan kedua kelas eksperimen sebagai

berikut:
Nilai Akhir = L2t 2ror
Skor Maksimal
=2 x100
1x4
2
=2 %100 =50
4
Nilai Akhir = Jm 222500
Skor Maksimal
=2 x100
1x4
3
=2 x100 =75
4
50 + 75 = 125
=122 _625
2
Nilai Akhir = Lumiah skor_
Skor Maksimal
-3
T2
=22 4100
1x4

x 100

x 100

X 100

= % x 100 = 62,5%
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Eks/P1 | Rata- | Eks/P2 Rata- | Total | Jumlah
No Aspek yang Rata Rata Rata- | Keselur
Diamati Ol | 02 Ol | 02 Rata | uhan
2. | Berhipotesis
2 2 2 2 3 2,5 2,25
Jumlah 2 2,5 4.5
Total Rata-Rata 50 62,5 56,25

Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi Berhipotesis
pertemuan pertama dan pertemuan kedua kelas eksperimen sebagai berikut:

Nilai Akhir = ZLumiah Skor 140

Skor Maksimal

2 %100
1x4

2 %100 =50
4

Nilai Akhir = ZLumiahskor 140

"~ Skor Maksimal

=232 ¥ 100
1x4

= % x 100 = 62.5
50 + 62,5 =112.5
112,5

=—— =56,25
2

Nilai Akhir = Z4miahskor 100

Skor Maksimal

=22 X100 = 56,25%
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No | Aspek yang Eks/P1 Rata- Eks/P2 Rata- | Total | Jumlah
Diamati o1 | 02 Rata o1 | o2 Rata Rata- | Keselur
Rata uhan
3. |Merencanakan
Percobaan 2 3 2,5 4 3 3,5 3,25
Jumlah 2,5 3,5 6
Total Rata- 62,5 87,5 75
Rata

Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi Merencanakan
Percobaan pertemuan pertama dan pertemuan kedua kelas eksperimen sebagai

berikut:

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Nilai Akhir = x 100

=22 v 100
1x4

=% x 100 = 62,5

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Nilai Akhir = x 100

=32 %100
4

_3

= f x 100 = 87.5

62,5+ 87,5=150

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Nilai Akhir = x 100

_ 6

=2 x100
1x4

=i4 x 100 = 75%
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No Aspek yang Eks/P1 Rata- Eks/P2 Rata- | Total | Jumlah
Diamati O1 | 02 | rata | O1 | 02 | rata | Rata- | Keselu
Rata | ruhan
4. | Mengamati/
Observasi 3 3 3 4 4 4 3,5
Jumlah 3 4 7
Total Rata-Rata 75 100 87,5
Dari data di atas diperolen nilai akhir hasil observasi

Mengamati/Observasi pertemuan pertama dan pertemuan kedua kelas eksperimen

sebagai berikut:

Jumlah Skor 00
Skor Maksimal

Nilai Akhir =

=2 x100
1x4

=2 x100 =75
4

umlah Skor
]—, 100
Skor Maksimal

Nilai Akhir =

=% x100

1x4
4
=5 X 100 =100

75+100=175

_ 175

— =875
2

Nilai Akhir = Z4miahskor 100

Skor Maksimal

_7

=32 v 100
1x4

= % x 100 = 87.5%
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No Aspek yang Eks/P1 Rata- Eks/P2 Rata- | Total | Jumlah
Diamati O1 | 02| rata | O1 | 02 | rata | Rata- | Keselur
Rata | uhan
5. | Menafsirkan/
Interpretasi 2 3 2,5 3 3 3 2,75
Jumlah 2,5 3 55
Total Rata-Rata 62,5 75 68,75
Dari data di atas diperolen nilai akhir hasil observasi
Menafsirkan/Interpretasi pertemuan pertama dan pertemuan kedua  kelas

eksperimen sebagai berikut:

. . lah Sk
Nilai Akhir = RSk 900
Skor Maksimal
2,5
=—— x 100
1x4

=% x 100 = 62,5

Jumlah Skor 00
Skor Maksimal

Nilai Akhir =

=2 x100

1x4

=2 x100 =75
4

62,5+ 75=137,5

=272 = 68,75

Jumlah Skor 00
Skor Maksimal

Nilai Akhir =

5,5

2

=27% % 100

1x4

=272 x 100 = 68,75%
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No Aspek yang Eks/P1 Rata- Eks/P2 Rata- | Total | Jumlah
Diamati o1 | 02 rata o1 | 02 rata | Rata- | Keselu
Rata | ruhan
6. | Berkomunikasi
3 3 3 4 3 3,5 3,25
Jumlah 3 3,5 6,5
Total Rata-Rata 75 87,5 81,25

Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi Berkomunikasi

pertemuan pertama dan pertemuan kedua kelas eksperimen sebagai berikut:

Jumlah Skor

Nilai Akhir ==—x 100
Skor Maksimal
=2 x100
1x4
3
==x100 =75
4
Nilai Akhir = Z&miahskor 109

Skor Maksimal

=32 ¥ 100
1x4
= % x 100 = 87,5

75+87,5=162,5

162,5

=—— =8125
2

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Nilai Akhir = x 100

6,5

2

323 100
1x4

=22 X100 =81,25%




2. Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains (KPS)
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No Aspek yang Eks/P1 | Rata- | Eks/P2 | Rata- | Total | Jumlah
Diamati Rata Rata | Rata- | Keselur
01|02 01|02 Rata | uhan
1. | Mengajukan
Pertanyaan 2 | 2 2 3| 3 3 2,5
Jumlah 2 3 5
Total Rata-Rata 50 75 62,5
2. | Berhipotesis
2 | 2 2 2 | 3] 25 | 225
Jumlah 2 2,5 45
Total Rata-Rata 50 62,5 56,25
3. Merencanakan
Percobaan 2 | 3 25 | 4| 3 3,5 | 3,25
Jumlah 2,5 3,5 6
Total Rata-Rata 62,5 87,5 75
4. | Mengamati/
Observasi 3|3 3 4 | 4 4 3,5
Jumlah 3 4 7
Total Rata-Rata 75 100 87,5
5. | Menafsirkan/
Interpretasi 2 13|25 1| 3] 3 3 2,75
Jumlah 2,5 3 55
Total Rata-Rata 62,5 75 68,75
6. | Berkomunikasi
3|3 3 4 | 3| 35 | 325
Jumlah 3 3,5 6,5
Total Rata-Rata 75 87,5 81,25

Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi KPS siswa pada
pertemuan pertama dan pertemuan kedua kelas eksperimen sebagai berikut:

Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Nilai Akhir = X 100 Nilai Akhir = X 100

=195, 100 =81.25%

24

= 154100 = 62,5%
24



1. Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa Kelas Kontrol

Kontrol/P | Rata- | Kontrol/P | Rata- | Total | Jumlah
No Aspek yang 1 Rata 2 Rata | Rata- | Keselur
Diamati 01 | 02 01| 02 Rata uhan
1. | Mengajukan
Pertanyaan 2 2 2 2 3 2,5 2,25
Jumlah 2 2,5 45
Total Rata-Rata 50 62,5 56,25

Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi Mengajukan
kelas kontrol sebagai

Pertanyaan pertemuan pertama dan pertemuan kedua
berikut:

Nilai Akhir = L¥miahskor 100
Skor Maksimal
- ﬁ x 100
2
=2 x 100 =50
4
Nilai Akhir = Lmiah Skor 100

Skor Maksimal

=25 4100

1x4
:Z—f X 100 = 62,5

50 +62,5=1125

112,5

= = 56,25
2

Nilai Akhir = Lmiah Skor 100

Skor Maksimal

4,5

2

2,25

=— x 100
1x4

=222 X100 = 56,25 %
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Eks/P1 | Rata- | Eks/P2 Rata- | Total | Jumlah
No Aspek yang Rata Rata | Rata- | Keselur
Diamati Ol | O2 Ol | 02 Rata | uhan
2. | Berhipotesis
2 2 2 2 2 2 2
Jumlah 2 2 4
Total Rata-Rata 50 50 50

Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi Berhipotesis
pertemuan pertama dan pertemuan kedua kelas kontrol sebagai berikut:

Nilai Akhir = Zmiahskor 100

Skor Maksimal

=2 %100
1x4

=2 %100 =50
4

Nilai Akhir =-Zimiah Skor_, 100

Skor Maksimal

=— X100
=2 x100 =50
50 + 50 =100
=22 =50
Nilai Akhir = Zamahskor_y 100

Skor Maksimal

_4

=2 %100

1x4

=2 x100 =50%

4
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No Aspek yang Kontrol/P | Rata- | Kontrol/P | Rata- | Total | Jumlah
Diamati 1 Rata 2 Rata Rata- | Keselur
01 | 02 01 | 02 Rata uhan
3. | Merencanakan
Percobaan 2 2 2 3 3 3 2,5
Jumlah 2 3 5
Total Rata-Rata 50 75 62,5

Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi Merencanakan
Percobaan pertemuan pertama dan pertemuan kedua Kkelas kontrol sebagai

berikut:
Nilai Akhir = Zmiahskor . 100
Skor Maksimal
=2 %100
1x4
2
=2 x100 =50
4
Nilai Akhir = L4miah Skor 100
Skor Maksimal
=2 x100
1x4
3
=2 %100 =75
4
50 + 75 = 125
=12 —625
2
Nilai Akhir = Lmiah Skor 100

Skor Maksimal

_5

=232 ¥ 100

1x4

2

=22 4100 =62,5%

4
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No Aspek yang Kontrol/P | Rata- | Kontrol/P | Rata- | Total | Jumlah
Diamati 1 rata 2 rata | Rata- | Keselu
01 | O2 01 | 02 Rata | ruhan
4. | Mengamati/
Observasi 2 2,5 3 3 3 2,75
Jumlah 2,5 3 55
Total Rata-Rata 62,5 75 68,75
Dari data di atas diperolen nilai akhir hasil observasi

Mengamati/Observasi pertemuan pertama dan pertemuan kedua kelas kontrol

sebagai berikut:

Nilai Akhir = Zmiahskor 100

Skor Maksimal

=22 100

1x4

=27f’ x 100 = 62,5

Nilai Akhir = Lmiah Skor 100

Skor Maksimal
3
=— x 100
1x4

=32 %100 =75

4
62,5+ 75=1375

137,5

:—2 = 68,75
Nilai Akhir = miah Skor 400

Skor Maksimal

_'5

2
2,75

=—— x 100
1x4

=222 X100 = 68,75%
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No Aspek yang Kontrol/P | Rata- | Kontrol/P | Rata- | Total | Jumlah
Diamati 1 rata 2 rata | Rata- | Keselur
01 | 02 01 | 02 Rata | uhan
5. | Menafsirkan/
Interpretasi 2 2 2 2 2 2 2
Jumlah 2 2 4
Total Rata-Rata 50 50 50
Dari data di atas diperolen nilai akhir hasil observasi

Menafsirkan/Interpretasi pertemuan pertama dan pertemuan kedua kelas kontrol

sebagai berikut:

Jumlah Skor

Nilai Akhir = Or_ 100
Skor Maksimal
=2 x100
1x4
2
=2 x100 =50
4
Nilai Akhir = J4miah Skor 100
Skor Maksimal
=2 x100
1x4
2
=2 x100 =50
4
50 + 50 = 100
=22 =50
2
Nilai Akhir = miah Skor 100

Skor Maksimal

4

=2 %100

1x4

:% X 100 =50%
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No Aspek yang Kontrol/P | Rata- | Kontrol/P | Rata- | Total | Jumlah
Diamati 1 rata 2 rata | Rata- | Keselu
01| 02 01 | 02 Rata | ruhan
6. | Berkomunikasi
2 2 2 3 2 2,5 2,25
Jumlah 2 2,5 45
Total Rata-Rata 50 62,5 56,25

Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil Berkomunikasi pertemuan

pertama dan pertemuan kedua kelas kontrol sebagai berikut:

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Nilai Akhir =
=2 %100
1x4

=2 x100 =50
4

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Nilai Akhir =

=25 4100
1x4

=22 %100 = 62,5

4
50 +62,5=1125

112,5

=—= =56,25
2

Jumlah Skor
Skor Maksimal

Nilai Akhir =

4,5

225 4100
1x4

x 100

x 100

x 100

=222 X100 =56,25%
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2. Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains (KPS)

No | Aspek yang Diamati | Eks/P1 | Rata- | Eks/P2 | Rata- | Total | Jumlah
Rata Rata | Rata- | Keselur
O| O 0| O Rata uhan
1|2 1|2
1. | Mengajukan
Pertanyaan 2 | 2 2 2 |3 2,5 2,25
Jumlah 2 2,5 45
Total Rata-Rata 50 62,5 56,25
2. | Berhipotesis
2 | 2 2 2 | 2 2 2
Jumlah 2 2 4
Total Rata-Rata 50 50 50
3. Merencanakan
Percobaan 2 | 2 2 313 3 2,5
Jumlah 2 3 5
Total Rata-Rata 50 75 62,5
4. Mengamati/
Observasi 21 3] 25 (3|3 3 3,25
Jumlah 2,5 3 55
Total Rata-Rata 62,5 75 68,75
5. | Menafsirkan/
Interpretasi 2 | 2 2 2 | 2 2 2
Jumlah 2 2 4
Total Rata-Rata 50 50 50
6. | Berkomunikasi
2 | 2 2 312 2,5 2,25
Jumlah 2 2,5 4,5
Total Rata-Rata 50 62,7 56,25

Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi KPS siswa pada
pertemuan pertama dan pertemuan kedua kelas kontrol sebagai berikut:

Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2
Nilai Akhir = LmiahSkor 10 Nilai Akhir = -Lmlahskor , 400
Skor Maksimal Skor Maksimal

12,5

=—x100 =52,08% =254 100 =62.5%
24 24
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3. Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol pada Pertemuan Pertama dan Pertemuan
Kedua

No | Aspekyang | Kelas Eksperimen | Rata- K Kelas Kontrol Rata-

Diamati P1 P2 Rata % P1 P2 Rata

%

1. | Mengajukan 2 3 62,5% B 2 2,5 56,25%
Pertanyaan

2. | Berhipotesis 2 2,5 56,25% | C 2 2 50%

3. | Merencanakan 2,5 3,5 75% B 2 3 62,5%
Percobaan

4. | Mengamati/ 3 4 87,5% | SB 2,5 3 68,75%
Observasi

5. | Menafsirkan/ 2,5 3 68,75% | B 2 2 50%
Interpretasi

6. | Berkomunikasi 3 3,5 81,25% | SB 2 2,5 56,25%

Jumlah Total 15 19,5 431,25 12,5 15 343,75

Persentase 62,5% | 81,25% | 71,87% 52,08% | 62,5% | 57,30%

Aktivitas (Baik) | (Sangat | (Baik) (Cukup) | (Baik) | (Cukup)

-Baik)
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1. Analisis Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Sampel | PreTest | o | Gan | G | ot | et | Test | G40 | Gain
X1 33 70 37 55,22 X1 53 80 27 57,44
X2 40 57 17 28,33 X2 27 67 40 54,79
X3 30 73 43 61,42 X3 60 80 20 50
X4 50 80 30 60 X4 43 73 30 52,63
X5 40 77 37 61,66 X5 33 77 44 65,67
X6 43 73 30 52,63 X6 37 83 46 73,01
X7 43 73 30 53,63 X7 33 77 44 65.57
X8 27 80 53 72,60 X8 60 90 30 75
X9 30 70 40 57,14 X9 33 80 47 70.14
X10 37 87 50 79,36 X10 53 87 34 72,34
X11 33 60 27 40,29 X11 23 60 37 48,05
X12 33 77 44 65,67 X12 57 83 26 60,46
X13 40 60 20 33,33 X13 40 80 40 66,66
X14 50 90 40 80 X14 57 80 23 53,48
X15 43 67 24 42,10 X15 53 87 34 72,34
X16 33 70 37 55,22 X16 60 90 30 75
X17 37 77 40 63,49 X17 43 77 34 59,63
X18 43 73 30 52,63 X18 50 83 33 66
X19 43 70 27 47,36 X19 33 53 20 29,85
X20 47 87 40 75,47 X20 33 77 44 65,67
X21 40 90 50 83,33 X21 30 93 63 90
X22 43 73 30 52,63 X22 37 73 36 57,14
X23 23 57 24 44,15 X23 33 80 47 70,14
X24 27 70 43 58,90 X24 57 87 29 69,76
X25 30 73 43 61,42
X26 30 73 43 61,42
umlah | oo | 1761 | sa3 | 140 | M@ | 1008 | 2043 | o4s | 4917
Rata- | 502333 | 7338 | 35125 | 70 Rata- | 45931 | 78,5769 | 36.31 | 70.24
Rata Rata

Sumber: Hasil Penelitian (2018)
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Pengujian Hipotesis Menggunakan Uji t
Nilai Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

A. Analisis Post-test Kelas Eksperimen
Berdasarkan data di atas, distribusi frekuensi untuk nilai Post-test siswa
diperoleh sebagai berikut:

1) Menentukan Rentang
Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil

93-53
= 40

2) Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Banyaknya Kelas = 1+3,3 log n; dengan n (26)

= 1+3,3 (1,41)
=1+ 4,653

= 5,653 (diambil k = 5)

3) Menentukan Panjang Kelas Interval

Range

Interval kelas

Tabel
Distribusi frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen

No Nilai tes f1 X1 Xq2 f1x1 f1x42
1 53-61 2 57 3249 114 6498
2 62-70 1 66 4356 66 4356
3 71-79 8 75 5625 600 45000
4 80-88 12 84 7056 1008 84672
5 89-97 3 93 8649 279 25947

Jumlah 26 2067 166473

(Sumber: Hasil Pengolahan Data 2018)
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Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai
berikut.

4) Menentukan rata-rata Mean:

- :Zflxl

X
17 5h

_ 2067

26
=795
5) Menentukan Varians (S?)

_ ma¥f1x12-(3f1x1)>
n(nq—1)

S12

S, = 26 (166473)— (2067)2
12 26 (26-1)

_ 4328298-4272489
2_
1 26 (25)

6= 55809
,= 22807
1 650

s1 = 85,86

6) Menghitung standar deviasi

Sp = "EfED-C fixd’
n(n-1)

SD =,/85,86 =9,26

B. Analisis Post-test kelas kontrol

Berdasarkan data di atas, distribusi frekuensi untuk nilai Post-test siswa
diperoleh sebagai berikut.

1) Menentukan Rentang
Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
= 90-57

=33
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2) Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Banyaknya Kelas = 1+3,3 log n ; dengan n =24

=1+3,3(1,38)

=1+4,554

= 5,554 (diambil k = 5)
3) Menentukan panjang Kelas Interval

Range
Interval kelas

=6,6

1

Tabel
Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol

No  Nilai tes f1 X1 Xq2 f1x1 f1x42
1 57-64 4 60 3600 240 14400
2 65-72 6 68 4624 408 27744
3 73-80 10 76 5776 760 57760
4 81-88 2 84 7056 168 14112
5 89-96 2 92 8464 184 16928

Jumlah 24 1761 130944

(Sumber: Hasil Pengolahan Data 2018)
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai
berikut.

4) Menentukan rata-rata Mean:

— fix
XZZZI 1
xf1

_ 1761

24

=734



5) Menentukan varians (S?):

MmEfX 12 (5p 4002

S =
2? n(nl-1)
g 24 (130944) - (1761)2
2? 24 (24-1)
S.p= 3142656—3101121
2? 24 (23 )
Sy = 41538
22 T 552
S, = 75,25

6) Menghitung standar deviasi

SD = n(X fix?) - (T fix;)?
n(n-1)

SD =,/75,25 =8,67

C. Pengujian Hipotesis
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Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post-test siswa

dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Sehingga nilai deviasi gabungan ke dua sampel dapat diperoleh dengan:

2 _ 181’4+ (2 -1)S,?
(n1+nz-2)

_ (26-1) (85,86)+ (24-1)(75,25)

(26+24-2)

_ (25) (85,86)+ (23) (75,25)
- 48

_ 21465 +173075
48

_ 194540
48

=4,05=,/4,05=2,01
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dihitung nilai t sebagai
berikut:

6.1
20%/0,037 0,04

6,1
2,01v0,07

_ 61
2,01(0,26)

_ 61

T 052

=11,7

Dengan taraf signifikan a = 0,05 (5%) dan derajat kebebasan (dk) =n1 + n.
— 2 = 48 ) maka dari distribusi t diperoleh thitung > tiaber @ 11,7 > 2,01 maka Ha
diterima pada taraf signifikan o = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan media animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada

materi sistem ekskresi manusia di SMAN 1 Labuhanhaji.
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TABEL

NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t

o Untuk Uji Dua Pihak (Two Tail Test)

| 050 | 020 | 010 0,05 002 | 0,01
o Untuk Uji Satu Pihak (One Tail Test)

dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6,314 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,553 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,449
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,298 1,658 1,980 2,358 2,617
0 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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Pengolahan Data Hasil Respon Siswa Kelas Eksperimen XI MIA 1 Dengan
Menggunakan Model Pembelgaran Problem Based Learning (PBL)

No

Pernyataan

Frekuensi (F)

Persentase %

SS

TS

STS

SS S TS

STS

Saya sangat
menyukai dengan
cara guru mengaar
menggunakan model
pembelgjaran
Problem Based
Learning (PBL)
dalam pembelgjaran
biologi pada materi
Sistem Ekskresi
Manusia

15

11

57,7 | 42,3 0

Saya dapat dengan
mudah  memahami
dan menguasai
materi Sistem
Ekskresi Manusia
yang digjarkan
dengan model
pembelgjaran
Problem
Learning (PBL)

Based

12

13

46,2 | 50 3,8

Model pembelgjaran
Problem Based
Learning (PBL)
dapat meningkatkan
Keterampilan Proses
Sains (KPS) dalam
mempelgjari  materi
Sistem Ekskresi
Manusia

11

15

42,3 | 57,7 0

Saya sangat senang
belgjar kelompok
dibandingkan belgjar
dengan cara biasa

15

11

57,7 | 42,3 0

Saya sangat senang
belgjar dengan
melakukan
praktikum dari pada
mendengar guru
men;jelaskan

16

10

61,5 | 385 0
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No

Pernyataan

Frekuensi (F)

Persentase %

SS

S

TS

STS

SS

S TS | STS

Bagi Saya
pembelgjaran
menggunakan model
pembelgjaran
Problem
Learning
merupakan
pembelgjaran  yang
baru

Based
(PBL)

12

14

46,2

53,8 0 0

Daya nda dan
kemampuan berpikir
saya lebih
berkembang saat
digarkan dengan
menggunakan model
pembelgjaran
Problem
Learning (PBL)

Based

14

538 | 7,7 0

Saya merasa terbantu
dengan
menggunakan model
pembelgjaran
Problem Based
Learning (PBL) yang
dilatih  oleh guru
dalam materi Sistem
Ekskres Manusia

18

26,9

692 | 3,8 0

Saya merasa adanya
peningkatan hasil
belgjar setelah
belgjar menggunakan
model pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL) yang
diterapkan oleh guru
pada materi Sistem
Ekskres Manusia

17

30,7

65,4 0 3,8

10.

Menurut Saya bahasa
yang digunakan
dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKS)
mudah dipahami

17

30,7

654 | 3,8 0
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No

Pernyataan

Frekuensi (F)

Persentase %

SS

S

TS

STS

SS S TS | STS

11.

Saya menjadi aktif
dalam kegiatan
pembelgjaran materi
Sistem Ekskresi
Manusia jika
digjarkan dengan
menggunakan model
pembelgjaran
Problem Based
Learning (PBL)

11

15

423 | 57,7 0 0

12.

Saya bisa
menemukan dan
mengembangkan
konsep-konsep yang
telah diberikan oleh
guru setelah belgar
dengan
menggunakan model
pembelgjaran
Problem Based
Learning (PBL)

16

346 | 615 | 38 0

13.

Melalui model
pembelgjaran
Problem Based
Learning (PBL) saya
merasa pembelgjaran
biologi

mengasyikkan

13

13

50 50 0 0

Jumlah

146

184

561, | 707, | 229 | 3,8

Rata-rata

11,2

141

0,46

0,07

431 | 544 | 1,76 | 0,29
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1. Siswa kelas eksperimen sedang jawab so_ pre-test sebelum proses
pembelgjaran

2. Model pembelgjaran problem based learning (pertemuan pertama) tahap 1:
orientasi siswa pada suatu masalah

3. Mode pembelgjaran problem based learning tap 2: mengorganisasikan
siswa dalam proses pembel gjaran

181



182

5. Mode pbelajaran problem based Iézrning tahap 4: menyajikan hasil karya
(sedang memperhatikan kelompok yang presentasi di depan kelas)

T ﬁ‘ ; Y 4
6. Model pembelgaran problem based learning tahap 5: menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah



183

7. Model pembelgjaran problem based learning (pertemuan kedua) tahap 1:
orientasi siswa pada suatu masalah

8. Mode pembelgaran problem based learning tahap 2: mengorganisasikan
siswa dalam proses pembelgjaran
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9. Model pembelgjaran problem based learning tahap 3: membimbing
penyelidikan siswa secara kel ompok

11. Model pembelgjaran problem based learning tahap 5 menganalisis dan
mengevaluas proses pemecahan masalah
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pembelgjaran

| .'A" ‘\_

13. Siswa kelas kontrol sedang kmenjawab sod pre-tes sebelum proses
pembelgjaran

14. peneliti sedang mengabsensi (pertemuan pertama) kelas kontrol



186

17. peneliti sedang mengabsensi (pertemuan kedua) kelas control
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20. Siswa kelas kontrol sedang melakukan percobaan
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